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BAB I   

KONDISI LINGKUNGAN HIDUP DAN KECENDERUNGANNYA 

 

 

I.A. LAHAN DAN HUTAN 

 Kabupaten Batang merupakan satu dari 35 ( tiga puluh lima )  

kabupaten / kota di propins i Jaw a Tengah  yang terbentang diantara 6° 51’ 

46 “ sampai 7° 11’ 47 “ lintang selatan dan antara 109° 40 ‘ 19” sampai 110° 

03 ‘ 06 “ bujur  timur , dengan batas w ilayah : 

- Sebelah Barat : Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara 

- Sebelah Timur : Kabupaten Kendal 

- Sebelah  Utara : Laut Jaw a 

 Dalam Rencana Tata Ruang Kabupaten Batang sebagaimana diatur  

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 27 Tahun 2000, pada 

Pasal 7 dijelaskan bahw a Wilayah Perencanaan Dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten adalah daerah dalam pengertian aspek 

adminis trasi seluas kurang lebih 85.425,8410 ha daratan dan seluas kurang 

lebih 27.409,6 ha lautan. 

Kabupaten Batang terbagi dalam 15 Kecamatan dan 248 Desa, hal ini 

tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 7 Tahun 2004 

tentang Pembentukan Kecamatan Kabupaten Batang, dan Keputusan Bupati 

Batang Nomor 138/1120/2007 tentang Pengukuhan dan Peresmian 

Pe mbentukan Kecamatan Kabupaten Batang. 

Panjang pantai di Kabupaten Batang tercatat 38,75 km dan 

me mpunyai kaw asan pegunungan yang terdiri dar i 5 (  lima ) gunung, yaitu : 

- Gunung Perahu tinggi 2.565 meter. 

- Gunung Sipandu tinggi 2.241 meter . 

- Gunung Gajah Mungkur tinggi 2.101 meter . 

- Gunung Alang tinggi 2.239 meter 

- Gunung Butak tinggi 2.222 meter. 
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Kecamatan Wonotunggal 
Luas  Daerah 5.245,65 H a 

Kecamatan Bandar 
Luas  Daerah 7.506,14 H a 

Kecamatan Batang 
Luas  Daerah 3.709,34 H a          

ji

Kecamatan Tulis 
Luas  Daerah  4.609,50 Ha 

Kecamatan Warungasem 
Luas  Daerah 2.470,96 H a 

Kecamatan Gringsing 
Luas  Daerah 7.429,59 Ha 

Kecamatan Tersono 
Luas  Daerah 5.286,11 Ha 

Kecamatan Bawang 
Luas  Daerah 7,765,88 Ha 

Kecamatan Li mpung 
Luas  Daerah 3.583,65 Ha 

Kecamatan Reban 
Luas  Daerah 6.686,20 Ha 

Kecamatan Banyuputih 
Luas  Daerah 4.560,25 Ha 

Kecamatan Blado 
Luas  Daerah  9.894,80 Ha 

Kecamatan Subah 
Luas  Daerah 8.879,42 Ha 

Kecamatan Kandeman 
Luas  Daerah  4.245,06 Ha 

Kecamatan Pecalungan 
Luas  Daerah  3.555,  28 Ha 
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Sebelum keluarnya Peraturan Daerah Kabupaten Batang No mor 7 

Tahun 2004 tentang Pembentukan Kecamatan Kabupaten Batang, dan 

Keputusan Bupati Batang Nomor 138/1120/2007 tentang Pengukuhan dan 

Peresmian Pe mbentukan Kecamatan Kabupaten Batang, Kabupaten Batang 

terbagi dalam 12 Kecamatan dan 248 Desa dengan luas w ilayah yang tidak 

mengalami perubahan. 

Tabel I.1. Luas Kabupaten Batang Dirinci Menurut Kec amatan 

Peraturan Daerah Kabupaten Batang N omor 
27 Tahun 2000 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Batang 

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 
7 Tahun 2004 tentang Pembentukan 

Kecamatan Kabupaten Batang 
No `Kecanatan Luas ( Ha ) NO Kecamatan Luas ( Ha ) 
1 Wonotunggal 5.534,8360 1 Wonotunggal 5.245,6510 
2 Bandar 8.608,7380 2 Bandar 7.506,1400 
3 Blado 10.792,1690 3 Blado 9.894,8010 
4 Reban 7.477,6260 4 Reban 6.686,2040 
5 Bawang 7.765,8770 5 Bawang 7.765,8770 
6 Tersono 6.540,0920 6 Tersono 5.284,1060 
7 Gringsing 7.875,7450 7 Gringsing 7.429,5880 
8 Limpung 6.225,1420 8 Limpung 3.583,6530 
9 Subah 11.610,9200 9 Subah  8.879,4160 

10 Tulis 6.814,3850 10 Tulis 4.609,4960 
11 Batang 3.709,3360 11 Batang 3.709,3360 
12 Warungasem 3.470,9750 12 Warungasem 2.470,9750 
   13 Kandeman  4.245,0620 
   14 Pecalungan 3.555,2850 
   15 Banyu putih 4.560,2510 
 Jumlah 85.425,8410   85.425,8410 

 

 Pe mekaran w ilayah telah menjadi tuntutan seir ing berkembangnya 

dinamika penduduk. Pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan lahan untuk 

tempat tinggal, kebutuhan lahan untuk berusaha, kebutuhan sarana dan 

prasarana serta fasilitas penunjang aktifitas kehidupan serta me mpermudah 

pelayanan publik untuk menuju tatanan kehidupan yang seimbang. 

 Pe manfaatan lahan yang utama masih berupa lahan yang terbuka 

yaitu tegalan/kebun meliputi 28,13 %, saw ah 26,22 %, hutan 21,28 % dan 

perkebunan besar 8,54 %. Hal ini fungs i lingkungan sebagai kaw asan 

tangkapan dan resapan air masih berjalan baik demikian pula dalam upaya 
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menjaga kondisi iklim mikro. Tetapi yang harus diw aspadai dengan cermat 

adalah perubahan fungs i lahan, terutama di daerah perkotaan dimana lahan 

terbuka relatif sempit, Perubahan fungs i lahan ter jadi dengan pemanf aatan 

lahan saw ah dan tegalan / kebun menjadi lahan pemukiman.  

Tabel I.2. Peruntuk an Lahan Di Kabupaten Batang 

Perubahan Penggunaan L ahan 
 No 

Klasifikasi  
penggunaan lahan 

Kondisi  
Tahun 2006 Pen ambahan  

(Ha) 
Pengurangan   

(Ha) 

Kondisi Tahun 
2007 

Tanah Sawah     
1 Irigasi  21725.1224 0 6.5344 21718.5880 
2 Tadah Hujan 681.9797 0 0 681.9797 
 Jumlah 22407.1020 0 6.5344 22400.5677 

Tanah Bukan  Sawah     
1 Pemukiman  9302.6993 8.2572 0 9310.9565 
2 Tegalan / Kebun 24031.4166 0 1.7228 24029.6938 
3 Alang-al ang/Padang Rumput 39.2530 0 0 39.2530 
4 Tambak / Kol am 165.4510 0 0 165.4510 
5 Hutan 18178.2000 0 0 18178.2000 
6 Perkebunan Raky at 993.3204 0 0 993.3204 
7 Perkebunan Besar 7293.1211 0 0 7293.1211 
8 Tanah Rus ak 0 0 0 0 
9 Indust ri  108.7880 0 0 108.788 
10 Lai n-l ain 2906.6485 0 0 2906.6485 
 Jumlah 63018.9000 0 1.7228 63018.9000 
 Jumlah To tal 85425.8410 8.2572 8.2572 85425.8410 

Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Bat ang 

 

Ada beberapa jenis  tanah di Kabupaten Batang yaitu : 

Aluv ial : Tanah berasal dar i endapan baru, ber lapis- lapis, kandungan 

bahan organik berubah secara tidak teratur terhadap 

kedalaman, kandungan pas ir kurang dari 60%. 

Andosol : Tanah-tanah yamg umumnya berw arna hitam, kerapatan limbak 

(bulk dens ity) kurang dar i 0.85 gr /cm3 banyak mengandung 

bahan amorf, atau lebih dar i 60% terdiri dari abu vulkanik, vitr ik, 

cinders atau bahan proklastik lain. 

Latosol : Tanah dengan kadar liat lebih dari 60%, remah sampai gempal, 

gembur, w arna tanah seragam, solum dalam (>150 cm). 

Regosol : Tanah bertekstur kasar  dengan kadar pasir  lebih dari 60%. 

Mediteran : Tanah dengan hiroson penimbunan liat (hiroson argilik) dan 

kejenuhan basa lebih dari 50%. 
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Tabel I.3. Jenis Tanah  Di Kabupaten Batang 

No Kec amatan Alu vial Ando sol  Latosol Regosol Med iteran Jumlah 
 (Ha) 

1 Wonotunggal - 1435,19 3773,68 358,43 - 5567,30 
2 Bandar - 2290,80 5825,32 1652,72 - 9768,84 
3 Blado - 7757,35 2370,42 - - 10127,77 
4 Reban - 2803,57 7127,70 - - 6931,27 
5 Bawang - 4950,30 2862,07 - - 7812,37 
6 Tersono - - 4983,93 1120,59 490,66 6595,18 
7 Gringsi ng 646,73 1516,12 - 3127,59 2586,18 7876,62 
8 Limpung - - 2928,00 2309,26 640,27 5877,53 
9 Subah 1888,02 - 1258,56 5927,38 2689,34 11763,30 
10 Tulis 2279,80 - 222,44 4401,67 - 6903,91 
11 Batang 1064,30 - 304,08 2343,01 - 3711,39 
12 Warungas em  - - 1921,50 568,86 - 2490,36 

Jumlah 5878,85 20753,33 30577,70 21809,51 6406,45 85425,84 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Batang, Tahun 2006 

 

Jenis tanah di Kabupaten Batang lebih dikarenakan kondisi geografis  

Kabupaten Batang mulai dari pesis ir dengan ketinggian 0 m dpl sampai 

dengan pegunungan dengan ketinggian >2000 m dpl. Adapun Kondisi 

ketinggian lahan di w ilayah Kabupaten Batang secara garis besar dapat 

dilihat pada tabel dibaw ah ini : 

Tabel I.4. Ketinggian Lahan Di Kabupaten Batang  

No Kec amatan 0 - 25 26 - 100 101 - 250 251 - 500 501-1000 1001-2000 >2001 Jumlah  
(Ha) 

1 Wonotunggal - 1.448,30 1.539,30 858,00 1.722,00 - - 5.567,30 
2 Bandar - - 1.359,00 5.942,84 1.823,00 644,00 - 9.768,84 
3 Blado - - - 2.188,77 3.340,00 4.238,00 361,00 10.127,77 
4 Reban - - - 1.986,88 2.815,39 2.025,00 104,00 6.931,27 
5 Baw ang - - - - 4.080,00 3.330,37 402,00 7.812,37 
6 Ters ono - - 1.816,18 3.036,00 1.743,00 - - 6.595,18 
7 Gringsi ng 2.308,62 3.208,00 2.360,00 - - - - 7.876,62 
8 Limpung 206,00 288,53 3.332,00 2.051,00 - - - 5.877,53 
9 Subah 965,00 1.142,30 7.310,00 2.346,00 - - - 11.763,30 
10 Tulis 3.150,91 3.324,00 429,00 - - - - 6.903,91 
11 Batang 3.040,39 671,00 - - - - - 3.711,39 
12 Warungas em 1.737,36 753,00 - - - - - 2.490,36 

 Jumlah 11.408,28 10.834,83 18.145,48 18.409,49 15.523,39 10.237,37 867,00 85.425,84 
Sumber  : Buku Statis tik Kehutanan Tahun 2004, Kantor Kehutanan Kabupaten Batang 
 

Sedang kondis i kemiringan lereng w ilayah Kabupaten Batang 

dikelompokkan dalam 5 (lima)  kelas yang dapat dilihat pada tabel dibaw ah ini 
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Tabel I.5. Penyebaran Kemir ingan Lahan  

No Kec amatan 0–8 % 9–15 % 16–25 % 26–40 % > 41 % Jumlah 

1 Wonotunggal 49,00 3.321,30 664,00 471,00 1.062,00 5.567,30 
2 Bandar - 6.203,08 1.778,00 986,51 801,25 9.768,84 
3 Blado - 1.824,67 2.796,00 2.002,00 3.505,10 10.127,77 
4 Reban - 2.697,74 703,00 1.248,03 2.282,50 6.931,27 
5 Bawang - 2.985,71 977,00 1.527,11 2.322,55 7.812,37 
6 Tersono - 3.1068,78 2.110,00 544,90 831,50 6.595,18 
7 Gringsi ng 3.768,50 3.626,12 285,00 180,00 17,00 7.876,62 
8 Limpung 425,00 4.875,53 394,00 162,00 21,00 5.877,53 
9 Subah 831,00 7.894,50 1.729,00 768,00 540,80 11.763,30 
10 Tulis 2.023,00 4.828,91 52,00 - - 6.903,91 
11 Batang 2.965,50 745,89 - - - 3.711,39 
12 Warungas em 1.708,36 782,00 - - - 2.490,36 
 Jumlah 11.770,36 42.894,23 11.488,00 7.889,55 11.383,70 85.425,84 

Sumber : Buku Statistik Kehut anan Tahun 2004 Kant or Kehutanan Kabupaten Bat ang. 

 
 Kabupaten Batang merupakan kaw asan dengan kondis i alam yang 

kompleks. Daerah hulu merupakan kaw asan penyangga Dataran Tinggi 

Dieng yang mempunyai fungs i sebagai kaw asan tangkapan dan resapan air, 

kaw asan dibaw ahnya merupakan kaw asan budidaya baik untuk pertanian, 

perkebunan, pengembangan hutan rakyat, dan daerah hilir merupakan 

kaw asan pengembangan industr i, bisnis dan jasa. Wilayah pes is ir dan laut 

merupakan kaw asan pengembangan per ikanan. 

 Sektor kehutanan juga merupakan salah satu sumberdaya alam yang 

me mpunyai peran strategis. di w ilayah Kabupaten Batang terdapat hutam 

negara yang luasnya mencapai 18.077,70 Ha. Di dalam pengelolaannya 

hutan negara tersebut masuk dalam dua kesatuan pemangkuan hutan yaitu 

Perum Perhutani KPH Kendal dan Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

GB 1.  Kawasan Hutan Lindung Desa Gerlang, Kecamatan Blado 
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Tabel I.6.  Luas Wilay ah Kaw asan Hutan  

Keterangan Luas (Ha) 
No KPH BKPH RPH 

      Lindung Konservasi Produksi 
terbatas 

Produksi Luas alur  
Jumlah 

(Ha) 

1 Kendal Subah 1. Puc ungk erep - - - 774,60 - 774,60 
   2. J atis ari Utara - - - 584,90 - 584,90 
   3. Subah - 91,60 - 1.005,30 - 1.096,30 
   4. J atasari Selatan - - - 758,70 - 758,70 
  JMH BKPH SUBAH - - - 3.393,50 - 3.393,50 
  Plelen  1. Banyuputih - - - 474,60 - 474,60 
   2. Plelen  - - - 671,30 - 671,30 
   3. Karangjati - - - 709,50 - 709,50 
  JMH BKPH PLEL EN - - - 1.855,40 - 1.855,40 

Luas KPH Kendal - 91,60 - 5.032,10 72,70 5.321,60 
  2 Pek alongan   Doro 1. J oloti go - - - 40,00 - 40,00 
 Timur JMH BKPH DORO - - - - - 40,00 
   Bandar  1. Sodong - - 630,77 819,25 2,08 1.452,10 
   2. T ombo - - 1.793,26 277,26 53,28 2.123,80 
   3. Kembangl angit - - 1.822,80 518,94 4,96 2.346,70 
  JMH BKPH BANDAR  - 4.246,83 1.615,45 60,32 5.922,60 
   Bawang 1. Gerlang 477,26 - 861,06 916,55 3,83 2.258,70 
   2. Ngadirejo 560,99 - 214,60 1.324,29 11,82 2.111,70 
   3. Candigugur 590,00 - 17,20 1.237,00 25,09 1.869,30 
   4. Banteng - - - 440,14 - 440,14 
  JMH BKPH BAWANG 1.628,15  1.092,86 3.917,98 40,47 6.679,80 

Luas KPH Pekalong an T imur  1.628,15 5.339,69 - 5.533,43 103,06 12.756,10 
Sumber : KPH Kendal Tahun 2009 dan KPH Pekalongan Timur Tahun 2009 
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Produk hutan di dalam kaw asan hutan (hutan Negara) yang paling 

utama adalah produk kayu yang meliputi kayu jati, kayu pinus, kayu mahoni 

dan kayu – kayuan tanaman r imba lainnya. 

Tabel I.7. Hasil Produk  Kay u Perum Perhutani KPH Kendal di Wilay ah Administrasi  
Kabupaten Batang Tahun 2007 

Klasifikasi kawasan hu tan 
Produksi terbatas 

(M3) 
Produksi 

 (M3) 

Jumlah 
(M3) No KPH BKPH 

Jenis 
produk 

2007 2008 2007 2008 2007 2008 
1 Kendal  Subah 1. Pinus - - - - - - 
   2. Jati - - 8.323 3.197 8.323 3.197 
   3. Mahoni - - - 210 - 210 
          
  Plelen  1. Pinus - - - - - - 
   2. Jati - - 3.680 5.531 3.680 5.531 
   3. Mahoni - - - 26 - 26 

Sumber : KPH Kendal Tahun 2009 

 

Tabel I.8. Hasil Produk Kay u Perum Perhutani KPH Pek alongan Timur  di Wi layah 
Adminis tras i Kabupaten Batang Tahun  2007 

Klasifikasi kawasan hu tan 
Produksi terbatas 

(M3) 
Produksi  

(M3) 

Jumlah 
(M3) No KPH BKPH Jenis 

produk 
2007 2008 2007 2008 2007 2008 

1 Pek alongan   Bandar  1. Pinus - - 705,93 - 705,93 421,76 
 Timur  2. Jati - - - - - - 
   3. Mahoni - - - 15,48 - - 
   4. Jenis  lain 63,90  2,89  66,79 15,48 
          
   Baw ang 1. Pinus - - 332,90 - 332,90 400,92 
   2. Jati - - - - - - 
   3. Mahoni - - - 16,90 - - 
   4. Jenis  lain 1,34 6,32 27,21 417,82 28,55 23,22 

Sumber : KPH Pekalongan Timurr Tahun 2009 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb.2  Hutan Jati Perum Perhutani KPH Kendal 
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Produk hutan lainnya di dalam kaw asan hutan (hutan Negara) yang 

paling utama adalah getah pinus, kulit kina, rotan dan bambu. Hasil hutan 

ikutan ini merupakan hasil hutan dalam kaw asan Perum Perhutani KPH 

Pekalongan Timur, sedang Perum Perhutani KPH Kendal produk utamanya 

adalah kayu Jati. 

Tabel I.9. Hasil Produk Non Kay u Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur di Wi layah 
Adminis tras i  Kabupaten Batang Tahun  2007 

Klasifikasi kawasan hutan 
Produksi terbatas 

(Kg) 
Produksi  

(Kg) 
Jumlah (Kg) No KPH BKPH Jenis 

produk 
2007 2008 2007 2008 2007 2008 

1 Pek alongan   Bandar 1. Getah Pi nus - - 367.683 330.698  367.683 330.698 
 Timur  2. Kulit Kina - - - - - - 
   3. Rotan 5.000 14.000 -  5.000 14.000 
   4. Bambu - 2.500 -  - 2.500 
          
   Baw ang 1. Getah Pi nus - - 218.025 197.600 218.025 197.600 
   2. Kulit Kina - - - - - - 
   3. Rotan 2.500 - - - 2.500 - 
   4. Bambu - - - - - - 

Sumber : KPH Pekalongan Timur Tahun 2009 

 

 Luas hutan di luar kaw asan hutan (hutan rakyat) di Kabupaten Batang 

sampai tahun 2008 mencapai 12.179 Ha, meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk pengembangan hutan rakyat tidak lepas dar i  

meningkatnya permintaan kayu untuk sektor  industri maupun perumahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.3  Pengembangan Hutan R aky at di Kabupaten Batang 
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Tabel I.10.  Luas Hutan Rakyat di Kabupaten Batang Tahun 2002 - Tahun 2008 

Luas T ahun Tanam (Ha) 
No Kecamatan 

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 
Luas (Ha) 

1 Wonotunggal 35 18,75 115 100 - 410 30 748,75 
2 Bandar 50 74,00 169 75 50 565 226 1.234,00 
3 Blado 150 68,75 122,5 100 75 513 25 1.119,25 
4 Reban 95 76,25 116 100 50 512 113 1.162,25 
5 Bawang 125 68,75 118,5 125 125 492 245 1.399,25 
6 Tersono 50 23,75 148 150 50 540 56 1.092,75 
7 Gringsi ng 40 28,75 90 100 50 637 113 1.158,75 
8 Limpung 50 26,25 47,5 50 50 262 15 540,75 
9 Subah 25 23,75 110 150 50 634 213 1.275,75 
10 Tulis 25 39,00 100 150 50 540 59 1.028,00 
11 Batang 10 18,00 8,5 25 50 209 29 349,50 
12 Warungasem - 26,00 20 125 - 186 - 417,00 
13 Kandeman      500 33 533,00 
14 Banyuputih      375 75 450,00 
15 Pec alungan      350 50 400,00 
 Jumlah 655 502 1165 1250 600 6725 1282 12.179,00 

Sumber data : Dinas Kehut anan dan Perk ebunan Kabupaten Batang Tahun 2009 

 
Pengelolaan hutan rakyat dilakukan oleh kelompok tani hutan rakyat 

di baw ah binaan Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Batang, 

setiap kelompok tani rata-rata mengelola hutan rakyat seluas ± 25 Ha. Pada 

tahun 2007 jumlah kelompok tani yang menangani langsung pembangunan 

hutan rakyat adalah 168 kelompok tani dan pada tahun 2008 kelompok tani 

yang aktif melakukan pengkayaan dan pengembangan adalah 43 kelompok.  

Jumlah tegakan hutan rakyat diar tikan sebagai jumlah kerapatan 

vegetasi di hutan rakyat. Jenis vegetasi hutan rakyat mayor itas tanaman 

Sengon. Pemanf aatan jenis vegetasi hutan rakyat terutama untuk hutan 

produksi. Volume kayu yang dihasilkan pada masa tebang Tahun 2007 dan 

Tahun 2008 adalah vegetasi tahun tanam 2002 dan tahun tanam 2003. 

 Jumlah tegakan untuk tahun tanam 2002 kurang lebih mencapai 

209.600 Batang sedang tahun 2003 kurang lebih 160.640 Batang. Dengan 

komoditas tanaman sengon yang rata-rata masa tebangnya 5 tahun maka 

volume produks i kayu hutan rakyat untuk tahun 2007 mencapai 62.880 (M3), 

dan untuk tahun 2008 mencapai 47.232 (M3). Melihat angka diatas maka 

potens i hutan rakyat di Kabupaten Batang masih sangat besar untuk 

dikembangkan. 



 

  Hal - 11 

Tabel I.11.  Jumlah Tegakan Tahun T anam 2002 dan Tahun 2003 Hutan Rakyat di Kabupaten Batang Peroide T ahun 2007-T ahun 2008 

Luas Hutan Rakyat (Ha) 
Asu msi vo lum e teg akan 

1 hektar  400 Batang 
tan am an 

Tingkat per tumbuhan/ 
kehidupan dar i pen anaman 

veg etasi 
(asumsi kehidupan   80% ) 

Tingkat kematian d ari 
penanam an vegetasi 

(asum si kematian 20%) 

Asu msi vo lum e perbatang 
0,3 m3 

(umur 5 tahun) 
No Kec amatan 

2002 2003 2002 2003 2002 2003 2002 2003 2007 2008 
1 Wonotunggal 35 18,75 14.000 7.500 11.200 6.000 2.800 1.500 3.360 1.800 
2 Bandar 50 74,00 20.000 29.600 16.000 23.680 4.000 5.920 4.800 7.104 
3 Blado 150 68,75 60.000 27.500 48.000 22.000 12.000 5.500 14.400 6.600 
4 Reban 95 76,25 38.000 30.500 30.400 24.400 7.600 6.100 9.120 7.320 
5 Baw ang 125 68,75 50.000 27.500 40.000 22.000 10.000 5.500 12.000 6.600 
6 Ters ono 50 23,75 20.000 9.500 16.000 7.600 4.000 1.900 4.800 2.280 
7 Gringsi ng 40 28,75 16.000 11.500 12.800 9.200 3.200 2.300 3.840 2.760 
8 Limpung 50 26,25 20.000 10.500 16.000 8.400 4.000 2.100 4.800 2.520 
9 Subah 25 23,75 10.000 9.500 8.000 7.600 2.000 1.900 2.400 2.280 
10 Tulis 25 39,00 10.000 15.600 8.000 12.480 2.000 3.120 2.400 3.744 
11 Batang 10 18,00 4.000 7.200 3.200 5.760 800 1.440 960 1.728 
12 Warungasem - 26,00 0 10.400 0 8.320 0 2.080 0 2.496 
 Jumlah 655 502 262.000 200.800 209.600 160.640 52.400 40.160 62.880 47.232 

Sumber D ata : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupat en Batang Tahun 2009 
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Selain produk kayu dalam pengembangan hutan rakyat di Kabupaten 

Batang, juga terdapat berbagai aneka usaha kehutanan dengan hasil utama  

antara lain berupa lebah madu, kerajinan bambu dan jamur. Hasil aneka 

usaha kehutanan rakyat dapat dilihat pada tabel di baw ah ini : 

Tabel I.12.  Produk Non Kay u Kayu di Luar Kaw asan Hutan Di Kabupaten Batang  

Volum e Jenis Produk 

Lebah Madu 
(Stup ) 

Kerajinan  
Bambu 
(orang) 

Jamur  
(orang) No Kec amatan 

2007 2008 2007 2008 2007 2008 

Nama Kelo mpok 
Ketera-

ngan 

1 Wonotunggal         
 1. Wates - - 40 40 - - Sulangjono  Aktif 
2 Blado         
 1. Blado - - - - 2 - Sumber Rej eki Aktif 
 2. Selopajang Barat - - 5 15 - - Mak aryo Aktif 
3 Gringsi ng         
 1. Kutos ari 600 7.000 - - - 1 Sido Muly o Aktif 
 2. Gri ngsi ng 300 3.000 - - - - Subur Aktif 
 3. Plelen 200 250 - - - - Tunas Sumber Karya Aktif 
 4. Lebo 200 200 - - - - Rej os ari Aktif 
 5. Sawangan - 200 - - - - Rukun Makaryo Aktif 
 6. Mentos ari - 250 - - - - Joyol ono Aktif 
 7. Ketanggan - 100 - - - - Tamtama Tani Aktif 
4 Limpung         
 1. Kedaw ung 300 500 - - - - Sidodadi Aktif 
 2. Kalibalik 200 - -   - Mak aary o Aktif 
 3. Pungangan - - 50 50  - Tani Raharjo Aktif 
5 Subah         
 1. Kemi ri Barat 165 286 - - - - Karya Lestari Aktif 
 2. Subah 163 - - - - - Tani Mak mur Aktif 
 3. Kemi ri Timur - - - - 1 1 Sido Maju Aktif 
6 Warungas em         
 1. Kalibeluk - - 10 20 - - Sri Murni Aktif 
 Jumlah 2.130 11.786 106 125 3 2   

Sumber data : Dinas Kehut anan dan Perk ebunan Kabupaten Batang Tahun 2009 

 

 

I.B. KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 Melihat kondisi geografis Kabupaten Batang mulai dar i laut, pesisir  

dan pantai, dataran rendah, sampai dataran tinggi. Kabupaten Batang kaya 

akan keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna. Berbagai ekos istem 

mulai ekos istem laut, ekos istem pantai, ekosistem sungai, ekosistem hutan 

dataran rendah, ekos istem hutan tropis jaw a dll tentunya menambah 

khasanah keanekaragaman hayati yang ada di Kabupaten Batang. 
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Berbagai jenis satw a langka dan dilindungi masih sering dijumpai di 

wilayah Kabupaten Batang seperti Elang Jaw a ( Spizaitus bartelsi) yang 

banyak di jumpai di Kaw asan Dataran Tinggi Dieng. Di kaw asan ini  juga 

telah terdata dua per tiga dar i semua jenis burung endemik di Jaw a, dan 

terdapat beberapa ma malia endemik  yang mulai terancam punah seperti 

Babi Jaw a (Sus verruscassus), Macan Tutul (Phantera pardus). Dan tiga 

spesies pr imata yaitu Ow a (Hylabates malach) , Surili (Presbytis comata) dan 

Lutung (Trachypithecus auratus). Beberapa tumbuhan spesifik pegunungan 

juga tumbuh di kaw asan ini seperti Purw aceng yang hanya ada di Dieng 

 Beberapa jenis flora dan fauna yang dilindungi telah terdata di 

Kabupaten Batang, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 1999, antara lain : 

Tabel I.13.  Jenis Tumbuhan Asli Yang Dilindungi (PP No.7/1999) 

No Nama ilmiah Nama daerah 

1 Caryota no Palem raja/ Indonesia 
2 Ceratolobus glaucescens Palem jaw a 

3 Nephent es spp Kantong semar  
4 Pinanga javana Pinang Jaw a 

 

 

Tabel I.14.  Jenis Satwa Asl i Yang Di lindungi (PP No.7/1999) 

No Nama Ilmiah Nama Daerah 

1 2 3 
1 Accipitridae Burung Alap-alap, Elang 
2 Alcedinidae Burung udang, Raja udang 
3 Alcedo sp Elang Abu-abu/Elang Cacing 
4 Alcedo sp Raja U dang 
5 Anhinga melanogaster Burung pec uk ular asia 
6 Babyrousa babyrussa Babirus a  
7 Birgus latro Ketam kelapa, Ketam kenari 
8 Bubulcus ibis Kuntul,Bangau putih, Blekok 
9 Bucerotidae Julang, Enggang, Rangkong 
10 Cervus spp Menjangan, Rusa sambar 
11 Cervus timorensis Rusa 
12 Ciconia episcopus Bangau hi tam, Sandanglaw e 
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1 2 3 
13 Crocodylus porosus Buaya muara 
14 Cuon alpinus Ajag 
15 Cynogale bennetti Musang air 
16 Ducula whartoni Pergam raja 
17 Egreta garzetta Kuntul kecil 
18 Egretta sp Burung Kuntul 
19 Elanus caerulleus Alap-alap putih/Tikud 
20 Eretmochelys imbricata Penyu sisik 
21 Falco moluc ensis Alap-alap Sapi 
22 Falconidae Alap-alap, Elang  
23 Felix bengalensis Kucing Hi tam 
24 Hilobates moloch Ow a jawa 
25 Hystrix Brac hyura Landak 
26 Jomys norsfield Bajing Terbang 
27 Larisc us insignis Bajing tanah,Tupai tanah 
28 Manis javanica Trenggi ling/Peusing 
29 Megalaima javensis Tulung tumpuk, Butlok Jaw a 
30 Muntiacus muntjak Kijang/mencek/ Muncak 
31 Mydaus javanicus Luwak, Sigung 
32 Pandionidae Alap-alap, Elang) 
33 Panthera pardus Macan Tutul 
34 Panthera pardus Macan hi tam/kumbang 
35 Panthera tigr is Harimau Jawa 
36 Pavo muticus Burung merak 
37 Pres bitys aygula Lutung 
38 Pres bitys comata Suri li 
39 Psaltria exil is Glatik gunung, Cerecep Jaw a 
40 Python molurus Sanca bodo 
41 Python sp Ular Sanc a 
42 Spiz aitus bartelsi Elang Jaw a 
43 Tragulus sp Kancil 
44 Tringa hypoleucos Trinil 
45 Turiga sp Trinil 
46 Varanus gouldi Biawak coklat 
47 Varanus sp Biawak 

 

Terdapat beberapa kaw asan Konservas i di Kabupaten Batang. 

Kaw asan konservasi ini bertujuan untuk mempertahankan kondisi alamiah 

kaw asan, per lindungan berbagai spesies flora dan fauna, konservas i tanah 

dan konservasi air dan sebagai daerah tangkapan dan resapan air. 
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Hutan Lindung 

 Kaw asan hutan lindung di Kabupaten Batang ditetapkan melalui 

Keputusan Menteri Kehutanan No. 359/MENH UT-II/20, seluas  1.628,10 Ha 

yang meliputi 3 (tiga)  kecamatan dan 6 (enam) desa  

Tabel I.15.  Luas Kawasan Hutan Lindung 

No Kec amatan Desa Luas ( Ha) Total Kecamatan 

I Wonotunggal 1.  Silurah 502,30 520,30 
2 Bandar 1.  T ombo 568,50 568,50 
3 Blado 1.   Kalitengah 272,80 272,80 
4 Baw ang   1.  GunungSari 85,50 284,50 
  2.  Kebaturan 105,30  
  3.  Kalirejo  93,70  

Sumber  : Dinas Kehutanan D an Perk ebunan Kabupaten Batang 

 

 Potens i keanekaragaman Flora yang terdapat di kaw asan hutan 

lindung antara lain Rasamala, Ketapang, Rotan, Jenis Pakis, Kayu manis, 

Banyur, Bambu, Waru Gunung, Damar, Gaharu, Kayu babi, Cemara, Palem, 

Trembesi, Pinang, Ramin, Kepuh, Anggrung, Pinus , Damar, Puspa, 

Kaliandra, Akasia Dekuren, Kina, Suren, Kayu Manis. 

 Sedang potensi keanekaragaman faunanya adalah Elang Jaw a, 

Macan, Ular, Berbagai jenis  Burung, Ayam Hutan, Babi Hutan, Jenis Kalong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.4  Spesies Elang Jawa,  
(Spiz aetus bart elsi)  

foto di Des a Tambakboy o, Kecamatan R eban 

Gb.5  Bangau Tong tong  
(Ciconia episcopus)  

Foto di Des a Rejosar i, Kecamatan. Tersono 
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Cagar Alam Peson Subah I 

Cagar Alam Peson Subah I ditunjuk sebagai kaw asan cagar alam 

berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Belanda No mor 83 Stbl No. 392, 

tanggal 11 Juli 1919, dengan luas  10 Hektar. Berdasarkan administrasi 

pemer intah, Cagar Alam Peson Subah I termasuk dalam w ilayah desa 

Kuripan, Kecamatan Subah, Kabupaten Batang. Secara administrasi 

pengelolaan termasuk dalam Resort KSDA Batang, SSWK Pemalang. 

Secara geografis ter letak antara  6°4’12” LS dan  109°52’00”-109°53’50” BT. 

Cagar Alam Peson Subah I mempunyai Topografi datar dengan 

ketinggian 1 m dpl, dengan tanah hitam pasir. Cagar Alam Peson Subah I 

me mpunyai temperatur har ian yang berkisar  24° C-30° C, kelembaban rata-

rata 80 %, sedangkan curah hujan rata-rata berkisar antara 206 mm/tahun. 

Potens i Cagar Alam Peson Subah I dengan flora utama Johar (Cassia 

siamea), Ketapang (Terminalia catappa) , dan Kedoya (Dysoxylus  

amooroides). Terdapat jenis Kayu Api-api (Avicennia) yang terdapat di raw a-

raw a di tepi kali Copet dan merupakan tempat bertelurnya Udang dan 

bersarangnya burung-burung laut.  

Keragaman fauna yang ada antara lain Babi Hutan (Sus sp), 

Garangan (Herpestes sp), Linsang (Aonyx cinerea), Burung Kuntul (Egretta 

sp), Trinil (Tr inga sp), Raja Udang (A lcedo sp), Pecuk (Phalacrocorax sp). 

 

Cagar Alam Peson Subah II 

Cagar Alam Peson Subah II ditunjuk sebagai kaw asan cagar alam 

berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Belanda Nomor 83 Stbl No mor 392, 

tanggal 11 Juli 1919, dengan luas  10 Hektar. Berdasarkan administrasi 

pemer intah, Cagar Alam Peson Subah II termasuk dalam w ilayah desa 

Gondang, Kecamatan Subah, Kabupaten Batang. Secara administrasi 

pengelolaan termasuk dalam Resort KSDA Batang, SSWK Pemalang. 

Secara geografis ter letak antara 6° 4’ 15” LS dan  109° 52’ 48” BT. 

 

Cagar Alam Peson Subah II mempunyai Topografi bergelombang 

dengan ketinggian 25 m dpl, dengan tanah latosol. Cagar Alam Peson Subah 
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II mempunyai tipe iklim B berdasarkan klasifikas i Schmidt dan Ferguson, 

dengan temperature har ian yang berkisar 24° C-30° C, kelembaban rata-rata 

80 %, sedangkan curah hujan rata-rata berkisar  antara 206-225 mm/tahun. 

Potens i Cagar alam Peson Subah II dengan flora utama Gondang 

(Ficus fari egata), Jrakah (Ficus superba), Bendo (Ar tocarpus alastica), 

Wunung (Sterculia campanulata), dan Kesambi (Schleichera oleosa) .  

Keragaman fauna yang ada antara lain Elang (Falconidae), Raja 

Udang (Alcedo sp) Kutilang (Pycnonotus Aurigaster), Ayam Hutan (Gallus  

sp), Burung Kuntul (Egretta sp) , Tr inil (Tringa sp), Pecuk (Phalacrocorax sp). 

 

Cagar Alam Kecubung Ulolanang 

Cagar Alam Kecubung Ulolanang ditetapkan sebagai kaw aasan 

Cagar Alam berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan yang tertuang dalam 

Surat Keputusan No. SK.106/Menhut-II/2004 tanggal 14 April 2004, dengan 

luas 69,70 hektar. Berdasarkan administrasi pemerintahan, Cagar Alam 

Ulolanang Kecubung dalam w ilayah Desa Gondang, Kecamatan Subah, 

Kabupaten Batang. 

Cagar Alam Ulolanang Kecubung berada pada ketinggian 165 m di 

atas permukaan laut. Topografi lereng bergelombang, ser ta memiliki jenis  

tanah latosol dari bahan induk batu bekuan bas is dan intermedier dengan 

sifat tanah agak asam sampai asam, w arna kuning coklat atau merah dan 

peka terhadap eros i. Cagar A lam Ulolanang Kecubung menurut klas ifikasi 

Schmidt dan Fergusson mempunyai tipe iklim B dengan curah hujan rata-

rata 277,7 mm/tahun, kelembaban rata-rata 84 %, suhu terendah 24,4o C 

dan suhu tertinggi 29oC. 

Potens i Cagar Alam Ulolanang Kecubung mempunyai tipe ekos istem 

hutan lembab dataran rendah. Potens i yang khas yang dimiliki cagar alam ini 

adalah tumbuhan Pelalar (Dipterocarpus gracilis) yang sudah semakin 

langka. Flora penyusun lainnya adalaha : Antap, Bayur (Pterospermum sp.), 

Benda (Artocarpus elastica), Beringin (Ficus sp.), Brosol (Chydenanthus 

excelsus), Flamboyan (Delonix regia), Gondang (Ficus variegata) , Jambu 

Mete (Anarcardium occidentale) , Jati (Tectona grandis), Jengkol 
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(Pitecolobium lobatum), Jrakah (Ficus superba) , Kayu Manis Hutan, 

Kedaw ung (Parkia roxburghii), Kedoya (Dysoxylum amooroides), Kemadu 

(Laportes sp.), Kembang (Michelia sp.), Kemir i (Aleurites moluccana), 

Kemuning (Murraya paniculata) , Kenari (Canarium hirsutum), Kemloko 

(Phyllanthus emblica), Kepel (Stelechocarpus buharol), Klampok (Eugenia 

densiflora), Kluw ih (Artocarpus sp.), Manggis Hutan (Garcinia sp.), dan 

Pasang (Querqus sundaica) 

Keragaman fauna yang ada antara lain Elang  Cac ing, Raja Udang 

(Alcedinidae), Bangau Hitam (Ciconia episcopus), Tulungtumpuk (Megalaima 

javensis), Landak (Hystrix brachyua), Lutung (Trachupithecus auratus), 

Macan Tutul (Panthera pardus), Kanc il (Tragulus sp.) , Kijang (Muntiacus 

munjtak), Kuc ing Hutan (Felis aurigaster), Kadalan (Phaenicophaeus sp.), 

Cucak Hijau (Pycnonotus sp.), Kutilang Mas (Pycnonotus  malanicterus), 

Prenjak (Prinia sp.), Cito, Sulingan, Bubut (Centropus sp.), Blekok (Ardeola 

sp.), Ayam Hutan (Gallus sp.), Burung Hantu (Strigiformes), Burung Hantu 

Kecil (Stri giformes), Empr it, Walet, Dlemikan, Cucak Coklat (Pycnonotus  

sp.), Trocokan (Pycnonotus goaivier) , Babi Hutan (Susfascicularis), Biaw ak 

(Varanus sp.), Linsang (Aonyx cinerea) , Garangan (Herpestes sp.), Bajing, 

Kelelaw ar, Bulus, Kadal (Mabouya sp.), Bunglon (Calotesjubatus), Hap-hap 

(Draco lineatus), dan Bajing Terbang. 

 

Kawasan Konservasi Laut Daerah 

 Kaw asan Konservas i laut Daerah ini mulai dari pantai Ujungnegoro di 

Kecamatan Kandeman sampai pantai Roban di Kecamatan Tulis. Ditetapkan 

melalui Keputusan Bupati Batang No.523/283/2005 tentang Penetapan 

Konservasi Laut Daerah Pantai Ujungnegoro – Roban Kabupaten Batang. 

 Kaw asan ini merupakan kaw asan konservas i terumbu karang. Di 

kaw asan ini tumbuh berbagai jenis terumbu karang dan tempat hidup serta 

berkembangbiaknya beraneka ikan.  
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Jenis-jenis terumbu karang di karang kretek 

Gb.6  Keanek aragaman Hay ati di Kaw asan Konservasi Laut Daerah Kabupaten Batang 

 

 

I.C. AIR 

 Air merupakan sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan 

manus ia, karena manusia tidak akan dapat hidup tanpa air. Pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan kebutuhan hidup semakin meningkat pula 

konsumsi akan air. Sejalan dengan laju dinamika pembangunan maka ter jadi 

pula penurunan sumber daya air baik kualitas maupun kuantitas. Sumber 

daya air di Kabupaten Batang : 
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Curah Hujan 

 Curah hujan di Kabupaten Batang diukur  melalui stasiun- stas iun 

pengukur curah hujan yang tersebar di 15 kecamatan di seluruh Kabupaten 

Batang. Secara umu m Kabupaten Batang mempunyai curah hujan rata–rata 

yang tinggi, dengan har i hujan yang merata setr iap tahunnya. 

Tabel I.16.  Curah Hujan di Kabupaten Batang Tahun 2005 - 2008 

No Nomor  
Stasiun Nama stasiun Ketin ggian  (m) Jumlah mm/ 

tahun  2006 
Jumlah m m/ 
tahun  2007  

Jumlah m m/ 
tahun 2008  

1 120 Batang 3 M 1375 2298 2496 
2 123 Wonotunggal 200 M 2255 2796 2355 
3 126 Tulis 119 M 1819 2108 2438 
4 134 Subah 174 M 1826 2244 2986 
5 136 Limpung 316 M 2726 2371 3193 
6 136 a Limpung 316 M 2820 2701 3421 
7 137 Reban 700 M 4457 4390 6765 
8 138 Blado 500 M 4349 4074 4719 
9 144 Gringsi ng 3 M 1656 2519 4046 
10 145 a Gringsi ng 3 M 1384 1420 2242 
11 145 b Gringsi ng 3 M 1945 1461 2188 
12 147 Ters ono 276 M 3425 3605 5915 
13 148 Baw ang 828 M 4466 5339 6541 
14 149 Baw ang 828 M 4781 4863 6260 
15 127 Bandar  389 M 2671 3829 4128 

Sumber :  Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Batang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb.7  Potensi curah hujan y ang cukup tinggi di Kabupaten Batang 
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Tabel I.17.  Curah Hujan di Kabupaten Batang Tahun 2008 

Total  curah hujan (mm)/bulan 
No 

Nomor  
Stasiun Nama stasiun 

Ketin ggian   
(m ) 

Jan Feb Mar  Apr  Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

Jumlah 
mm/tahun  

1 120 Batang 3 M 325 1142 167 139 50 0 0 0 0 166 237 270 2496 

2 123 Wonotunggal 200 M 403 669 241 201 115 16 0 80 1 100 249 280 2355 

3 126 Tulis 119 M 487 843 139 181 40 25 0 77 4 206 243 193 2438 

4 134 Subah 174 M 590 997 276 198 47 43 0 65 25 283 251 211 2986 

5 136 Limpung 316 M 442 904 168 457 81 31 0 58 4 259 354 435 3193 

6 136 a Limpung 316 M 578 898 259 531 125 32 0 88 16 174 256 464 3421 

7 137 Reban 700 M 548 2821 319 885 381 10 0 128 0 94 401 1178 6765 

8 138 Blado 500 M 600 1117 548 296 298 246 20 157 91 271 445 630 4719 

9 144 Gringsing 3 M 409 1587 342 261 246 9 0 29 0 339 326 498 4046 

10 145 a Gringsing 3 M 200 858 176 194 102 10 0 31 0 177 231 263 2242 

11 145 b Gringsing 3 M 238 566 183 140 116 17 0 38 0 253 288 349 2188 

12 147 Ters ono 276 M 455 2508 279 813 256 7 0 92 0 87 322 1096 5915 

13 148 Baw ang 828 M 1187 988 660 617 544 90 30 128 250 358 705 984 6541 

14 149 Baw ang 828 M 1094 944 648 564 517 84 28 137 248 384 691 921 6260 

15 127 Bandar  389 M 667 1248 299 284 177 64 0 243 13 396 329 408 4128 

Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Bat ang Tahun 2009 

 

 

 



 

  Hal - 22 

Tabel I.18.  Bany akny a Hari Hujan Menurut Stasiun Penguk ur Kecamatan (Hari)  

Total  Har i Hu jan T ahun 2008 Jumlah (Har i)  
No Kecamatan 

Jan Feb Mar  Apr  Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 2008 2007 2006 

1 Wonotunggal 21 27 18 15 11 3 - 10 1 9 20 23 158 149 134 

2 Bandar 18 28 18 11 9 3 - 8 1 14 18 19 147 152 141 

3 Blado 17 28 24 16 15 5 1 9 6 16 20 28 185 159 155 

4 Reban 16 29 26 21 18 2 - 12 - 9 24 31 188 138 122 

5 Baw ang 23 29 20 22 21 4 1 8 11 17 26 38 270 176 173 

6 Ters ono 13 29 23 19 14 2 - 11 - 9 21 31 172 150 110 

7 Gringsi ng 13 24 13 10 6 2 - 4 - 14 11 20 117 99 76 

8 Limpung 15 25 9 12 9 4 - 5 1 13 15 17 125 96 96 

9 Subah 13 26 11 8 2 3 - 3 1 12 13 16 108 101 89 

10 Tulis 13   23 9 8 4 - - 5 1 10 13 14 100 95 78 

11 Batang 14 27 12 8 3 3 - 6 2 13 13 15 116 72 88 

12 Warungasem 19 20 14 14 12 - - 7 1 14 17 21 147 130 116 

13 Kandeman                 

14 Pec alungan                

15 Banyuputih                

Keterangan : Kecamatan Kandeman, Pecalungan Dan Banyuputih Merupak an Kecamatan Hasil Pemekaran, Belum Ters edia Data 

 



 

  Hal - 23 

Sungai 

Sungai me mpunyai peranan sangat penting dalam siklus hidrologi dan 

tata guna air untuk mendistribusian air dari hulu ke hilir . Selain berfungs i 

untuk pemenuhan kebutuhan air bagi kehidupan manus ia, sungai juga 

merupakan sebuah ekosis tem tempat hidup dan berinteraksinya biota – biota 

perairan. Untuk itu keberadaan sungai baik kualitas maupun kuantitas airnya 

harus selalu terjaga dalam mendukung per i kehidupan manusia maupun 

mahluk hidup lainnya. 

Daerah aliran sungai di Kabupaten Batang dibagi menjadi 2 daerah 

aliran sungai  yaitu : 

1. DAS Sengkarang, dengan sub daerah aliran sungai dan sungai utama : 

Sub DAS dan Sungai utama Sengkarang, Sub DAS dan Sungai utama  

Kupang, Sub DAS dan Sungai utama Sambong, Sub DAS dan Sungai 

utama Ambobeji 

2. DAS Lampir , dengan sub daerah aliran sungai dan sungai utama : Sub 

DAS dan Sungai utama Boyo, Sub DAS dan Sungai utama Urang, , Sub 

DAS dan Sungai utama Kur ipan 

Tabel I.19.  Luas DAS Dalam Wilay ah Adminis trasi Di Kabupaten Batang 

Luas Wilayah  ad ministrasi  ( ha ) 
No Kec amatan 

Keseluruhan DAS Sengkarang DS DAS Lamp ir  DS 
1 Batang 3.711,39 3.711,39 - 
2 Warungas em 2.490,36 2.490,36 - 
3 Wonotunggal 5.567,30 5.567,30 - 
4 Bandar 9.768,84 3.985,00 5.783,84 
5 Blado 10.127,77 3.583,72 6.544,05 
6 Tulis 6.903,91 4.520,00 2.383,91 
7 Reban 6.931,27 - 6.931,27 
8 Baw ang 7.812,37 - 7.812,37 
9 Ters ono 6.595,18 - 6.595,18 
10 Gringsi ng 7.876,62 - 7.876,62 
11 Limpung 5.877,53 - 5.877,53 
12 Subah 11.763,30 - 11.763,30 
 Jumlah 85.425,84 23.857,77 61.568,07 

Sumber : Kantor Kehut anan Kabupaten Batang  
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Tabel I.20.  Luas Sub DAS Dalam DAS Sengkarang DS Berdasarkan Luas Administas i 

Luas Wilayah  DAS Sengkarang DS ( ha ) 
No Kec amatan Sub DAS 

Seng karang 
Sub DAS 
Kupang 

Sub DAS 
Sambong 

Sub DAS 
Ambo  Bej i 

Jumlah  
( ha ) 

1 Batang - 529,90 2.635,49 546,00 3.711,39 
2 Warungas em - 2.366,36 124,00 - 2.490,36 
3 Wonotunggal 15,00 4.077,51 1.474,79 - 5.567,30 
4 Bandar - 762,00 3.223,00 - 3.985,00 
5 Blado - 423,00 3.160,72 - 3.583,00 
6 Tulis - - 448,00 4.072.00 4.520,00 
 Jumlah 15,00 8.158,77 11.066,00 4.618,00 23.857,77 

Sumber : Kantor Kehut anan Kabupaten Batang  

 

Tabel I.21.  Luas Sub DAS dalam DAS Lampir DS berdasarkan luas adm inis tasi 

Luas Wilayah  DAS Seng karang DS ( h a ) 
No Kec amatan Sub DAS 

Boyo 
Sub DAS 

Urang 
Sub DAS 
Kur ipan 

Sub DAS 
Lampir  

Jumlah  
( h a ) 

1 Bandar 5.783,84 - - - 5.783,84 
2 Blado 2.919,25 3.531,05 - 93,75 6.544,05 
3 Tulis 2.383,91 - - - 2.383,91 
4 Reban 170,70 3.441,30 - 3.319,27 6.931,27 
5 Bawang - - - 7.812,37 7.812,37 
6 Tersono - - - 6.595,18 6.595,18 
7 Gringsi ng - - 2.615,80 5.260,82 7.876,62 
8 Limpung - 1.358,08 1.651,80 2.867,65 5.877,53 
9 Subah 2.986,00 6.133,40 2.643,90 - 11.763,30 
 Jumlah 14.243,70 14.463,83 6.911,50 25.949,04 61.568,07 

Sumber : Kantor Kehut anan Kabupaten Batang Tahun 2004 

 

Tabel I.22.  Luas Sub DAS dan Panjang Sungai 

No DAS Sub DAS 
Luas  

Sub DAS  
( h a ) 

Sungai  
Utama 

Panjang 
Sungai 

Jumlah  
Anak Sungai 

(Buah ) 
I Sengk arang DS Sengkarang 15,00 Sengk arang 52,00 Km 17 
  Kupang 8.158,77 Kupang 45,00 Km 3 
  Sambong 11.068,00 Sambong 37,00 Km 4 
  Ambo Beji 4.618,00 Ambo Beji 9,50 Km 2 
  Jumlah I 23.857,77 -  - 
II Lampir DS Boy o 14.243,70 Boyo 36,00 Km 14 
  Urang 14.463,83 Urang 30,00 Km 9 
  Kuripan 6.911,50 Kuripan 29,00 Km 10 
  Lampir 25.949,04 Lampir 48,00 Km 34 
  Jumlah I I 61.568,07 - - - 
 Jumlah (I + II ) 85.425,84 - - - 

Sumber : Kantor Kehut anan Kabupaten Batang Tahun 2006 

 Dar i sungai utama yang terdapat dalam dua DAS di w ilayah Kabupaten 

Batang tersebut masih terbagi dalam beberapa ordo sungai. 
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Tabel I.23.  Ordo Sungai 

No Nama DAS ORDO I ORDO II ORDO II I Panjang 

1 Sambong Sambong - 
Loj ahan 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 

- 
- 
Tombro 
Sendang 
Centuk o 
Urang 
Sidengkong 
Tembelang 
Gadan 
Loyaman 
Sikidang 

3,56 
38,94 

2,98 
1,20 
2,50 
1,70 
1,86 
2.40 
1.00 
2,12 
9,95 

2 Boy o Boy o 
- 
- 
- 
- 

- 
Kitiran 
- 
Terj u 
Tinap 

- 
- 
Branti 
- 
- 

6,50 
33,5 
1,30 

10,35 
6,20 

3 Urang Urang 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 

- 
Langs ean 
- 
- 
Mrigi 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 

- 
- 
Urang 
Wadas 
- 
Lengk ong 
Kecubung 
Manggis 
Kumbo 
Glutuk 
Banyuputih 
Salakan 
Digul 
Dampit 

4.80 
6,20 
1,60 
1.96 
0,80 
2,40 
1,70 
5,40 
1,72 
4,80 
2,20 
0,32 
8,50 
0,90 

4 Beji Beji 
- 
- 

- 
Kempl eng 
Sipalan 

- 
- 
- 

1,70 
1,90 
2,40 

5 Dung Uling Dung ualing - - 4.00 
6 Ambo Ambo - - 1,70 
7 Kuripan Kuripan - - 3,10 
8 Kretek Kretek 

- 
- 
-  

- 
Samadaran 
Bogor 
Karangasem 

- 
- 
- 
- 

2,80 
1.30 
0,72 
0,76 

Sumber  :  Subdin Pengairan, D PU Kabupaten Batang 

 

Tabel I.24.  Data Sungai Di Kabupaten Batang 

No Nama Sungai 
Panjang 

(Km ) Lebar 
Luas 
(Km ²) Q Hilir  I 

1 2 3 4 5 6 7 
1 Gabus 5.50 - - - - 
2 Buntu 2.60 - - - - 
3 Bejan 1.90 - - - - 
4 Sambong 3.56 - 95.40 456.30 - 
5 Loj ahan 38.94 - - - - 
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1 2 3 4 5 6 7 
6 Tombro 2.98 - - - - 
7 Sendang 1.20 - - - - 
8 Centuko 2.50 - - - - 
9 Urang 1.70 - - - - 
10 Sidengkong 1.86 - - - -  
11 Tembelang 2.04 - - - -  
12 Gebang/Gelap 1.00 - - - - 
13 Loy oman 2.12 - - - - 
14 Sikidang 9.95 - 11.00 156.50 - 
15 Ambo/Sono 5.00 - - - - 
16 Beji 17.00 - 53.50 185.20 -  
17 Sipatan 2.40 - - - - 
18 Kempl eng 1.90 - - - -  
19 Boy o 6.50 - 139.50 442.70 -  
20 Kitiran 33.50 - - - - 
21 Branti 1.30 - - - - 
22 Terj u 10.35 - - - - 
23 Tinap 6.20 - - - - 
24 Urang/ordo I 4.80 - 118.50 405.10 - 
25 Langs ean 6.20 - - - - 
26 Urang / ordo II 1.60 - - - - 
27 Dung Uling 4.00 - 6.79 140.00 0.03 
28 Mrigi 0.80 - - - - 
29 Wadas/Gombong 1.96 - - - - 
30 Lengk ong 2.40 - - - - 
31 Kec ubung 1.70 - - - - 
32 Manggis 5.40 - - - - 
33 Kumbo 1.72 - - - - 
34 Glutuk 4.80 - - - - 
35 Banyuputih 2.20 - - - - 
36 Salakan 0.92 - - - - 
37 Digul 8.50 - - - - 
38 Dampit 0.90 - - - - 
39 Kretek 2.80 - 3.90 117.10 - 
40 Semadaran 1.30 - - - - 
41 Begar 0.72 - - - - 
42 Karangas em 0.76 - - - - 
43 Kuripan 3.10 - 5.60 123.30 - 
44 Kuto 52.00 - 340.70 504.80 0081 
45 Petung 2.50 - - - - 
46 Suk u 1.85 - - - - 
47 Puti h 1.25 - - - - 
48 Mlangi 1.55 - - - - 
49 Arus 2.55 - - - - 
50 Bogol Tepos 1.80 - - - - 
51 Gowok 1.55 - - - - 
52 Tlatar 1.40 - - - - 
53 Bonjor 1.20 - - - - 
54 Balong 1.10 - - - - 
55 Belo 2.20 - - - - 
56 Gumiwang 2.20 - - - - 
57 Pengilon 1.60 - - - - 
58 Candi Wulung 1.30 - - - - 

Sumber  :  Subdin Pengairan, DPU Kabupaten Batang 



 

  Hal - 27 

 Sungai – sungai tersebut diatas kondisinya relatif baik karena 

pemanfaatannya hanya untuk ir igas i. Khusus sungai Sambong yang 

mengalir me mbelah Kota Batang pemanf aatannya selain untuk ir igasi juga 

untuk pemenuhan kebutuhan air untuk industr i. 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.8  Sungai Lojahan merupakan hulu Sungai Sambong 

 Sungai Sambong sebagai badan air menerima beban buangan dar i 

beberapa industri, baik itu industri menengah maupun industri kecil (home  

Industri) , selain juga dar i aktifitas domestik masyarakat sekitar dan dar i 

aktifitas pendaratan kapal nelayan. 

 Pe mantauan kualitas air Sungai Sambong di lakukan minimal setiap 

satu tahun sekali dengan lokasi pengambilan sampel yang mew akili kondis i 

air  Sungai Sambong sebelum masuk Kota Batang, di tengah Kota Batang 

dan di daerah hilir yang merupakan air Sungai Sambong setelah melew ati 

Kota Batang.  

 Peruntukan sungai Sambong telah ditetapkan dengan Peraturan 

Bupati Batang Nomor 3 Tahun 2007 Tentang Klas ifikasi Mutu Air Sungai 

Sambong Kabupaten Batang Dari Hulu Sampai Ke Hilir dengan ketentuan : 

1. Air Sungai Sambong dar i hulu sampai  ke Bendung Candi Desa Bandar, 

Kecamatan Bandar ditetapkan sebagai air  kelas II 

2. Air Sungai Sambong dari Bendung Candi Desa Bandar, Kecamatan 

Bandar sampai ke Bendung Kedungdow o, Desa Pasekaran, Kecamatan 

Batang ditetapkan sebagai air kelas III. 

3. Air Sungai Sambong dari Bendung Kedungdow o Desa Pasekaran, 

Kecamatan Batang sampai  ke hilir/muara sungai di Desa Klidang Lor, 

Kecamatan Batang ditetapkan sebagai air kelas  IV. 
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Tabel I.25.  Hasil Analis is Air Sungai Sambong Dengan Klasi fikasi Kelas II 

Hasil Analisis 

1 2 No Parameter  Satuan 

30 Ag st 2007 19 Okt 2009 

Kriter ia Mu tu Air  
Kelas II 

 I. FISIKA     
1. Temperatur ºC 28,2 29 Deviasi 3 
2. TDS mg/l 56 94 1000 
3. TSS mg/l 14 19 50 
 II. KIMIA     

1. pH - 6,85 7,67 6-9 
2. BOD mg/l 2,24 1,613 3 
3. COD mg/l 17,70 19,38 25 
4. DO mg/l 7,48 7,54 4 
5. Total  Fosfat  sbg P mg/l 0,029 6,009 0,2 
6. NO3 s ebagai N mg/l 0,365 0,525 10 
7. Amoni a (NH3) mg/l 0,038 - - 
8. Kadmi um (Cd) mg/l <0,005 <0,005 0,01 
9. Khrom val. 6 (Cr+6) mg/l 0,007 0,005 0,05 
10. Tembaga (Cu) mg/l <0,005 <0,005 0,02 
11 Timbal (Pb) mg/l <0,030 <0,030 0,03 
12 Seng (Zn) mg/l 0,024 <0,010 0,05 
13 Siani da (CN) mg/l <0,002 <0,002 0,02 
14 Nit rit s bg N (NO2) mg/l 0,003 0,030 0,06 
15 Belerang s bg H2S mg/l 0,433 0,006 0,002 
 III. KIMIA ORGANIK     

1. Detergen s bg MBAS µg/l 24,0 38 200 
2. Phenol µg/l <1,0 < 1 1 
 IV. MIKROBIOL OGI     

1. Fecal Coliform Jml/100ml 4 - 1000 
2. Total  Coliform Jml/100ml 93 - 5000 
 Debit (m3/hari) 4.895,4 - - 

Keterangan :  
1. Lokasi 1 : Bendung C andi, Desa Sidayu, Bandar 07º 02’ 29″ LS & 109º 48’ 06″ BT 
2. Lokasi 2 : Bendung C andi, Desa Sidayu, Bandar 07º 02’ 29″ LS & 109º 48’ 06″ BT   

(09.00 WIB) 
3. Kri teria Mutu Air Berdasark an Kelas Kadar Maksimum (PP No. 82/2001) 
 

Pe mantauan kualitas air Sungai Sambong untuk daerah hulu diambil 

di Bendung Candi, Desa Sidayu, Kecamatan Bandar yang dalam peraruran 

Bupati Batang Nomor 3 Tahun 2007 diklas ifikasikan sebagai mutu air kelas  

II. Has il pemantauan menunjukan bahw a parameter-parameter pengukuran 

masih dibaw ah baku mutu, kecuali belerang sebagai H2S berdasarkan kelas  

kadar maks imum menurut Peraturan Pe mer intah Nomor 82 Tahun 2001. 

Tingginya kadar belerang dimungkinkan masih banyaknya kaw ah aktif 

di hulu sungai Sambong yang berada di kaw asan Dataran Tinggi Dieng yang 

me mpunyai kadar belerang yang cukup tinggi. 
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Tabel I.26.  Hasil Analis is Air Sungai Sambong Dengan Klasi fikasi Kelas III 

Hasil Analisis 

1 2 3 No Parameter  Satuan 

30 Ag st 2007 23 Ag st 2008 19 Okt 2009 

Kriter ia 
Mutu Air   
Kelas I II 

 I. FISIKA      
1. Temperatur ºC 25,8 27,2 30 Deviasi 3 
2. TDS mg/l 112 116 98 1000 
3. TSS mg/l 8 10 37 400 
 II. KIMIA      

1. pH - 6,77 7,69 7,79 6-9 
2. BOD mg/l 3,308 25,534 0,806 6 
3. COD mg/l 16,22 14,48 15,50 50 
4. DO mg/l 7,84 6,84 7,75 3 
5. Total  Fosfat  sbg P mg/l 0,036 0,039 0,806 1 
6. NO3 s ebagai N mg/l 0,198 0,390 0,562 20 
7. Amoni a (NH3) mg/l 0,045 0,085 - - 
8. Kadmi um (Cd) mg/l <0,005 <0.005 <0,005 0,01 
9. Khrom val. 6 (Cr+6) mg/l 0,003 0.005 0,005 0,05 
10. Tembaga (Cu) mg/l <0,005 0,010 <0,005 0,02 
11 Timbal (Pb) mg/l <0,030 <0,030 <0,030 0,03 
12 Air Raksa (Hg) mg/l - <0,001 - 0,003 
13 Seng (Z n) mg/l 0,176 0,026 <0,010 0,05 
14 Siani da (CN) mg/l <0,002 <0,002 <0,002 0,02 
15 Nit rit s bg N (NO2) mg/l 0,003 0,011 0,010 0,06 
16 Belerang s bg H2S mg/l 0,417 0,016 0,003 0,002 
 III. KIMIA ORGANIK      

1. Detergen s bg MBAS µg/l 46,0 35 16 200 
2. Phenol µg/l <1,0 10 < 1 1 
 IV. MIKROBIOL OGI      

1. Fecal Coliform Jml/100ml 4 4 - 2000 
2. Total  Coliform Jml/100ml 44 93 - 1000 
 Debit (m3/hari)   4.409,6 - - - 

Keterangan :  
1. Lokasi 1 : Bendung Kedungdowo Kramat 06º 55’ 50″ LS & 109º 44’ 09″ BT  
2. Lokasi 2 : Jembatan Kecepak 06º 65' 18" LS dan 109º 44' 08"BT (11.15 WIB) 
3. Lokasi 3 : Bendung Kedungdowo Kramat J am 10.15 06º55'50" LS & 108º44'09" BT  

(10.15 WIB) 
4. Kri teria Mutu Air Berdasark an Kelas Kadar Maksimum (PP No. 82/2001) 
 

 Pe mantauan kualitas air sungai Sambong yang mew akili mutu air  

kelas III diambil di Bendung Kedungdow o Kramat, Desa Pasekaran, 

Kecamatan Batang. Has il pemantauan menunjukkan kadar BOD dan 

Belerang sebagai H2S, yang mas ih diatas baku mutu berdasarkan kelas  

kadar maks imum menurut Peraturan Pe mer intah Nomor 82 Tahun 2001. 

 Tingginya kadar BOD dimungkinkan berasal dar i aktifitas per tanian 

dengan pemakaian pupuk yang tidak terkontrol, dan aktifitas domestik yang 

me manfaatkan sungai sebagai sarana MCK. 
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Tabel I.27.  Hasil Analisis Air Sungai Sambong Dengan Klasifikasi Kelas IV Di Pusat Kota 

Hasil Analisis 

1 2 No Parameter  Sat 

30 Ag st 2007 19 Okt 2009 

Kriter ia Mu tu Air  
Kelas IV 

 I. FISIKA     
1. Temperatur ºC 27,5 31 Deviasi 3 
2. TDS mg/l 858 2424 1000 
3. TSS mg/l 8 22 400 
 II. KIMIA     

1. pH - 6,62 7,33 6-9 
2. BOD mg/l 12,39 6,528 12 
3. COD mg/l 17,70 38,76 100 
4. DO mg/l 4,20 6,00 0 
5. Total  Fosfat  sbg P mg/l 0,025 0,068 3 
6. NO3 s ebagai N mg/l 0,311 <0,010 20 
7. Amoni a (NH3) mg/l 0,065 - - 
8. Kadmi um (Cd) mg/l <0,005 <0,005 0,01 
9. Khrom val. 6 (Cr+6) mg/l <0,001 0,004 1 
10. Tembaga (Cu) mg/l <0,005 <0,005 0,02 
11 Timbal (Pb) mg/l <0,030 <0,030 1 
12 Seng (Z n) mg/l 0,178 <0,010 2 
13 Khlori da (Cl ) mg/l - - - 
14 Siani da (CN) mg/l <0,002 <0,002 - 
15 Nit rit s bg N (NO2) mg/l 0,020 0,021 - 
16. Belerang s bg H2S mg/l 0,704 0,179 - 

 III. KIMIA ORGANIK     
1. Detergen s bg MBAS µg/l 43,0 86 - 
2. Phenol µg/l 22,0 < 1 - 
 IV. MIKROBIOL OGI     

1. Fecal Coliform Jml/100ml 4.000 - 2000 
2. Total  Coliform Jml/100ml 750.000 - 1000 
 Debit (m3/hari) 44.409,6 - - 

Keterangan :  
1. Lokasi 1 : Jembatan Jalan J end. Sudirman (Pantura), Batang 06º 54’ 40″ LS & 109º 44’ 

22″ BT 
2. Lokasi 2 : Jembatan Jalan J end. Sudirman (Pantura), Batang 06º 54’ 40″ LS & 109º 44’ 

22″ BT (10.40 WIB) 
3. Kri teria Mutu Air Berdasark an Kelas Kadar Maksimum (PP No. 82/2001) 
 

 Pe mantauan kualitas air sungai Sambong yang mew akili mutu air  

kelas IV diambil di dua lokas i yang per tama di Jembatan jl. Jendral Sudirman 

yang berada di pusat kota tetapi aktifitas industr i belum banyak hanya 

aktifitas domestik dari pemukiman padat dan aktifitas  pasar. 

 Dari has il pemantauan parameter yang masih diatas baku mutu 

berdasarkan kelas kadar maksimum menurut Peraturan Pemerintah Nomor 

82 Tahun 2001 adalah Total Disolved Oxygen (TDS) dan koliform, hal ini 

menunjukkan tingginya aktifitas domestik di Sungai sambong. 
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Tabel I.28.  Hasil Analis is Air Sungai Sambong di Daerah hil ir dekat muara 

Hasil Analisis 

1 2 3 No Parameter  Sat 

30 Ag st 2007 23 Ag st 2008 19 Okt 2009 

Kriter ia 
Mutu Air   
Kelas IV 

 I. FISIKA      
1. Temperatur ºC 29,0 25,6 32 Deviasi 3 
2. TDS mg/l 2.900 2378 33,250 1000 
3. TSS mg/l 14 28 18 400 
 II. KIMIA      

1. pH - 6,56 6,62 7,58 6-9 
2. BOD mg/l 58,86 41,86 11,14 12 
3. COD mg/l 82,60 44,89 34,08 100 
4. DO mg/l 0,00 5,38 2,80 0 
5. Total  Fosfat  sbg P mg/l 0,164 0,293 0,085 3 
6. NO3 s ebagai N mg/l 0,023 <0,050 0,235 20 
7. Amoni a (NH3) mg/l 8,800 0,173  - 
8. Kadmi um (Cd) mg/l <0,005 <0,005 <0,005 0,01 
9. Khrom val. 6 (Cr+6) mg/l 0,006 0,006 0,004 1 
10. Tembaga (Cu) mg/l <0,005 <0,005 <0,005 0,02 
11. Besi (F e) mg/l <0,010    
12. Timbal (Pb) mg/l <0,030 <0,030 <0,030 1 
12 Air Raksa (Hg) mg/l  <0,001  0,005 
13. Mangan (Mn) mg/l <0,010    
14. Seng (Z n) mg/l 0,058 <0,010 <0,010 2 
15. Khlori da (Cl ) mg/l -    
16. Siani da (CN) mg/l <0,002 <0,002 <0,002 - 
17. Nit rit s bg N (NO2) mg/l 0,006 0,004 0,81 - 
18. Belerang s bg H2S mg/l 2,145 0,858 0,073 - 

 III. KIMIA ORGANIK      
1. Detergen s bg MBAS µg/l 180,0 61 217 - 
2. Phenol µg/l 28,0 <1 <1 - 
 IV. MIKROBIOL OGI      

1. Fecal Coliform Jml/100ml 1.100 0  2000 
2. Total  Coliform Jml/100ml 2.400 7  1000 
 Debit (m3/hari) 44.409,6    

Keterangan :  
1. Lokasi 1 : Jembatan Klidang Lor, Batang 06º 63’ 46″ LS & 109º 44’ 34″ BT 
2. Lokasi 2 : Jembatan Klidang Lor, Batang  06º 63' 46"LS  & 109º 44' 35"BT  (11.00 WIB) 
3. Lokasi 3 : Jembatan Setur i, Batang 06º53'46" LS & 1109º44'34"BT (11.20 WIB) 
4. Kri teria Mutu Air Berdasark an Kelas Kadar Maksimum (PP No. 82/2001) 
 

 Pe mantauan kualitas air sungai Sambong untuk mutu air kelas  IV  

yang kedua diambil di daerah hilir dekat muara, lokasi pengambilan sampel 

ini mew akili air sungai Sambong setelah melew ati Kota Batang dengan 

berbagai aktifitasnya mulai aktifitas domestik, industr i dan perikanan. 

 Dari has il pemantauan kadar TDS dan BOD sangat tinggi diatas baku 

mutu. Hal ini karena banyaknya bahan organik sebagai aktifitas domestik 

dan home industri baik itu tahu tempe, tepung ACI dan pengolahan hasil laut. 
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Be ndung 

 Bendung me megang peranan penting sebagai pengatur air, bendung 

teknis di Kabupaten Batang berfungsi sebagai save, stok and minute water  

atau sebagai cadangan dan tampungan air serta pengaturan tata air bagi 

kebutuhan pertanian dan per ikanan. 

 

Tabel I.29.  Nama Bendung Teknis Dan Luas Daerah Irigasi 

No Nama Bendung Sumber Air  Desa 
Nama Daerah 

Irigasi 
Luas 
(Ha) 

Kecaam atan 

1 Bd. Siguwo S. Loj ahan Ds.  Cempoko Kuning D.I Si guw o 0.90 Batang 
2 Bd. Kenconorej o S. Boy o Ds.  Karang Geneng D.I Kenc onorej o 47.00 Kandeman 
3 Bd. Proyondoko S. Embuh Ds.  Botol ambat D.I Proyondok o 54.00 Kandeman 
4 Bd. Candi S. Loj ahan Ds.  Bandar D.I Candi 1.43 Bandar 
5 Bd. Siday u S. Kitiran Ds.  Tumbrep D.I Si day u 205.05 Bandar 
6 Bd. Sigl utuk S. Tinap Ds.  Tumbrep D.I Si glutuk  Bandar 
7 Bd. Siwuni S. Kitiran Ds.  Tumbrep D.I Siwuni 150.71 Bandar 
8 Bd. Pageruki r S. Kupang Ds.  Pesal akan D.I Pagerukir  31.00 Bandar 
9 Bd. Kramat S. Kupang Ds.  Pesal akan D.I Kramat 10.00 Bandar  
10 Bd. Siandul S. Loj ahan Ds.  Tambahrejo D.I Si andul 7.00 Bandar 
11 Bd. Siaji S. Tinap Ds.  Blado D.I Si aji 63.00 Blado 
12 Bd. Sigl utuk S. Tinap Ds.  Blado D.I Si glutuk 210.00 Blado 
13 Bd. Siambat S. Tinap Ds.  Selopajang D.I Si ambat 81.90 Blado 
14 Bd. Pliwis S. Loj ahan Ds.  Brok oh D.I Pliwis 118.00 Wonotunggal 
15 Bd. Ploso S. Sumilir Ds.  Gringsingsari D.I Pl oso 92.00 Wonotunggal 
16 Bd. Pulahan S. Embuh Ds.  Sigay em D.I Pulahan 2.00 Wonotunggal 
17 Bd. Siandul S. Loj ahan Ds.  Kedungmal ang D.I Si andul 212.00 Wonotunggal 
18 Bd. Siguwo S. Loj ahan Ds.  Penangkan D.I Si guw o 265.00 Wonotunggal 
19 Bd. Pliwis S. Loj ahan Ds.  Wonotunggal D.I Siluwak 140.00 Wonotunggal 
20 Bd. Pliwis S. Loj ahan Ds.  Wonotunggal D.I Si rap 99.00 Wonotunggal 
21 Bd. Siwatu - Ds.  Sigay am D.I Siwatu 185.00 Wonotunggal 
22 PB. Cl ungup S. Loj ahan Ds.  Wonotunggal D.I Clungup 15.00 Wonotunggal 
23 PB. Kupang  S. Kupang Ds.  Wates D.I Kupang 27.00 Wonotunggal 
24 PB. Jol osek ti S. Tinap Ds.  Jol osek ti D.I Jol osekti 54.37 Tulis 
25 PB. Tropong S. Tinap Ds.  Jol osek ti D.I Tropong  81.55 Tulis 
26 PB. Kedungserut S. Boy o Ds.  Beji D.I Kedung Serut 93.20 Tulis 
27 Bd. Posong S. Tinap Ds.  Posong D.I Posong 40.00 Tulis 
28 Bd. Cekluk S. Blewah Ds.  Tulis D.I Cekl uk 39.00 Tulis 
29 Bd. Siwul uh S. Embuh Ds.  Tulis D.I Siwuluh 20.00 Tulis 
30 Bd. Kenconorej o S. Boy o Ds.  Kedungsegog D.I Kenc onorej o 655.40 Tulis 
31 Bd. Sal Bandung S. Wadas Ds.  Bandung D.I Sal Bandung 195.80 Pec alungan 
32 Bd. Bandung S. Belo Ds.  Bojo D.I Bandung Kanan  403.00 Tersono 
33 Bd. Bandung S. Belo Ds.  Rejosari D.I Bandung Ki ri 248.60 Tersono 
34 Bd. Bolodew o Ma.Bolodew o Ds.  Sumur Banger D.I Bolodewo 226.00 Tersono 
35 Bd. Lumprit S. Belo Ds.  Tanjungsari D.I Lumprit 57.00 Tersono 
36 Bd. Trengiling S. Arus Ds.  Ngalian D.I Trengiling 305.00 Limpung 
37 Bd. Jetis S. Petung Ds.Plelen,Sentul  D.I Saluran Jetis 51.00 Gringsi ng 

Sumber : Peny usunan Sistem Informasi Data Base Jaringan Irigasi di Kabupaten Batang 2008 
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 Dari sekian banyak bendung teknis tersebut diatas, ada kurang lebih 

15 bendung yang memegang peranan penting karena debit yang cukup 

besar dan daerah pelayanan yang luas dengan berbagai aktifitas yang 

kompleks. Bendung – bendung tersebut adalah : 

Tabel I.30.  Bendung T eknis di Wilayah Administras i Kabupaten Batang  

No 
Nama 

bendung 
Nama 
Sungai Nama saluran 

Induk/ 
sekunder 

Panjang 
mercu 

Panjang 
bendung 

Deb it 
 rata-rata  

(l t/d t) 2007 

Debit 
 rata-rata  

(l t/d t) 2008 

1 Siaji Tinap Siaji Siaji 1,5 M 14,5 M 112394.
5 

132161 

2 Kedungdow o 
K t 

Sambong Sambong Kadilangu 1,65 M 43 M 3602838 4972479 
3 Candi 

Wonokerto 
Loj ahan Wonokerto Wonokerto 5 M 35,75 M 3712434 5046905 

4 Sidayu Kitiran Sidayu Sidayu 3,5 M 18,5 M 500496 484354.5 

5 Pliwis Loj ahan Pliwis Pliwis 4 M 36 M 2143080 2511562 

6 Simbang Jati Gelap Simbang Jati - 1.50 M 19  M 333913.
5 

288423 
7 Proyodoko Embuh Proyodoko - 2.50 M 12 M 306802  
8 Bandung Wadas Bandung - 3 M 10.15 M 376834 460046 
9 Siglutuk Tinap Siglutuk Siglutuk 2 M 17.5 M 128170.

5 
126786 

10 Siambat Tinap Siambat Siambat 4 M 20 M 523919 415020.5 

11 Trenggiling Arus Trenggiling Trenggiling 3 M 20 M 2735675 902755 
12 Siandul Loj ahan Siandul Siandul 5 M 29.5 M 634674 2882303 
13 Kedung As em Kuto Kedung As en Kedung 

Asem 
25 M 62 M 7598683 14725825 

14 Kenconorejo Boy o Kenconorejo - 3.50 M 77.60 M 1498840
1 

8084954 

15 Bandung 2 Belo Bandung Kanan, 
Kiri 

Bandung - 50 M 1062651 1204401 

Sumber :  Subdin Pengairan DPU Kabupaten Batang, Tahun 2008 

 

Tabel I.31.  Debit Air T iap Bendung Teknis di Wilay ah Administrasi Kabupaten Batang T ahun 
2006-2007 

No Nama Bendung Debit  
Tahun  2006 (m3) 

Deb it  
Tahun  2007 (m3) 

Deb it  
Tahun  2008 (m3) 

1 Kedungdowo Kramat 104.667.037.920 117.075.318.624 156.382.475.600 
2 Candi Wonok erto 142.450.887.168 113.619.099.168 158.723.143.500 
3 Siaji 3.708.318.240 3.544.472.952 4.156.410.586 
4 Sidayu 11.128.360.608 15.783.641.856 15.232.755.280 
5 Pliwis 86.128.158.816 67.584.170.880 78.987.620.280 
6 Simbang jati 9.892.212.480 10.530.296.136 9.070.787.981 
7 Proyodoko 6.454.914.624 9.675.307.872 - 
8 Bandung 8.196.647.904 11.883.837.024 14.468.262.680 
9 Sigluthuk 13.611.316.032 4.041.984.888 3.987.368.986 
10 Siambat 8.826.626.808 16.522.309.584 13.052.229.350 
11 Trenggiling 15.808.618.368 86.272.246.800 28.391.283.650 
12 Siandul 229.459.941.072 20.015.079.264 90.647.276.430 
13 Kenconorejo 150.078.531.024 472.674.213.936 254.268.569.300 
14 Kedung As em 237.597.395.904 239.632.067.088 46.319.757.120 
15 Bandung 2  33.511.761.936 37.877.929.690 
 Jumlah 790.411.571.064 1.222.365.808.008 911.565.870.400 

Sumber :  Subdin Pengairan DPU Kabupaten Batang, Tahun 2008
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Tabel I.32.  Debi t Bendung Tek nis Tahun 2008 

Deb it rata-rata/bulan 
No Nama 

bendung 
Nama 

kali 
Nama 
saluran 

Induk 
sekunder  

Panjang 
mercu 

Panjang 
bendung Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

Debit/ th 
(l t/d t)  

1 Siaji Tinap Siaji Siaji 1,5 M 14,5 M 8768 13625 14963 10982 10441 8668 5780 10672 8776 7706 10881 20899 132161 

2 Kedungdowo 
Kramat 

Sambong Sambong Kadilangu 1,65 M 43 M 679865 1253830 877188 518378 192939 67004 18704 64294 17708 46807 858896 376866 4972479 

3 Candi 
Wonokerto 

Loj ahan Wonokerto Wonokerto 5 M 35,75 M 813486 1490502 1458427 492333 283243 191636 21201 32753 8354 37424 102914 114632 5046905 

4 Sidayu Kitiran Sidayu Sidayu 3,5 M 18,5 M 68802 107496.5  49928 40665 20580 6575 5223 4730 15050 102507 62798 484354.5 

5 Pliwis Loj ahan Pliwis Pliwis 4 M 36 M 359700 610350 532388 86487 126750  198 9486 9180 19717 518815 238491 2511562 

6 Simbang Jati Gelap Simbang Jati - 1.50 M 19  M 26315 95850 26940 21173 30043 15907 11953 16308 12840 21608   9486 288423 

7 Proyodoko Embuh Proyodoko - 2.50 M 12 M              

8 Bandung Wadas Bandung - 3 M 10.15 M 60314 81981 91390 57515 37136 28440 15820 9359 15580 15984   46527 460046 

9 Siglutuk Tinap Siglutuk Siglutuk 2 M 17.5 M 10185.5 15249 20077 14003.5 11027 8005 4943 6823 4395 4566 12981 14531 126786 

10 Siambat Tinap Siambat Siambat 4 M 20 M 65929 102603 19179.52 42085 27346.5 14080 13116 14171.5 10420 19237 21314 65539 415020.5 

11 Trenggiling Arus Trenggiling Trenggiling 3 M 20 M   330151 156537 111123 73355 32272 19476 12943 13710 14175 30764 108249 902755 

12 Siandul Loj ahan Siandul Siandul 5 M 29.5 M 173027 714114 534173 297357 143250 97812 22093   17419 44373 389785 448900 2882303 

13 Kedung 
Asem 

Kuto Kedung 
Asen 

Kedung 
Asem 

25 M 62 M 1667695 8584202     1092627 317453 165027 221787 62724 125157 755531 1733622 14725825 

14 Kenconorejo Boy o Kenconorejo  3.50 M 77.60 M 2172242 2518951 705432 606251 384952 284683 237796 129841 69921 205956   768929 8084954 

15 Bandung 2 Belo Bandung 
Kanan, Kiri 

Bandung - 50 M 180301 364873 144566 118799 27915 30375 26148 24623 16455 27807   242539 1204401 

Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Bat ang Tahun 2009 
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Mata Air 

 Di Kabupaten Batang potensi sumber mata air cukup ber limpah, 

sumber – sumber mata air tersebut tersebar di seluruh w ilayah Kabupaten 

Batang. Pemanfaatan sumber – sumber mata air yang utama adalah untuk 

pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat, baik secara langsung maupun 

yang telah di kelola PDAM. Selain pemenuhan air bersih masyarakat sumber 

mata air  juga digunakan untuk pengairan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

GB 9.  Sumber Mata Air Di Pemandian Bandar 

 

Tabel I.33.  Potensi Mata Air  Di Kabupaten Batang 

Lokasi 
No Nama Mata Air  

Desa Kecamatan 
Deb it 
(l t/d t) Peman faatan 

1 2 4  5 6 
1 Bismo I Bismo Blado 100 PDAM Batang 

2 Bismo I I Bismo  Blado 2,5 PDAM Batang 

3 Brubus Selopajang Blado 75 Mas yarakat 

4 Ngubal Keteleng  Blado 100 Mas yarakat 
5 Sigintung Kaliurang Kembanglangit Blado 10 PDAM Batang 

6 Bawang Selokerto Blado 20 Mas yarakat 

7 Sidandang Kambangan Blado 10 Mas yarakat 

8 Klasem Wonotunggal.  Wonotunggal 10 PDAM Batang 
9 Kuning Tumbreb Bandar 10 PDAM Batang 

10 Watul umbung I Tambakboyo  Reban 50 PDAM Batang 

11 Watul umbung II Tambakboyo Reban 2,5 PDAM Batang 

12 Ngreco Gunungs ari Baw ang 50 PDAM Batang 

13 Sikidang Kebaturan Baw ang 40 PDAM Batang 

14 SST Sipelen (Tampingan) Tombo.  Bandar 10 PDAM Batang 

15 Sikuning Tumbreb.  Bandar 5 Mas yarakat 
16 Mbalong Kebaturan.  Baw ang 60 Rencana PDAM 
17 Mbedeng Kebaturan.  Baw ang 75 Mas yarakat 
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1 2 4  5 6 
18 Batur Kebaturan Baw ang 50 Mas yarakat 
19 Kalituk Ds Purbo Baw ang 60 Mas yarakat 

20 Deles Ds Deles Baw ang 40 Mas yarakat 

21 Alas Banteng Ds Purbo Baw ang 50 Mas yarakat 

22 Tuk Pi tu Ds Menj angan Subah 40 Mas yarakat 
23 Sodong Ds Sodong Wonotunggal 2.875 Mas yarakat 

24 Sidomukti Ds T ombo Bandar 2.875 Mas yarakat 

25 Centuk o Ds T ombo Bandar 2.875 Mas yarakat 

26 Situmpang Ds.  Gringsing Gringsing 2.875 Mas yarakat 
27 Kedaw ung Wonokerto Bandar 6 Mas yarakat 

28 Kuwung Wonokerto Bandar 45 Mas yarakat 

29 Sisak Wonokerto Bandar 6 Mas yarakat 

30 Maggisan Tombo Bandar 7 Mas yarakat 

31 Simadu Wonodadi Bandar 25 Mas yarakat 

32 Sikunir Wonodadi Bandar 16 Mas yarakat 

33 Tileng Kalibalik Banyuputih 15 Mas yarakat 

34 Pup Kalibalik Banyuputih 44 Mas yarakat 

35 Bilik Kalibalik Banyuputih 18 Mas yarakat 

36 Tlogowunggu Kalibalik Banyuputih 13 Mas yarakat 

37 Dandang Sembung Banyuputih 19 Mas yarakat 

38 Gowokan Sembung Banyuputih 37 Mas yarakat 

39 Kamijoro Sembung Banyuputih 35 Mas yarakat 

40 Gelur Kedaw ung Banyuputih 19 Mas yarakat 

41 Grogol Kedaw ung Banyuputih 41 Mas yarakat 

42 Merteles Kedaw ung Banyuputih 53 Mas yarakat 

43 Sinongko Kalangsono Banyuputih 24 Mas yarakat 

44 Balong Kebaturan Baw ang 36 Mas yarakat 

45 Brebes Gunungs ari Baw ang 20 Mas yarakat 

46 Rau Jambangan Baw ang 20 Mas yarakat 

47 Siu Baw ang Baw ang 15 Mas yarakat 

48 Pengk ol Cempereng Kandeman 6 Mas yarakat 

49 Jeruk Ujung Negoro Kandeman 38 Mas yarakat 

50 Sijambe Ujung Negoro Kandeman 32 Mas yarakat 

51 Gorong Juragan Kandeman 30 Mas yarakat 

52 Rowos eneng Wonokerso Kandeman 13 Mas yarakat 

53 Lobang Lobang Limpung 20 Mas yarakat 

54 Genjahan Row os ari Limpung 13 Mas yarakat 

55 Bendo Row os ari Limpung 15 Mas yarakat 

56 Benang Row os ari Limpung 6 Mas yarakat 

57 Bemberu Row os ari Limpung 38 Mas yarakat 

58 Pelem Row os ari Limpung 48 Mas yarakat 

59 Dadapan Babatan Limpung 17 Mas yarakat 

60 Jamban II Babatan Limpung 57 Mas yarakat 

61 Kalipancur Pretek Pec alungan 33 Mas yarakat 
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1 2 4  5 6 
62 Curug Randu Pec alungan 56 Mas yarakat 

63 Manggar Randu Pec alungan 9 Mas yarakat 

64 Brontok Gombong Pec alungan 9 Mas yarakat 

65 Wadas Pec alungan Pec alungan 17 Mas yarakat 

66 Lengs er Clapar Subah 14 Mas yarakat 

67 Randu Clapar Subah 12 Mas yarakat 

68 Jambe Clapar Subah 8 Mas yarakat 

69 Bulung Sengon Subah 6 Mas yarakat 

70 Susukan Menjangan Subah 6 Mas yarakat 

71 Sipati Jatisari Subah 4 Mas yarakat 

72 Krongk ong Kali manggis Subah 10 Mas yarakat 

73 Kepuh Kali manggis Subah 7 Mas yarakat 

74 Poko Keborangan Subah 4 Mas yarakat 

75 Pondok Mangun Harj o Subah 7 Mas yarakat 

76 Gunung Trenggulangharjo Subah 6 Mas yarakat 

77 Sijereng Trenggulangharjo Subah 8 Mas yarakat 

78 Kemiri Kemiri Subah 4 Mas yarakat 

79 Gumiwang Kranggan Ters ono 13 Mas yarakat 

80 Sikalong Sikalong Ters ono 12 Mas yarakat 

81 Maos Plos owangi Ters ono 20 Mas yarakat 

82 Pandansari Tenggalombo Ters ono 58 Mas yarakat 

83 Susukan Sendang Ters ono 7 Mas yarakat 

84 Lebeng Jrak ah Pay ung Tulis 4 Mas yarakat 

85 Winong Jrak ah Pay ung Tulis 5 Mas yarakat 

86 Kalicilik Jrak ah Pay ung Tulis 6 Mas yarakat 

87 Sontoriyo Jrak ah Pay ung Tulis 27 Mas yarakat 

88 Siwatu Pejambon Warungas em 36 Mas yarakat 

 

 

Air Tanah Dalam 

Wilayah Kabupaten Batang masuk dalam 2 (dua) kaw asan Cekungan 

Air Tanah (CAT) yaitu CAT Subah dan CAT Pekalongan – Pemalang 

Tabel I.34.  Cekungan air tanah (C AT) Di Kabupaten Batang 

No Nam a CAT / Lokasi Cadang an Air (m 3) 

1 Subah 
Akui fer Tertek an 426, 3 jt/Th 
Akui fer Tidak Tertekan 7,7 j t/Th 

2 Pekalongan-Pemalang Akui fer Tertek an 644 j t/Th 
Akui fer Tidak Tertekan 17 jt/Th 
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Tipe akuifer yang ada di Kabupaten Batang dan sekitarnya berdasarkan 

Peta Hidrogeologi Indonesia Lembar Pekalongan skala 1 : 250.000 dar i 

Direktorat Geologi Tata Lingkungan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu  

(1)  Akuifer  dengan aliran melalui ruang antar  butir. 

(2)  Akuifer  dengan aliran melalui celah dan ruang antar butir. 

(3)  Akuifer  (bercelah atau bersarang) dengan produktivitas rendah dan 

daerah air baw ah tanah langka. 

 

 Kualitas air tanah di Kabupaten Batang relatif mas ih baik, dar i hasil 

analis is air sumur di sekitar Zona industri Tragung Kabupaten Batang semua 

parameter mas ih di baw ah baku mutu. Ber ikut adalah has il analisa 

laborator ium kualitas air sumur di sekitar  Zona Industr i Tragung Batang. 

Tabel I.35.  Hasil Analis a Air Sumur Tanggal 16 Nov ember 2006 

Hasil Analisa 
No Param eter  Satuan 

Samp el I Samp el Ii 
Baku Mu tu Metod e 

I. Fisika 
1. Temperatur ºC 29,0 28,3 Suhu udara 

+ 3ºC 
SNI 06-2413-1991 

2. TDS Mg/L 277 136 1500 SNI 06-2413-1991 
II. Kimia 

3. pH - 7.27 6.48 6.5-9 SNI 06-6989,11-2004 
4. Besi Mg/L 0,045 0,076 1 SNI 06-6989,4 -2004 
5. Mangan Mg/L 0,024 0,479 0,5 SNI 06-6989,5-2004 
6. Seng Mg/L 0,006 0,366 15 SNI 06-6989,7-2004 
7. Nit rit Mg/L Ttd Ttd 1,0 SNI,06-6989,9-2004 
8. Klorida Mg/L 67,25 67.15 600 SNI 06-6989,19-2004 
9. Nit rat Mg/L ttd Ttd 10 SNI 06-2480-1991 
10 Tembaga Mg/L Ttd Ttd - SNI 06-6992,5-2004 
11 Kesadahan Total Mg/L 99,28 89.67 500 APHA 1998 :  2340 C 
12 Timbal Mg/L Ttd Ttd 0,05 SNI 06-6989,8-2004 
13 Kadmi um Mg/L Ttd Ttd 0,005 SNI 06-2466-1991 
14 Sulfat Mg/L 5,118 3,742 400 SNI 06-6989,20-2004 

III. Biologi* **) 
15 Total  coliform Per 100 ml 

sample 
2400 1100 0 Mpm 

16
. 

E.Coli - Per 100 ml 
sample 

2400 93 - MPM 

17
. 

Plankton Jmlh individu 
/10 ml 

2,197 2,246 - SRCC 

Keterangan :  
1. Sampel I : Air Sumur  ( Bor ) Desa C empereng R t 07 / II, Kandeman, Batamg 
2. Sampel II : Air Sumur Zona Induastri Tragung 
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Tabel I.36.  Potensi Air Tanah Dalam  

Akuifer Da ngkal Akuifer Da la m 
Debit Optimal ( lt/det) Debit Optima l ( lt/det) No Lokas i Keda la man 

(m) 
Ketebalan 

(m) 
per 

Lapisan 
Total 
(lt/det) 

Tota l 
(lt/th) 

Keda laman 
(m) 

Keteba lan 
(m) 

per 
Lapisan 

Tota l 
(lt/det) 

Tota l 
(lt/th) 

 Kecamatan WarungAse m           
1 Ds.Menguneng 0,00-30,00 30,00 30,00 3,0 94.608.000   - - - - - 
2 Ds.Banjiran 0,00-43,00 43,00 4,30 4,30 135.604.800 - - - - - 

0,00-5,08 5,08 0,51 40.00-126,88 86,88 8,69 8,69 274.047.840 3 Dsn .Dungpane , 
Ds.Kaliwareng, 10,88-40,00 29,22 2,92 

3,43 108.168.480   

- - - - - 

 Kecamatan Wonotunggal           
0,00-2,00 2,00 0,20 40,00-52,00 12,00 1,20 4 Dsn .Ro woca cingi, Ds.Dringo 

6,80-40,00 33,20 3,32 
3,52 

 
111.006.720 

- - - 
1,20 37.843.200 

5 Ds.Penangkan Rt. 09 Rw. 05 ,  3,80-40,00 36,20 3,62 3,62 114.160.320   40,00-52,00 12,00 1,20 1,20 37.843.200 
0,00-2,00 2,00 0,20 40,00-51,65 11,65 1,20 1,20 37.843.200 6 Dsn .Sodong, Ds.Sodong ,  

8,25-40,00 31,25 3,13 

3,33 105.014.880 

- - - - - 
7 Ds.Sendang Kidul Rt.08  

Rw.03,  
0,00-41,00 41,00 4,10 4,10 129.297.600   - - - - - 

 Kecamatan Subah           
8 Ds.Adinusa 27,00-40,00 13,00 1,30 1,30 40.996.800 40,00-80,00 20,00 2,00 2,00 63.072.000 
9 Dsn .Go mbong Rr .03 Rw.03 10,88-40,00 40,00 4,00 4,00 126.144.000 40,00-74,00 34,00 3,40 3,40 107.222.400 

0,00-2,00 0,30 0,03 40,00-108,40 68,40 6,84 6,84 215.706.240 10 Ds.Siberuk, Ke c.Subah 

10,00-40,00 30,00 3,00 

3,03 95.554.080 

- - - - - 
0,00-40,00 1,80 0,18 40,00-127,70 37,70 8,8 8,8 277.516.800 11 Dsn .Gondang Ds.Gondang,  
5,50-40,00 34,50 3,45 

3,63 114.475.680   
- - - - - 

1,90-2,20 0,30 0,03 40,00-80,40 40,40 4,04 4,04 127.405.440 12 Ds.Ke miri  Rt.02  Rw.03,  
8,80-40,00 31,20 3,12 

3,15 99.338.400   
 - - - - 
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Akuifer Da ngkal Akuifer Da la m 
Debit Optimal ( lt/det) Debit Optima l ( lt/det) No Lokas i Keda la man 

(m) 
Ketebalan 

(m) per 
Lapisan 

Total 
(lt/det) 

Tota l 
(lt/th) 

Keda laman 
(m) 

Keteba lan 
(m) per 

Lapisan 
Tota l 

(lt/det) 
Tota l 
(lt/th) 

            
13 Ds.Kuripan Rt.02 Rw.03,  0,00-44,00 44,00 4,40 4,40 138.758.400 - - - - - 
14 Ds.Kalibalik 13,10-40,00 26,90 22,70 2,70 85.147.200 40,00-80,10 40,10 4,01 4,00 126.144.000 

15 Dsn .Karangtengah, 
Ds.Karangtengah 

15,00-40,00 25,00 2,50 2,50 78.840.000 40,00-50,00 10,00 1,00 1,00 31.536.000 

 Kecamatan Limpung           
1,40-1,90 0,50 0,05 40,00-66,20 26,20 2,62 

6,65-20,55 13,90 1,40 - - - 

16 Dsn .Karanganyar  Rt.01 
Rw.01, Ds.Limpung 

35,20-40,00 4,80 0,50 

1,95 61.495.200 

- - - 

60 81.993.600 

17 Dsn .Kedawung , 
Ds.Kedawung,  

0,00-5,20 5,20 0,52 0,52 16.398.720 40,00-56,00 16,00 1,60 1,60 50.457.600 

 Kecamatan Ba ndar           
18 Dk. Si kendil, De sa bandar ,  - 8 0,8 0,8 25.228.800 - - - - - 
19 Dk. pandan sari, Desa 

Bandar ,  
- 20,06 2,06 2,06 64.964.160 - - - - - 

20 Dk. Krajan  Desa Wonodadi  - 23,6 2,36 2,36 74.424.960 - - - - - 
21 Desa Prete k  - - - -  - 8 0,8 0,8 25.228.800 
22 Desa To mbo  - 32 0,32 0,32 10.091.520 - 8 0,8 0,8 25.228.800 
 Kecamatan Tersono           
23 Dk. Peja ten, De sa Rejosari,  - 18 1,8 1,8 56.764.800 - - - - - 

24 Desa Kebu men   - 20 2 2 63.072.000 - - - - - 
25 Dk. Sibebe k K - 33,2 3,32 3,32 104.699.520 - - - - - 
26 Dk. Karangboyo Desa  

tanjungsari   
- 17,6 1,76 1,76 55.503.360 - - - - - 
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Akuifer Da ngkal Akuifer Da la m 
Debit Optimal ( lt/det) Debit Optima l ( lt/det) No Lokas i Keda la man 

(m) 
Ketebalan 

(m) per 
Lapisan 

Total 
(lt/det) 

Tota l 
(lt/th) 

Keda laman 
(m) 

Keteba lan 
(m) per 

Lapisan 
Tota l 

(lt/det) 
Tota l 
(lt/th) 

 Kecamatan Ba wang           
27 Desa Candigugur   - 26 2,6 2,6 81.993.600 - 35 3,5 3,5 110.376.000 
28 Desa Kalirejo  - 22,2 2,22 2,22 70.009.920 - - - - - 

 Kecamatan Blado           

29 Desa Wonobodro   - 27,6 2,76 2,76 87.039.360 - 10 1 1 315.360.000 
30 Desa Kalipancur   - 8,6 0,86 0,86 27.120960 - - - - - 
 Kecamatan Bata ng           
31 Ba tang  13 8,4 0,84 0,8 25.228.800 85 64 6,4 6,4 201.830.400 

2,1 2,1 0,21 - - - - 
32 Ba tang 

11 0,5 0,05 
0,26 8.199.360 

- - - - 
- 

7 2,8 0,28 187,5 112,5 11,25 11,3 
33 Ba tang 

19,3 12,3 1,23 

1,5 47.304.000 

- - - - 
356.356.800 

 Kecamatan Tulis           
34 Tulis  24 18,6 1,86 1,9 59.918.400 54 28 2,8 2,8 88.300.800 

2,6 2,6 0,26 - - - - 
3,8 1,2 0,12 - - - - 35 Tulis 

49,4 11,4 1,14 

1,5 47.304.000 

- - - - 

- 

6,8 4,3 0,43 - - - - 
36 Tulis 

58 51,2 5,12 
5,6 176.601.600 

- - - - 
- 

2 2 0,20 - - - - 
2,6 0,6 0,06 - - - - 

37 Tulis 
6,2 3,6 0,36 

0,6 18.921.600 
- - - - 

- 
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Akuifer Da ngkal Akuifer Da la m 
Debit Optimal ( lt/det) Debit Optima l ( lt/det) No Lokas i Keda la man 

(m) 
Ketebalan 

(m) per 
Lapisan 

Total 
(lt/det) 

Tota l 
(lt/th) 

Keda laman 
(m) 

Keteba lan 
(m) per 

Lapisan 
Tota l 

(lt/det) 
Tota l 
(lt/th) 

 Kecamatan Gringsing           
38 Gringsing  42 10 1,00 1,0 31.536.000 180 138 13,8 13,8 435.196.800 

9 6,5 0,65 72 32 3,2 3,2 

11 2 0,20 - - - - 39 Gringsing 

40 29 2,90 

3,8 119.836.800 

- - - - 

100.915.200 

1,6 1,6 0,16 - - - - 
2,6 1 0,10 - - - - 40 Gringsing 

5,2 2,6 0,26 

0,5 15.768.000 

- - - - 

- 

41 Gringsing  1,8 1,8 0,18 0,2 6.307.200 - - - - - 
42 Gringsing  11 5,7 0,57 0,6 18.921.600 - - - - - 

 Kecamatan Re ban           

43 Reban 29 5 0,50 0,5 15.768.000 90 61 6,1 6,1 192.369.600 
44 Reban 39,6 1 0,10 0,1 3.153.600 - - - - - 
 JUMLAH     2.970.691 .200     3.319.821 .720 
Sumber : Studi Identifikasi Potensi Air Bawah Tanah, BAPPEDA  Kabupaten Batang, Tahun 2008 
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I.D. UDARA 

 Kualitas udara sangat berpengaruh terhadap kesehatan, karena 

setiap har i kita selalu bers inggungan dengan udara. Setiap nafas yang kita 

hirup memasukkan udara kedalam organ-organ tubuh kita, untuk itu kualitas  

udara yang bersih menjadi tuntutan. 

 

Udara Am bien 

 Kualitas udara ambien di Kabupaten Batang relatif masih baik, hanya 

tingkat kebis ingan di beberapa tempat mas ih di atas baku mutu hal ini dapat 

dilihat dar i has il pemer iksaan udara ambien di baw ah ini : 

Tabel I.37.  Hasil Pemeriksaan Kuali fikasi U dara Ambien /Udara Luar Di Depan Pasar Batang 
Tanggal 28 Agus tus 2008 

No Param eter  Satuan Hasi l 
Pem er iksaan 

Baku Mutu Udara Ambien 
KEP.GUB.JAT ENG 
NO. 8 T AHUN 2001 

1 Sulphur Di oksida (SO2) µ gr/m³ 44,4042 365 
2 Nitrogen Di oksida (NO2) µ gr/m³ 38,7852 150 
3 Amoni a (NH3) ppm 0,0037 2,0*) 
4 Hidrogen Sulfida (H2S) ppm 0,0035 0,02* ) 
5 Oksidant  (OX) µ gr/m³ 0,8399 200 
6 Partik el debu µ gr/m³ 68,91*’ 230** 
 KONDISI F ISIK    
1 Suhu udara °C 33 - 
2 Tekanan udara Mm Hg 755 - 
3 Kelembaban Udara %  55 - 
4 Kecepatan Angin Km/jam 5,4 – 8,28 - 
5 Arah Angi n - Utara - 
6 Tingk at Kebisingan dBA 72,1b ) 70** ) 

 

 Tingkat kebis ingan sedikit di atas baku mutu, hal ini dikarenakan 

pasar Batang berada di pinggir jalur pantura dan merupakan salah satu titik 

kemacetan sebagai akibat ramainya aktifitas di pasar. Jalur  ini merupakan 

jalur lalu lintas Jakarta – Semarang dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi. 

 Penumpukan kendaraan akibat kemacetan dan buny i klakson 

kendaraan yang menyebabkan kebis ingan, ditambah hiruk pikuknya aktifitas  

pasar, taw ar menaw ar antara pedagang dan pembeli menambah ramainya 

keadaan di pasar  yang juga ikut menambah bis ingnya suasana di lingkungan 

Pasar . 
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Gb 10  Ramainy a Suasana Di Pasar Batang 

 

Tabel I.38.  Hasil Pemeriksaan Kuali fikas i Udara Ambien /Udara Luar Di Pemukiman Sebelah 
selatan Industri Tepung Ikan UD. SINAR LAUT (± 50 M) J l Yos Sudarso U tara 
No.195 Batang, tanggal 28 Agus tus 2008 

No Param eter  Satuan 
Hasi l 

Pem eriksaan 

Baku Mu tu Udara Ambien 
KEP.GUB.JAT ENG 
NO. 8 T AHUN 2001 

1 Sulphur Di oksida (SO2) µ gr/m³ 11,8323 365 
2 Nitrogen Di oksida (NO2) µ gr/m³ 7,6812 150 
3 Amoni a (NH3) ppm 0,0044 2,0**) 
4 Hidrogen Sulfida (H2S) ppm 0,0032 0,02* ) 
5 Oksidant  (OX) µ gr/m³ 0,8366 200 
6 Partik el debu µ gr/m³ 102,96ª ) 230** ) 
 KONDISI F ISIK    
1 Suhu udara °C 33 - 
2 Tekanan udara Mm Hg 758 - 
3 Kelembaban Udara %  70 - 
4 Kecepatan Angin Km/jam 4,32 – 7,20 - 
5 Arah Angi n - Utara - 
6 Tingk at Kebisingan dBA 63,7b ) 55**) 

 

 Sampel mew akili daerah pemukiman yang merupakan sentra 

pengolahan hasil laut baik dalam skala rumah tangga maupun skala industri. 

Has il olahan berupa Ikan as in, Ikan asap, teras i, tepung ikan dll. Dengan 

proses sederhana yang mas ih tergantung dengan alam terutama untuk 

proses pengeringan maka sering muncul bau yang tidak sedap. 

 Bau tidak sedap juga muncul dar i bahan baku pembuatan tepung ikan 

yang tidak selamanya menggunakan ikan segar . Degradas i bahan organik 

dar i buangan pengolahan has il laut di peairan – perairan juga memunvculkan 

bau yang tidak sedap. 



 

  Hal - 45 

 Kualitas udara di atas menunjukkan baku mutu udara ambien yang 

dipersyaratkan dalam Keputusan Gubernur Jaw a Tengah Nomor 8 Tahun 

2001 mas ih dibaw ah ambang batas . Hanya kebis ingan sebagai akibat dar i 

lalu lalang kendaraan pengangkut hasil laut yang mas ih diatas baku mutu. 

Tabel I.39.  Hasil Pemeriksaan Kuali fikasi Udara Ambien /Udara Luar Di Sebelah Selatan TPI 
Klidang Lor, tanggal 28 Agus tus 2008. 

No Param eter Satu an 
Hasil 

Pem eriksaan 

Baku Mutu Udara Ambien 
KEP. GUB.JA TENG 
NO. 8 TAHUN 2001 

1 Sulphur Dioksida (SO2) µ gr/m³ 8,228 365 
2 Nitrogen Dioksida(NO2) µ gr/m³ 2,2199 150 
3 Amonia (NH3) Ppm 0,0156 2,0*) 
4 Hidrogen Sul fida (H2S) ppm 0,0015 0.02*) 
5 Partik el debu (Ox ) µ gr/m³ 2,5239 200 
6 Partik el debu µ gr/m³ 83,85 a) 230**) 
 KON DISI FISIK    
1 Suhu udara º C 32 - 
2 Tekanan Udara Mm Hg 759 - 
3 Kelembaban Udara % 68 - 
4 Kecepatan Angin Km/jam 5,4-9, 0 - 
5 Arah Angin dari - Utara - 
6 Tingk at Kebisingan dBA 59,69 b) 55**) 

 

 Seperti halnya di dua titik pengambilan sampel di atas, sampel di TPI 

Klidang Lor hanya tingkat kebisingan yang masih sedikit di atas  baku mutu. 

Kebisingan yang muncul diakibatkan oleh aktifitas di TPI (tempat pelelangan 

ikan) yang merupakan pusat sandar dan labuh kapal nelayan, bongkar muat 

ikan dari kapal nelayan, pusat pelelangan, dan pusat jual beli ikan. 

  

Udara Em isi 

Dalam rangka pengaw asan terhadap kualitas udara emisi dilakukan 

pengukuran dan pementauan secara berkala di sumber emisi baik sumber 

bergerak maupun sumber tidak bergerak. 

 Pengukuran emisi dar i sumber bergerak khususnya emis i gas buang 

kendaraan bermotor di lakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikas i Dan 

Informatika Kabupaten Batang. Pengukuran ini dalam rangka uji kelayakan 

kendaraan (KIR)   
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Pe mantauan dan pengaw asan untuk emisi dar i sumber tidak bergerak 

dilaksanakan oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang sesuai 

dengan Rencana Pengelolaan dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

maupun Upaya Pengelolaan dan Upaya Pe mantauan Lingkungan  

Tabel I.40 Hasil Pemeriksaan Tingkat Kebisingan Di PT. INDONESIA MIKI IN DU STR I Jl. 
R.E Martadinata 520 Batang, tanggal 1 September 2007 

No Param eteer  Hasi l Pem er iksaan Ting kat 
Kebisingan (dB-A) 

Baku Mutu Ting kat 
Keb isingan (d B-A) 

1 Ruang Produk si Sacarine 79,53 85 
2 Ruang Produk si Cyclamate 77,43 85 
3 Ruang Produk si Ex truder 91,60 85 
4 Ruang Produk si Sentrifuge MSG 72,25 85 
5 Ruang Produk si Weaving 91,86 85 
6 Halaman Parki r 53,22 70 **) 

Sumber : PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang 
 

 Dar i hasil pemantauan kebisingan bahw a tingkat kebisingan masih di 

baw ah baku mutu Keputusan Gubernur Jaw a Tengah Nomor : 8 Tahun 2001 

baik diruang produksi maupun dihalaman parkir sehingga tidak ter lalu 

berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kerja karyaw an dan tidak 

mengganggu lingkungan sekitarnya. 

Tabel I.41.  Hasil Pemeriksaan Kualifik asi Udara Emisi Sumber Tidak Bergerak Di PT.  
INDONESIA MIKI IN DUSTRI Jl. R.E Martadinata 520 Batang, tanggal 18 Januari  
2007 

Hasi l 
Pem er iksaan No Parameter Satuan 

Titik 1 Titik 2 

Baku Mu tu Emisi sumber  Tidak 
Bergerak Untu k Industr i Keguiatan 

Lainnya .KEP. GUB. JAT ENG NO. 10 
TAHUN 2000 

1 Sulphur Di oksida (SO2 ) mgr/m3 237,71 441,21 800 
2 Nit rogen Di oksida (NO2 ) mgr/m3 96,882 116,41 1000 
3 Karbon Monoksi da (CO) mgr/m3 0,9143 0,9143 - 
4 Total Partikel (TSP) mgr/m3 37,576 26,424 350 
 KONDISI F ISIK     
1 Suhu Gas Buang oC 187 180 - 
2 Tekanan cerobong mmHg - - - 

Sumber : PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang 
 

Kualitas udara emis i diatas juga masih dibaw ah baku mutu, tetapi 

bagaimanapun juga emisi gas buang turut menyumbang pembentukan gas 

rumah kaca dan pemanasan global (global warming) karena s ifatnya yang 

akumulatif. 
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I.D. UDARA 

 Kualitas udara sangat berpengaruh terhadap kesehatan, karena 

setiap har i kita selalu bers inggungan dengan udara. Setiap nafas yang kita 

hirup memasukkan udara kedalam organ-organ tubuh kita, untuk itu kualitas  

udara yang bersih menjadi tuntutan. 

 

Udara Am bien 

 Kualitas udara ambien di Kabupaten Batang relatif masih baik, hanya 

tingkat kebis ingan di beberapa tempat mas ih di atas baku mutu hal ini dapat 

dilihat dar i has il pemer iksaan udara ambien di baw ah ini : 

Tabel I.37.  Hasil Pemeriksaan Kuali fikasi U dara Ambien /Udara Luar Di Depan Pasar Batang 
Tanggal 28 Agus tus 2008 

No Param eter  Satuan Hasi l 
Pem er iksaan 

Baku Mutu Udara Ambien 
KEP.GUB.JAT ENG 
NO. 8 T AHUN 2001 

1 Sulphur Di oksida (SO2) µ gr/m³ 44,4042 365 
2 Nitrogen Di oksida (NO2) µ gr/m³ 38,7852 150 
3 Amoni a (NH3) ppm 0,0037 2,0*) 
4 Hidrogen Sulfida (H2S) ppm 0,0035 0,02* ) 
5 Oksidant  (OX) µ gr/m³ 0,8399 200 
6 Partik el debu µ gr/m³ 68,91*’ 230** 
 KONDISI F ISIK    
1 Suhu udara °C 33 - 
2 Tekanan udara Mm Hg 755 - 
3 Kelembaban Udara %  55 - 
4 Kecepatan Angin Km/jam 5,4 – 8,28 - 
5 Arah Angi n - Utara - 
6 Tingk at Kebisingan dBA 72,1b ) 70** ) 

 

 Tingkat kebis ingan sedikit di atas baku mutu, hal ini dikarenakan 

pasar Batang berada di pinggir jalur pantura dan merupakan salah satu titik 

kemacetan sebagai akibat ramainya aktifitas di pasar. Jalur  ini merupakan 

jalur lalu lintas Jakarta – Semarang dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi. 

 Penumpukan kendaraan akibat kemacetan dan buny i klakson 

kendaraan yang menyebabkan kebis ingan, ditambah hiruk pikuknya aktifitas  

pasar, taw ar menaw ar antara pedagang dan pembeli menambah ramainya 

keadaan di pasar  yang juga ikut menambah bis ingnya suasana di lingkungan 

Pasar . 
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Gb 10  Ramainy a Suasana Di Pasar Batang 

 

Tabel I.38.  Hasil Pemeriksaan Kuali fikas i Udara Ambien /Udara Luar Di Pemukiman Sebelah 
selatan Industri Tepung Ikan UD. SINAR LAUT (± 50 M) J l Yos Sudarso U tara 
No.195 Batang, tanggal 28 Agus tus 2008 

No Param eter  Satuan 
Hasi l 

Pem eriksaan 

Baku Mu tu Udara Ambien 
KEP.GUB.JAT ENG 
NO. 8 T AHUN 2001 

1 Sulphur Di oksida (SO2) µ gr/m³ 11,8323 365 
2 Nitrogen Di oksida (NO2) µ gr/m³ 7,6812 150 
3 Amoni a (NH3) ppm 0,0044 2,0**) 
4 Hidrogen Sulfida (H2S) ppm 0,0032 0,02* ) 
5 Oksidant  (OX) µ gr/m³ 0,8366 200 
6 Partik el debu µ gr/m³ 102,96ª ) 230** ) 
 KONDISI F ISIK    
1 Suhu udara °C 33 - 
2 Tekanan udara Mm Hg 758 - 
3 Kelembaban Udara %  70 - 
4 Kecepatan Angin Km/jam 4,32 – 7,20 - 
5 Arah Angi n - Utara - 
6 Tingk at Kebisingan dBA 63,7b ) 55**) 

 

 Sampel mew akili daerah pemukiman yang merupakan sentra 

pengolahan hasil laut baik dalam skala rumah tangga maupun skala industri. 

Has il olahan berupa Ikan as in, Ikan asap, teras i, tepung ikan dll. Dengan 

proses sederhana yang mas ih tergantung dengan alam terutama untuk 

proses pengeringan maka sering muncul bau yang tidak sedap. 

 Bau tidak sedap juga muncul dar i bahan baku pembuatan tepung ikan 

yang tidak selamanya menggunakan ikan segar . Degradas i bahan organik 

dar i buangan pengolahan has il laut di peairan – perairan juga memunvculkan 

bau yang tidak sedap. 
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 Kualitas udara di atas menunjukkan baku mutu udara ambien yang 

dipersyaratkan dalam Keputusan Gubernur Jaw a Tengah Nomor 8 Tahun 

2001 mas ih dibaw ah ambang batas . Hanya kebis ingan sebagai akibat dar i 

lalu lalang kendaraan pengangkut hasil laut yang mas ih diatas baku mutu. 

Tabel I.39.  Hasil Pemeriksaan Kuali fikasi Udara Ambien /Udara Luar Di Sebelah Selatan TPI 
Klidang Lor, tanggal 28 Agus tus 2008. 

No Param eter Satu an 
Hasil 

Pem eriksaan 

Baku Mutu Udara Ambien 
KEP. GUB.JA TENG 
NO. 8 TAHUN 2001 

1 Sulphur Dioksida (SO2) µ gr/m³ 8,228 365 
2 Nitrogen Dioksida(NO2) µ gr/m³ 2,2199 150 
3 Amonia (NH3) Ppm 0,0156 2,0*) 
4 Hidrogen Sul fida (H2S) ppm 0,0015 0.02*) 
5 Partik el debu (Ox ) µ gr/m³ 2,5239 200 
6 Partik el debu µ gr/m³ 83,85 a) 230**) 
 KON DISI FISIK    
1 Suhu udara º C 32 - 
2 Tekanan Udara Mm Hg 759 - 
3 Kelembaban Udara % 68 - 
4 Kecepatan Angin Km/jam 5,4-9, 0 - 
5 Arah Angin dari - Utara - 
6 Tingk at Kebisingan dBA 59,69 b) 55**) 

 

 Seperti halnya di dua titik pengambilan sampel di atas, sampel di TPI 

Klidang Lor hanya tingkat kebisingan yang masih sedikit di atas  baku mutu. 

Kebisingan yang muncul diakibatkan oleh aktifitas di TPI (tempat pelelangan 

ikan) yang merupakan pusat sandar dan labuh kapal nelayan, bongkar muat 

ikan dari kapal nelayan, pusat pelelangan, dan pusat jual beli ikan. 

  

Udara Em isi 

Dalam rangka pengaw asan terhadap kualitas udara emisi dilakukan 

pengukuran dan pementauan secara berkala di sumber emisi baik sumber 

bergerak maupun sumber tidak bergerak. 

 Pengukuran emisi dar i sumber bergerak khususnya emis i gas buang 

kendaraan bermotor di lakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikas i Dan 

Informatika Kabupaten Batang. Pengukuran ini dalam rangka uji kelayakan 

kendaraan (KIR)   
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Pe mantauan dan pengaw asan untuk emisi dar i sumber tidak bergerak 

dilaksanakan oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang sesuai 

dengan Rencana Pengelolaan dan Rencana Pemantauan Lingkungan 

maupun Upaya Pengelolaan dan Upaya Pe mantauan Lingkungan  

Tabel I.40 Hasil Pemeriksaan Tingkat Kebisingan Di PT. INDONESIA MIKI IN DU STR I Jl. 
R.E Martadinata 520 Batang, tanggal 1 September 2007 

No Param eteer  Hasi l Pem er iksaan Ting kat 
Kebisingan (dB-A) 

Baku Mutu Ting kat 
Keb isingan (d B-A) 

1 Ruang Produk si Sacarine 79,53 85 
2 Ruang Produk si Cyclamate 77,43 85 
3 Ruang Produk si Ex truder 91,60 85 
4 Ruang Produk si Sentrifuge MSG 72,25 85 
5 Ruang Produk si Weaving 91,86 85 
6 Halaman Parki r 53,22 70 **) 

Sumber : PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang 
 

 Dar i hasil pemantauan kebisingan bahw a tingkat kebisingan masih di 

baw ah baku mutu Keputusan Gubernur Jaw a Tengah Nomor : 8 Tahun 2001 

baik diruang produksi maupun dihalaman parkir sehingga tidak ter lalu 

berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kerja karyaw an dan tidak 

mengganggu lingkungan sekitarnya. 

Tabel I.41.  Hasil Pemeriksaan Kualifik asi Udara Emisi Sumber Tidak Bergerak Di PT.  
INDONESIA MIKI IN DUSTRI Jl. R.E Martadinata 520 Batang, tanggal 18 Januari  
2007 

Hasi l 
Pem er iksaan No Parameter Satuan 

Titik 1 Titik 2 

Baku Mu tu Emisi sumber  Tidak 
Bergerak Untu k Industr i Keguiatan 

Lainnya .KEP. GUB. JAT ENG NO. 10 
TAHUN 2000 

1 Sulphur Di oksida (SO2 ) mgr/m3 237,71 441,21 800 
2 Nit rogen Di oksida (NO2 ) mgr/m3 96,882 116,41 1000 
3 Karbon Monoksi da (CO) mgr/m3 0,9143 0,9143 - 
4 Total Partikel (TSP) mgr/m3 37,576 26,424 350 
 KONDISI F ISIK     
1 Suhu Gas Buang oC 187 180 - 
2 Tekanan cerobong mmHg - - - 

Sumber : PT. INDONESIA MIKI INDUSTRI dengan laboratorium Baristanindag Semarang 
 

Kualitas udara emis i diatas juga masih dibaw ah baku mutu, tetapi 

bagaimanapun juga emisi gas buang turut menyumbang pembentukan gas 

rumah kaca dan pemanasan global (global warming) karena s ifatnya yang 

akumulatif. 
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I.E. LAUT, PESISIR DAN PANTAI 

Secara geografis batas w ilayah Kabupaten Batang sebelah utara 

adalah Laut Jaw a, dengan demikian w ilayah Kabupaten Batang bagian utara 

merupakan kaw asan pes is ir yang secara administratif terdapat 17 (tujuh 

belas) Desa/Kelurahan yang me mpunyai gar is pantai dan terbagi dalam 6 

(enam) Kecamatan.  

 Pe manfaatan lahan pesisir cukup beragam mulai dar i perikanan 

tambak, pertanian dan perkebunan, pemukiman, industri, pelabuhan/Bandar, 

Hutan mangrove dan pantai w isata. Mata pencaharian utama masyarakat 

pes isir adalah nelayan dan petani. 

Tabel I.42.  Wi lay ah Pesisir kabupaten Batang 

Kec amatan 
Kelurahan / Desa 

Panjang Pantai (Km ) Luas Keseluruhan (Ha) 

I   BAT ANG 6.180 1,224.76 
1  Denas ri Kulon 2.265 317.77 
2  Kas epuhan 1.550 505.00 

3  Karangas em Utara 1.665 287.32 
4  Klidang Lor 0.700 114.67 

II  KANDEMAN 6.739 1,508.30 
1  Depok 4.035 701.10 

2  Ujungnegoro 1.872 579.00 
3  Karanggeneng 0.832 228.20 
III T ULIS 4.004 1,288.70 

1  Ponow areng 1.300 289.60 
2  Kenconorejo 1.747 627.30 

3  Kedungsegog 0.957 371.80 
IV SUBAH 7.595 1,228.22 
1  Sengon 1.230 787.52 

2  Kuripan 6.365 440.70 
V  BANYUPUTIH 4.500 1,477.59 

1  Kedaw ung 4.500 1,477.59 
VI GRINGSING 9.732 3,607.65 
1  Ketanggan 3.148 1,061.74 

2  Saw angan 1.536 1,922.23 
3  Sidorejo 4.280 242.29 

4  Yos orejo 0.768 381.39 
Jumlah 38.750 10,335.22 
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Tabel I.43.  Pemanfaatan Lahan Pesisir Kabupaten Batang 

Pem anfaatan lahan   
Kec amatan 

Kelurahan/Desa 
  

Tambak 
(Ha) 

Tegalan/  
Pertanian 

(Ha) 

Pelabuhan  
/Bandar  

(Ha) 

Pantai 
Wisata 

(Ha) 

Permu-
kim an 
(Ha) 

Kawasan 
Industr i 

(Ha) 

Per tam-
bangan 

(Ha) 

Hutan  
Mangrove 

(Ha) 

Kawasan 
Trmbu Krg 

(Ha) 

Fasi li tas 
Lain 
(Ha) 

I   BAT ANG 33.00 106.580 1.0 5 4.5 3 0 130 0 1,077.680 
1  Denas ri Kulon 15.00 43.300           30   258.470 
2  Kas epuhan 5.00 19.980           25   487.020 

3  Karangas em Utara 3.00 33.300 1.0   4.5 3   25   242.520 
4  Klidang Lor 10.00 10.000   5       50   89.670 
II  KANDEMAN 19.00 96.003 0.0 3 0 0 0 55 25 1,378.297 
1  Depok 16.00 80.700           50   600.400 

2  Ujungnegoro 3.00 6.983   3       5 25 558.017 
3  Karanggeneng   8.320               219.880 
III TULIS 5.00 6.156 0.0 0 3.0 0 0 45 0 1,270.544 
1  Ponowareng   3.535               286.065 

2  Kenconorejo 3.00 2.621           25   619.679 
3  Kedungs egog 2.00       3.0     20   364.800 
IV SUBAH 11.06 70.975 0.0 0 5.0 0 0 3 0 1,137.185 
1  Sengon 11.06 5.675     1.0     3   766.785 
2  Kuripan   65.300     4.0     1   370.400 
V  BANYUPUTIH 0.000 53.000 0.5 3 2.5 0 0 0 30 1,416.590 
1  Kedawung   53.000 0.5 3 2.5       30 1,416.590 
VI GRINGSING 74.35 63.000 1.0 3 5.0 0 0 8 30 3,460.300 
1  Ketanggan                   1,061.740 
2  Saw angan                 30 1,922.230 
3  Sidorejo 58.61 63.000 1.0 3 5.0     3   111.680 
4  Yos orejo 15.74             5   364.650 
Jumlah 142.41 395.713 2.5 14 20.0 3 0 241 85 9,740.596 
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  Lahan pesis ir di Kabupaten Batang ada yang berpasir dan ada pula 

yang berlumpur terutama di sekitar muara – muara sungai. Kondis inyapun 

ada yang landai dan ada pula yang curam. 

Tabel I.44.  Kondisi Lahan Pesisir Kabupaten Batang 

KONDISI L AHAN KECAMAT AN 
KEL URAHAN/DESA 

  
PASIR 
(Km) 

LUMPUR 
(Km) 

LANDAI 
(Km ) 

CURAM 
(Km) 

I   BAT ANG 6.180 0 6.180 0.000 
1  Denasri Kulon 2.265   2.265   
2  Kas epuhan 1.550   1.550   
3  Karangas em Utara 1.665   1.665   
4  Klidang Lor 0.700   0.700   
II  KANDEMAN 6.739 0 4.867 1.872 
1  Depok 4.035   4.035   
2  Ujungnegoro 1.872     1.872 
3  Karanggeneng 0.832   0.832   
III T ULIS 4.004 0 4.004 0.000 
1  Ponowareng 1.300   1.300   
2  Kenconorejo 1.747   1.747   
3  Kedungs egog 0.957   0.957   
IV SUBAH 7.595 0 7.595 0.000 
1  Sengon 1.230   1.230   
2  Kuripan 6.365   6.365   
V  BANYUPUTIH 4.500 0 0.000 4.500 
1  Kedawung 4.500     4.500 
VI GRINGSING 9.732 0 7.632 2.100 
1  Ketanggan 3.148   1.048 2.100 
2  Saw angan 1.536   1.536   
3  Sidorejo 4.280   4.280   
4  Yos orejo 0.768   0.768   
          
Jumlah 38.750 0 30.278 8.472 

  

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat member ikan 

desakan terhadap kondis i pesisir dan laut. Pe mbangunan sektor industri dan 

per ikanan yang melaju pesat di kaw asan pes isir dan pantai akan 

me mber ikan tekanan. Hal ini akan merubah pola keseimbangan alam di 

kaw asan pes isir  dan pantai. 

Sementara perubahan iklim secara global dengan naiknya suhu bumi  

mengakibatkan naiknya permukaan air laut, hal ini tentunya akan 

mengakibatkan perubahan kondisi pes isir terutama perubahan garis pantai 

dengan terjadinya abrasi dan akresi 
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Tabel I.45.  Inv entarisasi Tingk at Kerusak an Pesisir Tahun 2009 

K E R U S A K A N  

Abrasi AkresiI Terumbu Karang Padang Lamun Mangrove Bekas 
Per tambangan NO 

Kec amatan/ 
Desa/Kel 

Panjang 
pantai 
( Km ) Panjang 

( Km ) 
Luas 
( Ha ) 

Panjang 
( Km ) 

Luas 
( Ha ) 

Panjang 
( Km ) 

Luas 
( Ha ) 

Panjang 
( Km ) 

Luas 
( Ha) 

Panjang 
( Km ) 

Luas 
( Ha ) 

Panjang 
( Km ) 

Luas 
( Ha ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Kec.  Batang                          
 Denasri  Kulon 2,200 1,620 2,722 0,081 0,016 - - - - - - - - 
 Kas epuhan 1,130 0,790 1,215 0,063 0,097 - - - - 1,000 64,355  - 
 Klidang Lor 1,000 0,486 0,081 0,162 0,656 - - - - 0,500 18,402  - 
 Karangas em Utara 1,700 0,689 1,280 0,344 0,891 - - - - 0,950 18,400  - 
2. Kec.  Kandem an                          
 Depok 4,880 2,430 3,515 0,761 1,013 - - - - 1,200 30,149 - - 
 Ujungnegoro 2,350 0,972 0,016 0,466 0,146 1,300 99,077 - - - - - - 
 Karanggeneng 0,850 0,405 0,624 0,142 0,024 - - - - - - - - 
3. Kec.  Tulis                           
 Ponowareng 1,300 0,891 1,539 0,000 0,000 - - - - - - - - 
 Kenconorejo 1,850 1,094 0,842 0,203 0,454 - - - - - - - - 
 Kedungs egog 1,200 0,729 0,599 0,122 0,656 - - - - - - - - 
4. Kec.  Sub ah                          
 Sengon 1,220 0,567 3,443 0,211 1,345 - - - - 0,665 17,900  - 
 Kuripan 6,250 2,633 5,670 1,215 4,261 - - - - 2,088 45,603  - 
5. Kec.  Ban yuputih                          
 Kedawung 4,040 3,119 3,613 0,077 1,750 3,000 43,650 - - 1,657 13,821  - 
6. Kec.  Gr ingsing                           
 Ketanggan 3,750 1,191 2,770 0,923 1,296 3,750 5,600 - - 0,470 9,279  - 
 Saw angan 1,400 0,486 0,770 0,324 1,191 1,250 7,475 - - 0,965 16,916  - 
 Sidorejo 2,830 0,705 2,997 0,079 1,223 - - - - - -  - 
 Yos orejo 0,800 0,324 1,142 0,162 0,081 - - - - 0,440 2,168  - 

JUML AH 38,75 19,131 32,838 5,335 15,1 9,3 155,8 - - 9,935 236,99 - - 
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang 
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 Laut merupakan muara dari berbagai aktifitas di daratan, bahan –

bahan buangan baik dari aktifitas domestik dan industri yang dibuang melalui 

sungai akan bermuara di laut, ditambah aktifitas di pantai seperti pantai 

wisata dan aktifitas di laut, akan memberikan beban pencemaran terhadap 

laut. 

Tabel I.46.  Hasil Analis a Kuali tas Air Laut  

Hasi l Analisa Baku Mutu PP No . 82 Tahun 2001   No Param eter  Satuan 
Samp el I Samp el II Kelas I I Kelas I II Kelas IV. 

I. Fisika 
1. Temperatur ºC 3,16 3,16 Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 5 
2. TSS Mg/L 75 75 50 400 400 
3. TDS Mg/L 975 975 1.000 1.000 2.000 

II. Kimia 
4. pH - 6,70 6,70 6 – 9 6 – 9 5 – 9 
5. Seng Mg/L 0,079 0,079 0,05 0,05 2 
6. Tembaga Mg/L 0,069 0,069 0,02 0,02 0,2 
7. Mangan Mg/L 0,388 0,388 - - - 
8. Kadmi um Mg/L 0,079 0,079 0,1 0,01 0,01 
9. Besi Mg/L 3,848 3,848 - - - 
10. Timbal Mg/L 0,404 0,404 0,03 0,03 1 
11. Kro T otal Mg/L 0,009 0,009 0,05 0,05 1 
12. Klorida Mg/L 132,36 132,36 18640,48 - - 
13. Nit rit Mg/L 0,047 0,047 0,06 0,06 - 
14. BOD Mg/L 12,9 12,9 3 6 12 
15. COD Mg/L 856,6 856,6 25 50 100 
16. Amoni ak Mg/L 0,012 0,012 (-) (-) (-) 
17. Nit rat Mg/L 0,231 0,231 (-) (-) (-) 

Sumber : Kajian AMD AL Pengembangan Pelabuhan Niaga Batang Tahun 2008 
Keterangan :  
1. Sampel I : Muara Sungai Sambong ( 06º 48º 46* LS dan 109º 41* 28* LU ) 
2. Sampel II : Depan Kaw asan Pantai Wisata Sigandu ( Sebelah timur muara Sungai  

Sambong,  06º 48º 46* LS dan 109º 41* 28* LU ) 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gb 11.  Kondisi Pantai Landai Berpasir  
Di Kaw asan Wisata Pantai Sigandu Batang 
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 Dari hasil analisis di atas masih banyak parameter yang di atas baku 

mutu, hal ini di kaarenakan sungai Sambong merupakan sungai utama yang 

me mbelah kota Batang. A liran sungai sambong membaw a beban cemaran 

yang cukup tinggi karena di sepanjang aliran sungai Sambong banyak 

terdapat industr i. 

 Kegiatan home industr i di sepanjang aliran sungai sambong 

merupakan home industr i dengan beban buangan bahan organik yang tinggi. 

Home industri tersebut antara lain adalah sentra industr i Tahu Kebonan, 

Kelurahan Proyonanggan Utara, sentra industr i pembuatan tepung ACI 

Sekalong di Kelurahan Karangasem selatan dan Sentra pengolahan hasi laut 

Seturi di Kelurahan Karangasem Utara. 

 Hasil analis is kedua titik sampel tersebut sangat mendekati hal ini 

dikarenakan lokasi pengambilan sampel saling berdekatan dan masih saling 

me mpengaruhi satu sama lainnya. 

Tabel I.47.  Hasil Analis a Kuali tas Air Laut Pantai Ujungnegora Batang September 2006 

Baku Mu tu 
No Parameter Satuan Hasi l Analisa PP No. 82 Th 2001 

( kelas II  ) 
Kep  Men L H No. 

51 Th  2004 
I. Fisika 

1. Temperatur ºc 29,5 Deviasi 3 - 
2. TSS mg/L 42 50 80 
3. TDS mg/L 5028 1.000 - 

II. Kimi a 
4. pH mg/L 7,87 6 – 9 6,5 – 8,5 
5. Seng mg/L 0,137 0,05 0,1 
6. Tembaga mg/L 0,024 0,02 0,05 
7. Mangan mg/L 0,110 - - 
8. Kadmi um mg/L 0,045 0,01 - 
9. Besi mg/L 2,495 - - 
10. Tembaga mg/L 0,513 0,03 0,05 
11. Krom Total mg/L 0,096 - - 
12. Klorida mg/L 19177,66 - - 
13. Nit rit mg/L 0,016 0,06 - 
14. BOD mg/L 73,4 3 - 
15. COD mg/L 791 25 - 
16. Amoni ak mg/L 0,948 (-) 0,3 
17. Nit rat mg/L 0,06   
.18. Nikel mg/L 0,132   

Sumber : Kajian AMD AL Kawas an Wisata Sigandu – Ujungnegoro Batang 
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Gb 12 Kondisi Pantai Curam 
Di Pantai Wis ata Ujungnegoro Batang 

 

Pantai ujungnegoro merupakan kaw asan w isata alam dan religi, 

dikaw asan ini terdapat makam Syeh Maulana Maghribi. Aktifitas di pantai ini 

cukum ramai terutama di hari libur dan hari-hari tertentu dimana banyak 

masyarakat melaksanakan ritual dan w isata religi di Makam Syeh Maulana 

Maghr ibi.  

 

 

I.F. IKLIM 

 Perubahan iklim dew asa ini semakin dapat kita rasakan, perubahan 

tatanan lingkungan ter jadi dalam segala hal, Musim berubah, hujan tidak 

pada mus imnya, kemarau yang berkepanjangan, naiknya suhu bumi  

mengakibatkan mencairnya es di kutup yang berdampak pada naiknya 

permukaan air laut. 

 Curah hujan di Kabupaten Batang diukur  melalui stasiun- stas iun 

pengukur curah hujan yang tersebar di 15 kecamatan di seluruh Kabupaten 

Batang. Secara umu m Kabupaten Batang mempunyai curah hujan rata–rata 

yang tinggi, dengan har i hujan yang merata setr iap tahunnya. 

 Curah hujan yang tinggi dengan har i hujan yang cukup merata setiap 

tahunnya merupakan potens i yang besar  dalam pengembangan sektor  

per tanian dan per ikanan,  
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Tabel I.48.  Curah Hujan di Kabupaten Batang Tahun 2008 

Total  curah hujan (mm)/bulan 
No 

Nomor 
Stasiun Nama stasiun 

Ketinggian 
(m) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

Jumlah 
mm/tahun  

1 120 Batang 3 M 325 1142 167 139 50 0 0 0 0 166 237 270 2496 

2 123 Wonotunggal 200 M 403 669 241 201 115 16 0 80 1 100 249 280 2355 

3 126 Tulis 119 M 487 843 139 181 40 25 0 77 4 206 243 193 2438 

4 134 Subah 174 M 590 997 276 198 47 43 0 65 25 283 251 211 2986 

5 136 Limpung 316 M 442 904 168 457 81 31 0 58 4 259 354 435 3193 

6 136 a Limpung 316 M 578 898 259 531 125 32 0 88 16 174 256 464 3421 

7 137 Reban 700 M 548 2821 319 885 381 10 0 128 0 94 401 1178 6765 

8 138 Blado 500 M 600 1117 548 296 298 246 20 157 91 271 445 630 4719 

9 144 Gringsing 3 M 409 1587 342 261 246 9 0 29 0 339 326 498 4046 

10 145 a Gringsing 3 M 200 858 176 194 102 10 0 31 0 177 231 263 2242 

11 145 b Gringsing 3 M 238 566 183 140 116 17 0 38 0 253 288 349 2188 

12 147 Tersono 276 M 455 2508 279 813 256 7 0 92 0 87 322 1096 5915 

13 148 Baw ang 828 M 1187 988 660 617 544 90 30 128 250 358 705 984 6541 

14 149 Baw ang 828 M 1094 944 648 564 517 84 28 137 248 384 691 921 6260 

15 127 Bandar  389 M 667 1248 299 284 177 64 0 243 13 396 329 408 4128 
Sumber : Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Bat ang Tahun 2009 
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Tabel I.49.  Bany akny a Hari Hujan Menurut Stasiun Penguk ur Kecamatan (Hari)  

Total  Hari Hujan Tahun 2008 Jum lah (Hari)  
No Kecam atan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 2008 2007 2006 

1 Wonotunggal 21 27 18 15 11 3 - 10 1 9 20 23 158 149 134 

2 Bandar 18 28 18 11 9 3 - 8 1 14 18 19 147 152 141 

3 Blado 17 28 24 16 15 5 1 9 6 16 20 28 185 159 155 

4 Reban 16 29 26 21 18 2 - 12 - 9 24 31 188 138 122 

5 Bawang 23 29 20 22 21 4 1 8 11 17 26 38 270 176 173 

6 Tersono 13 29 23 19 14 2 - 11 - 9 21 31 172 150 110 

7 Gringsing 13 24 13 10 6 2 - 4 - 14 11 20 117 99 76 

8 Limpung 15 25 9 12 9 4 - 5 1 13 15 17 125 96 96 

9 Subah 13 26 11 8 2 3 - 3 1 12 13 16 108 101 89 

10 Tulis 13   23 9 8 4 - - 5 1 10 13 14 100 95 78 

11 Batang 14 27 12 8 3 3 - 6 2 13 13 15 116 72 88 

12 Warungasem 19 20 14 14 12 - - 7 1 14 17 21 147 130 116 

13 Kandeman                 

14 Pecalungan                

15 Banyuputih                
Keterangan : Kecamatan Kandeman, Pecalungan Dan Banyuputih Merupak an Kecamatan Hasil Pemekaran, Belum Ters edia Data 
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Tabel I.50.  Curah Hujan di Kabupaten Batang Tahun 2005 - 2008 

No 
Nomor  
Stasiun 

Nama stasiun Ketin ggian  (m) 
Jumlah 

mm/tahun 2006
Jumlah 

mm/tahun 2007
Jumlah 

mm/tahun 2008

1 120 Batang 3 M 1375 2298 2496 
2 123 Wonotunggal 200 M 2255 2796 2355 
3 126 Tulis 119 M 1819 2108 2438 
4 134 Subah 174 M 1826 2244 2986 
5 136 Limpung 316 M 2726 2371 3193 
6 136 a Limpung 316 M 2820 2701 3421 
7 137 Reban 700 M 4457 4390 6765 
8 138 Blado 500 M 4349 4074 4719 
9 144 Gringsi ng 3 M 1656 2519 4046 
10 145 a Gringsi ng 3 M 1384 1420 2242 
11 145 b Gringsi ng 3 M 1945 1461 2188 
12 147 Ters ono 276 M 3425 3605 5915 
13 148 Baw ang 828 M 4466 5339 6541 
14 149 Baw ang 828 M 4781 4863 6260 
15 127 Bandar  389 M 2671 3829 4128 

Sumber :  Bidang Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Batang 

 

 

I.G. BENCANA ALAM 

 Bencana alam yang terjadi di Kabupaten Batang masih tergolong 

kecil, tetapi meski begitu kejadiannya harus tetap diw aspadai. Frekuensi 

kejadian yang semakin meningkat setiap tahunnya mengindikasikan telah 

ter jadi perubahan tatanan lingkungan. 

 
Be ncana Alam Banjir 

Tabel I.51.  Rekapitulas i Bencana Alam Banjir Di Kabupaten Batang 

No Tah un Jum lah Kejadian Korban 
Meninggal 

Kerugian Harta 

1 2007 2 - 30.000.000,00 
2 2008 9 - 233. 187.500,00 
3 2009 4 - 556. 000.000,00 

 

 Melihat frekuensinya tahun 2008 jumlah kejadian banjir paling banyak 

hal ini di karenakan curah hujan yang tinggi, tetapi kerugian yang ditimbulkan 

terbesar terjadi pada tahun 2009, hal ini menandakan bahw a pada tahun 

2008 meski ser ing ter jadi tetapi kejadiannya kec il sedang pada tahun 2009 

meski frekuensinya jarang tetapi kejadiannya cukup besar . 
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Tabel I.52.  Kejadian Bencana Alam Banj ir  

No 
Jenis Bencana 

Alam 
Waktu Kejadian 

Lokasi 
Kejad ian 

Sumber  
Pen yebab 
Benc ana 

Jumlah 
Kerugian (Rp ). 

1 Banjir 1 Pebruari 2007 Dk Kedungmi ri 
Dk Kebanyon 
Dk T erate Kidul  
Kec.  Batang 

Huj an lebat Perkebunan 
danTambak  
871 KK 
tergenang 

2 Banjir Bandang 9 Maret 2007 Ds.  Botol ambat 
Kec.  Wonotunggal 

Huj an lebat 30.000.000 

3 Sawah tergenang 
air/banjir 

2 J anuari 2008 Kec.  Batang: 
1.  Kali Puc ang w etan 
2.  Kali Puc ang Kulon 
3.  Karanganyar 
4.  Wates alit 
5.  Kas epuhan 

Huj an deras 
Saw ah 4   Ha 
Saw ah 2   Ha 
Saw ah 4   Ha 
Saw ah 8   Ha 
Saw ah 20 Ha 
tergenang 

 
10.000.000 
  6.000.000 
10.000.000 
16.000.000 
  6.000.000 

4 Banjir  18 Januari  2008 Ds.  Beji, Kec.  Tulis Huj an deras 
(bendung k edung 
serut jebol/ rusak ) 

 

5 Banjir 8 Februari 2008 Ds.  Ketanggan, Kec.  
Gringsi ng 

Huj an deras 
sungai meluap 
Jalan ambles  
dan rus ak dekat  
jembatan 

5.000.000 

6 Banjir 13 F ebruari 2008 Dk.  Leses, Ds.  
Saw angan, Kec. 
Gringsi ng 

Saluaran air 
mel uap1 rumah 
rus ak 

7.000.000 

7 Banjir 15 F ebruari 2008 Ds.  Madugow ongjati, 
Kec.  Gringsing 

Huj an deras dan 
banjir 

73.187.500  

8 Banjir 17 Pebruari 2008 Kec.  Gringsing  : 
Ds.  Krengseng 
Ds.  Yosorejo 

Huj an deras 20.000.000 

9 Banjir 26 F ebruari 2008 Ds.  Madugow ongjati, 
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 
Saluran irigasi 
longsor 

 30.000.000 

10 Banjir Bandang 5 Maret 2008 Dk.  Pranten, Ds. 
Pranten, Kec . Bawang 

Huj an lebat 50.000.000 

11 Banjir Bandang 14 Maret  2008 Ds.  Pranten  
Kec.  Bawang 

Huj an lebat  

12 Banjir bes ar 
sungai tinap alur 
sungai kaliboyo 
meluap  

20 Januari 2009 Dukuh T ropong,  
Desa Jolosek ti, 
Kec amatan Tulis 

Huj an lebat  
bendungan i rigasi 
Dukuh t ropong 
jebol/hanyut  
sepanj ang + 30 m 

150.000.000 

13 Banjir j embatan 
Dukuh Kasingan 
rus ak 

7 Pebruari  2009 
 

Dukuh Kasingan  
Desa Botol ambat 
Kec amatan Kandeman 

Akibat hujan deras  

14 Banjir 7 Pebruari 2009 Dukuh Si dodadi, 
Dukuh Mundu  
Desa Yosorej o 
Kec amatan Gringsing 

Akibat hujan yang 
turun terus – 
menerus sehi ngga 
air meluap 

6.000.000 

15 Bendungan 
pembagi ai r j ebol 

9 Pebruari 2009 Dukuh Semen Desa 
kalisalak  Kec.Limpung 

huj an turun terus 
menerus 

400.000.000 

Sumber : Kantor KESBANGPOLINMAS Kabupaten Batang 
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Be ncana Alam Tanah Longsor 

 Kejadian tanah longsor relatif kecil, longsor terjadi di tebing tanpa 

penahan dan saluran – saluran air akibat tebing saluran tidak mampu 

menahan derasnya air. Tidak pernah ter jadi tanah longsor dalam suatu 

kaw asan atau areal yang luas dan me makan korban jiw a. 

Tabel I.53.  Rekapitulas i Bencana Alam T anah Longsor Di Kabupaten Batang 

No Tah un Jum lah Kejadian Korban 
Meninggal 

Kerugian Harta 

1 2007 10 - 34.500.000,00 
2 2008 37 - 653. 087.500,00 
3 2009 10  103. 500.000,00 

  

Seperti halnya kejadian bencana alam banjir kejadian bencana alam 

tanah longsor pada tiga tahun terakhir  terbanyak terjadi pada tahun 2008, hal 

ini dikarenakan curah hujan tertinggi ter jadi di tahun 2008. Kejadian banjir  

dan tanah longsor sangat dipengaruhi oleh intens itas hujan yang tinggi, bila 

laju infiltrasi ter lampaui maka air hujan akan menjadi aliran permukaan. 

Aliran permukaan yang besar akan mengakibatkan banjir dan tanah longsor. 

Tabel I.54.  Kejadian Bencana Alam Tanah Longs or  

No Jenis Bencana 
Alam Waktu Kejadian Lokasi 

Kejad ian 

Sumber  
Pen yebab 
Benc ana 

Jumlah 
Kerugian (Rp ). 

1 2 3 4 5 6 
1 Tanah longs or   + 

10 m,tanah 
menutup j alan 

30 Januari  2007 Dk.  Uj ungsari 
Ds Gri nggings ari 
Kec Wonotunggal 

Huj an lebat  

2 Talut  Longsor 30 Januari  2007 Ds.  Manggis 
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  

3 Tanah longs or 31 Januari  2007 Dk Silegok Ds  Sodong,  
Kec Wonotunggal 

Huj an lebat 15.000.000 
 

4 Longs or, 
bendungan rusak 

1 Pebruari 2007 Ds Kenc onorejo 
Ds Simbangjati 
Kec.  Tulis 

Huj an lebat  

5 Longs or tebi ng hal 
masji d 5 x  4 m 

1 Pebruari 2007 Ds.  Cl apar 
Kec.  Subah 

Huj an lebat 10.000.000 

6 longsor 3 Pebruari 2007 Ds.  Siguci  
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  

7 Tanah longs or 7 Maret 2007 Ds.  Selopajang Ti mur 
Kec.  Bl ado 

Huj an lebat  Peru-
mahan guru SD 

4.000.000 

8 Tanah longs or 8 Maret 2007 Ds.  Selopajang 
Kec.  Bl ado 
 

Huj an lebat  
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1 2 3 4 5 6 
9 Tanah longs or 8 Maret 2007 Ds.  Gerl ang 

Kec.  Bl ado 
Huj an lebat  2 
rumah hany ut 
1.  Bp Suheri 
2.  Bp Haryono 

2.500.000 

10 Tanah lngsor 9 Maret 2007 Ds.  Gerl ang 
Kec.  Bl ado 

Huj an Rumah 
Cary anto 

3.000.000 

11 Tanah longs or 1 J anuari 2008 Ds Ketel eng  
Kec.  Bl ado 

Huj an deras  500.000 

12 Longs or 1 J anuari 2008 Ds.  Ketel eng 
Kec.  Bl ado 

Huj an lebat , 
longsor Meni mpa 
rumah 

500.000 

13 Tanah longs or 2 J anuari 2008 Ds Kebodalem  
Kec.  Gringsing 

Huj an lebat  rumah 
sdr. Ngadiman 
longsor 

 

14 Longs or (sal uran 
air rusak) 

2 J anuari 2008 Ds.  Kebondal em 
Kec.  Gringsing 

Huj an lebat   65.000.000 

15 Longs or dan 
jembatan retak 

3 J anuari 2008 Ds.  Gringingsari 
Kec.  Wonotunggal 

Huj an lebat  

16 Tanah retak 9 J anuari 2008 Ds Kemi ri Barat   
Kec.  Subah 

Huj an deras 65.000.000 

17 Tanah longs or 15 Januari  2008 Ds Madugowongjati  
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 73.000.000 

18 Tanah longs or/ 
Bendungan rusak 

15 Januari  2008 Ds Saw angan 
Kec.Gringsing 

Huj an deras 7000.000 

19 Tanah longs or 16 Januari  2008 Ds Sentul  
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 1000.000 

20 Longs or rumah 
sdr. Ngasi min 

16 Januari  2008 Ds.  Sentul 
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 20.000.000 

21 Tanah longs or 17 Januari  2008 Ds Krengseng,  
Ds Yos orej o  
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 1000.000 

22 Tanah longs or 19 Januari  2008 Pec alungan Huj an deras 10.000.000 
23 Tanah longs or 

Rumah Roboh 
31 Januari  2008 Pec alungan Huj an lebat  rmh 

sdr. Dasari & Sdr 
Suk ardi roboh 

7.000.000 

24 Talud Longs or 6 Februari 2008 Dk.  Petamanan, Ds. 
Banyuputih,  Kec. 
Banyuputih 

Huj an deras 15.000.000 

25 Longs or 
Plengs engan Kali 
Krungs ung  

8 Februari 2008 Ds.  Plel en, Kec.  
Gringsi ng 

Huj an deras 16.000.000 

26 Longs or 9 Pebruari 2008 Ds Sidorejo, Ds 
Ketanggan  Ds Plel en  
Kec.  Gringsing 

Huj an lebat 27.000.000 

27 Tanah retak 9 Pebruari 2008 Ds.  Kemi ri barat 
Kec.  Subah 

Keretak an antara
5-20 m 

7 rumah rusak 

28 Longs or 9 Pebruari 2008 Kec.  Gringsing 
1.  Ds Sidorejo 
2.  DsKetanggan 
3.  Ds.  Plel en 

Huj an lebat  
2.000.000 
5.000.000 
2.000.000 

29 Rumah Longsor 
Sdr. M.  Saal 

13 Pebruari 2008 Ds Saw angan  
Kec Gringsing 

Huj an lebat   7.000.000 

30 Rumah kena 
longsor (Bp.M.  
Saal) Branjang 
kawat  hany ut 

13 – 14 Pebruari 2008 Kec.  Gringsing 
Ds.  Sawangan 
Ds.  Madugow ongjati 

Huj an lebat  
7.000.000 

15.000.000 
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1 2 3 4 5 6 
31 Longs or/ s aluran 

Air branjangan 
kawat  hany ut 

14 Pebruari 2008 Ds Madugowongjati 
Kec Gringsing 

Huj an dan banji r 
bronjong kawat 
dibawa arus 

15.000.000 

32 Longs or/retak 15 Pebruari 2008 Ds.  Sawangan  
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 7.000.000 

33 Longs or 15 Pebruari 2008 Kec.  Gringsing  
Ds Saw angan, 
Ds Madugowongjati 

Huj an lebat  
7.000.000 

15.000.000 
34 Tanah longs or 15 Pebruari 2008 Ds.  Madugow ongjati 

Kec.  Gringsing 
 

Huj an deras 21.000.000 
12.087.500 

35 Longs or 16 Pebruari 2008 Ds Saw angan, 
Ds Madugowongjati 
Kec.  Gringsing 

Huj an lebat 22.000.000 

36 Rumah 
Penduduk 
Longs or 

17 Pebruari 2008 Pec alungan Huj an lebat , rumah 
longsor  
1.  Sdr Ses an       
2.  Sdr Casmadi   
3.  Sdr Z aub         

15.000.000 

37 Tanah retak 18 F ebruari 2008 Dk.  Jumbleng,  Ds. 
Kemiri  Barat,  Kec. 
Subah 

 25 rumah ruis ak 

38 Longs or , tebing 
saluran rusak 

19 Pebruari 2008 Ds J uragan  
Kec Kandeman 

Huj an deras 10.000.000 

39 Tanah retak 19 Pebruari 2008 Ds.  Kemi ri Barat 
Kec.  Subah 

Tanah longs or 10.000.000 

40 Longs or 14 Maret  2008 Ds.  Pranten  
Kec.  Bawang 

Huj an lebat 50.000.000 

41 Longs or, 
jembatan putus 

14 Maret  2008 Ds.  Keputon. 
Kec.  Gringsing 

Huj an deras 20.000.000 

42 Longs or 15 Maret  2008 Ds Gerlang  
Kec.  Bl ado 

Huj an deras 38.000.000 

43 Longs or, 
jembatan putus 

15 Maret  2008 Ds.  Ngadirej o 
Kec.  Reban 

Huj an deras 
jembatan putus 

15.000.000 

44 Tanah longs or 
jembatan ambrol 

3 Mei 2008 Ds Gri ngi ngs ari  
Kec.  Wonotunggal 

Huj an deras 
mengaki batk an 
tanah longs or  

30.000.000 

45 Tanah Longsor 22 September 2008 Lereng Bukit Makam 
Syeh Maulana 
Maghri bi, Ds.  
Ujungnegoro,  Kec. 
Kandeman 

 480 M2 

46 Tanah Longsor 7 Nov ember 2008 Dk.  Pringombo, Ds. 
Ngadirejo, Kec. 
Reban 

Huj an Deras 
Selokan banjir1 
Rumah Roboh 

 20.000.000 

47 Longs or 
1. tebing Jal an ± 
20 M 
2. Keretak an 
jalan ± 10 M 
3. Longsor ±15 M 

10 Nov ember 2008 Tebi ng j alan antara 
Subah-Pecal ungan, 
Dk.  Sigorek , Ds.  
Kumeji ng, Kec. 
Subah 

Huj an Deras  
 

48 Longs or menimpa 
dapur rumah  Sdr. 
Sa’udi dan Sdr. 
Nuhari 

13 Januari  2009 
 

Dukuh Kalilito,   
Desa Kali rej o, 
Kec amatan Bawang 

Saluarn air 
disampi ng rumah 
tidak  lancar 
/ters umbat, 
 

 3.500.000 
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1 2 3 4 5 6 
49 Rumah Sdr. 

Darori  terti mpa 
longsoran tanah 
 

15 Januari  2009 Dukuh Ujungsari,  
Desa Gringgings ari, 
Kec.  Wonotunggal 

Huj an deras dan 
angin k encang 

40.000.000 

50 longsor tebing 
mengakibatk an 2 
( dua ) rumah dan 
perabotny a 
mengalami 
kerus akan,  

19 Januari  2009 
 

Dukuh Munggungsari,  
Desa Bandung, 
Kec amatan Subah 

Huj an deras rumah milik  
Sdr.Casmad  
(uk uran 6 X 4 
meter ) 
Sdr. Casuri 
(Ukuran 5 X 4 
meter ) 

51 Tanah longs or 3 Pebruari  2009 
 

Dukuh Pahl awan RT .
01 RW 01   
Desa Bandar 
Kec amatan Bandar 

huj an l ebat 
sehi ngga 
mengaki batk an 
longsor 

Sdr. Asok 50 
tahun 
20.000.000, 

r.SdrDars ono 35 
tahun 5.000.000 

52 Rumah milik Sdr.  
Sugito hany ut 
akibat l ongsor 

7 Pebruari 2009 Dukuh Lempung Des a
Madugowongj ati 
Kec amatan Gringsing 

huj an l ebat 
sehi ngga 
mengaki batk an 
longsor 

25.000.000 

53 Tanggul penahan 
air jebol 

7 Pebruari 2009 Desa Bakalan 
Kec amatan Kademan 

Huj an deras 
berhari-hari  

 

54 plengs engan 
dekat j embatan 
longsor  

7 Pebruari 2009 Desa T ragung 
Kec amatan Kandeman 

Akibat hujan 
deras, ( s ungai 
bah ) 

 

56 Sebuah Polindes 
roboh s ebagian 
pelindungny a  

9 Pebruari 2009 Desa Kalisari  
Kec amatan Reban 

berada di pinggir 
selokan dan hujan 
lebat 

10.000.000 

57 Tanah Longsor 10 Maret  2009 Gunung Bucu Huj an Deras dan 
Pergerak an Tanah 

Rusak nya 
Kawasan 
Lindung 
Terbatas  ± 
21 Ha 

58 Tebi ng j alan ray a 
Kambangan – 
Batur longs or : 
1.  Panjang  

tebi ng longs or 
5 M dengan 
kedalaman 12 
M. 

2.  Tanah retak 
kanan-ki ri 
longsor 18 M 

21 April 2009 Desa Kambangan 
RT.04 / 04  
Kec amatan Bl ado  

Huj an deras  

Sumber : Kantor KESBANGPOLINMAS Kabupaten Batang 

 

Be ncana Alam Angin Ribut 

Kejadian bencana angin kencang terbanyak juga terjadi di tahun 2008 

baik frekuens i maupun banyaknya kerugian yang dialaminya. Tetapi Kejadin 

bencana angin kencang ini hanya merusak beberapa rumah penduduk dan 

fasilitas umum lainnya tidak sampai memakan korban jiw a. 



 

  Hal - 62 

Tabel I.55.  Rekapitulas i Bencana Alam Angin Ribut Di Kabupaten Batang 

No Tah un Jum lah Kejadian Korban 
Meninggal 

Kerugian Harta 

1 2007 9 - 151. 400.000,00 
2 2008 38 - 502. 544.000,00 
3 2009 6 - 61.000.000,00 

 

 

Tabel I.56.  Kejadian Bencana Alam Angin Ribut 

No Jenis  
Benc ana Alam Waktu Kejadian Lokasi 

Kejad ian 
Uraian Singkat 

Kejadian 

Jumlah  
Kerugian 

 (Rp.) 
1 2 3 4 5 6 
1 Angin l esus 8 J anuari 2007 Ds.  Pranten 

Kec.  Bawang 
Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

6.000.000 
2.000.000 

2 Angin Kenc ang 
Banngunan 
Kelas IV dan VI 
roboh 

30 Januari 2007 Ds.  Bandar 
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

 

3 Angin Kenc ang 7 Maret 2007 Ds.  Gerl ang 
Kec.  Bl ado 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

5.000.000 

4 Angin Kenc ang 
Pohon tumbang 

8 Maret 2007 Ds.  Gerl ang  
Kec.  Bl ado 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 
Mus hola 
Tertimpa Pohon 

5.000.000 

5 Angin ribut 
pohon tumbang 

9 Maret 2007 Ds Wringingintung 
Kec.  Tulis 

Huj an lebat  
Tertimpa pohon 
rumah Pamuji 
Harj o 

2.650.000 

6 Angin ribut 9 Maret 2007 Ds.Semampi r 
Kec.  Reban 

Huj an lebat  
Tertimpa pohon 

5.750.000 

7 Angin Kenc ang 
SD Duren Ombo 
01 atap rus ak 
dan pintu rusak 

14 Maret  2007 
 
 

Ds.  Duren Ombo 
Kec.  Subag 

Huj an angi n 6 
Rumah 

25.000.000 

8 Angin Kenc ang 
Rumah roboh 

31 Mei 2007 Ds.  Wonokerto 
Kec.Bandar 

Huj an lebat 
Angin k encang 

 

9 Angin puting 
beliung 

17 Desember 2007 Ds Karangany ar 
Kec.  Batang 
Ds T erban, Kec.  
Warungasem 

Angin 
 
Angin 

50.000.000 
 

50.000.000 

10 Angin Kenc ang 
dan hujan deras, 
pohon tumbang 
meni mpa rumah 
 

2 J anuari 2008 Ds.  Kalisalak 
Kec.  Li mpung 

Huj an /angin 6.000.000 

11 Angin Kenc ang 2 J anuari 2008 Ds Kali balik, 
Kec Bany uputih 

Angin Kenc ang 
pohon tumbang 
menimpa 2 
rumah 

6.000.000 

12 Rumah roboh 9 januari 2008 Ds.  Bandar 
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 
 

10.000.000 
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1 2 3 4 5 6 
13 2 rumah roboh : 

1. Bp.  Das ari 
2. Bp.  Sukardi 

30 Januari 2008 Ds.  Pecal ungan 
Kec.  Pecal ungan 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

 
5.000.000 
2.000.000 

14 Angin dan Hujan 
Lebat 

31 Januari 2008 Desa Pecalungan Angin dan huj an 
yang lebat, 2 
rumah roboh 

7.000.000 

15 Angin Puting 
Beliung 

31 Januari 2008 Ds Masin  Kec. 
Warungasem 

Mengaki batk an 
rumah rusak dan 
pohon tumbang 

48.000.000 

16 Angin Kenc ang 
dan Huj an Deras 

8 Februari 2008 Ds.  Sidorej o, Kec . 
Gringsi ng 

Angin dan huj an 
yang leba 3 
rumah rusak 

 200.000 

17 Angin Kenc ang 8 Februari 2008 Ds.  Madugow ongjati, 
Kec.  Gringsing 

Huj an deras dan 
angin k encang 4 
rumah rusak 

3.000.000 

18 Angin dan Hujan 9 Pebruari 2008 Bandar Angin dan huj an 
lebat rumah 
sdr. Tutur rusak 

10.000.000 

19 Angin dan Hujan 9 Pebruari 2008 Ds Cok ro  
Kec.Blado 

Angin dan huj an 
lebat pohon 
tumbang 

5.000.000 

20 Angin dan Hujan 9 Pebruari 2008 Bandar Angin dan huj an 
lebat rumah Bp 
Tutur rusak 

10.000.000 

21 Pohon tumbang 9 Pebruari 2008 Ds.  Cok ro 
Kec.  Bl ado 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

15.000.000 

22 Rumah roboh 9 Pebruari 2008 Ds.  Bandar 
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 
Korban : dary ono 
33 th 

10.000.000 

23 Rumah Roboh 13 Pebruari 2008 Pec alungan Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

8.000.000 

24 Rumah roboh  
Bp. Sukardi 

13 Pebruari 2008 Ds.  Pecal ungan 
Kec.  Pecal ungan 

Huj an angi n 8.000.000 

25 Rumah roboh 16 Pebruari 2008 Dk.  Sibelis 
Ds.  Tumbrep 
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

9.000.000 

26 Angin dan Hujan 16 Pebruari 2008 Ds T umbrep Kec. 
Bandar 

Angin dan huj an 
lebat menuju 1 
rumah 

9.000.000 

27 Angin dan Hujan 17 Pebruari 2008 Dk J urang, Ds 
Bandung, Kec. 
Pec alungan 

Angin dan huj an 
lebat rumah sdr.  
Tutur rusak 

10.000.000 

28 Dinding dan atap 
rusak  
Bp. Tutur Riyanto 

17 Pebruari 2008 Dk.  Juragan 
Ds.  Bandung 
Kec.  Pecal ungan 

Huj an angi n 10.000.000 

29 Angin dan Hujan 19 Pebruari 2008 Ds Sentul Kec. 
Gringsi ng 

Angin dan huj an 
lebat ,  1 rumah 
roboh 

3.500.000 

30 Pohon tumbang 19 Pebruari 2008 Ds.  Sentul 
Kec.  Gringsing 
 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 2 
pohon jati 
tanaman th 1917 
tumbang 
menimpa rumah  
 

7.594.000 
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1 2 3 4 5 6 
31 Angin Les us 21 Pebruari 2008 Desa Pej ambon Kec. 

Warungasem 
Angin Lesus 
pohon tumbang 
menimpa 1 
rumah  

10.000.000 

32 Angin l esus  
rumah terti mpa 
pohon 

21 Pebruari 2008 Ds.  Pejambon 
Kec.  Warungasem 

Angin 1.000.000 

 Angin dan Hujan 10 Maret  2008 Ds j uragan, Bandung 
dan Pec alungan 

Angin dan huj an 
lebat 2 rumah 
rus ak 

10.000.000 

33 Rumah roboh 10 Maret  2008 Ds.  Pecal ungan 
Kec.  Pecal ungan 

Huj an lebat  

34 Angin Putting 
Beliung 

30 Maret  2008  
Dk.  Tal ok,  
Ds.  Sidorej o, 
Ds.  Masin 
Dk.  Kebaran,  
Ds.  Cepagan 
Ds.  Pesaren 
Dk.  Klopo Sawit,  
Ds.  Kalibel uk 
(Kec. Warungasem) 

Angin Kenc ang 
1 rumah rusak ,  
 
61 rumah rus ak 
Beberapa rumah 
rus ak 
40 rumah rus ak  
1 rumah roboh 

 
2.500.000 

 
250.000 

 
 

 30.000.000 
10.000.000  

35 Rumah Rus ak & 
Pohon tumbang 

31 Maret  2008 Ds.  Masin Kec. 
Warungasem 

Angin puting 
beliung 

48.000.000 

36 Rumah rus ak 1 April 2008 Dk.  Tol ok 
Ds.  Sidorej o 
Kec.  Bawang 

Angin puting 
beliung 

2.500.000 

37 Angin Puting 
Beliung 

1 April 2008 Dukuh Salak     
Ds Sidorejo  
Kec.  Warungasem 

Angin dan huj an 
lebat  1 rumah 
rus ak 

2.500.000 

38 Angin Kenc ang 14 April 2008 Dk.  Kalirejo    Ds 
selopaj ang Kec.  
Blado 

Angin k encang 
dan hujan l ebat 
mengaki batk an 
39rumah roboh 

6.000.000 

39 Rumah roboh 14 April 2008 Dk.  Kalirejo 
Ds.  Selopajang 
Kec.  Bl ado 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

6.000.000 

40 Angin Puting 
Beliung 

1 Mei 2008 Dk Krajan RT.1Rw.1  
Ds Wonomerto Kec. 
Bandar 

Angin k encang 
mengaki batk an 
rumah terti mpa 
pohon 

3.000.000 

41 Angin puting 
beliung 

1Mei 2008          Dk.  Kraj an Rt. 02/ 
Rw.01Ds . Wonomerto 
Kec.  Bandar 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

3.000.000 

42 Jaringan listrik 4 J uni 2008 Dk.  Kedungrej o 
Kec.  Batang 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 

106.500.000 

43 Angin Kenc ang 19 Agustus 2008 Ds.  Kalisalak , Kec.  
Batang 

Huj an lebat  & 
Angin Kenc ang 1 
Rumah Roboh 

 35.000.000 

44 Angin Kenc ang 12 Oktober 2008 Dk.  Lutungmati,  Ds. 
Yos orejo, Kec.  
Gringsi ng 

Huj an Deras dan 
Angin k encang 
22 rumah rus ak 

 8.000.000 

45 Rumah Roboh 18 November 2008 Dk.  Sidodadi, Ds.  
Krengs eng, Kec. 
Gringsi ng 
 

Huj an Deras Dan 
angin Kenc ang 

5.000.000 
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46 Rumah Roboh 15 Desember 2008 Dk.  Besuni, Ds. 

Bes uni,  Kec. Blado 
Huj an lebat  1 
rumah roboh 

6.000.000 

47 Rumah roboh 29 Desember 2008 Ds.  Cok ro, Kec.  
Blado 

Huj an lebat  Dan 
Angin Kenc ang 1 
rumah roboh 

5.000.000 

48 Hujan Lebat  dan 
angin k encang 
sehi ngga 
Kandang ayam 
roboh 

13 Januari 2009 Dk.  Sijono, Desa 
Bes ani Kec amatan 
Blado 

Huj an Lebat  dan 
angin k encang 

25.000.000 

49 Dapur rumah 
Sdr. Mismin 
rusak 

14 Januari 2009 Dukuh Pagilaran 
Desa Ketel eng 
Kec amatan Bl ado 

Angin Kenc ang 
dan Huj an 
sepanj ang hari 

1000.000 

50 Café zroop milik 
Sdr. Bagio roboh. 

5 Pebruari 2009 Kauman - Batang huj an l ebat 
disertai angi n 

20.000.000 

51 Rumah Sdr. 
Sukardi roboh 

9 Pebruari 2009 RT.03 RW.02 Desa 
Yos orejo Kecamatan 
Gringsi ng 

Huj an deras dan 
Angin k encang 

 

52 Pohon tumbang 
mengakibatk an 
sebuah rumah 
roboh 

11 Juni 2009 Dukuh Si dok eno 
Desa Binagun 
Kec amatan Bandar 

Angin  

53 Angin puy uh ti ga 
rumah penduduk 
rusak berat 
terti mpa genteng 
terbawa angin  

19 Oktober 2009 Dukuh Rejos ari Desa 
Pranten Kec amatan 
Baw ang 

Anhgi n kenc ang 15.000.000 

Sumber : Kantor KESBANGPOLINMAS Kabupaten Batang 

 

 

Be ncana Alam Kebak aran Hutan 

 Dalam kurun w aktu tiga tahun teakhir hanya sekali terjadi kebakaran 

hutan yaitu pada tahun 2007. Kebakaran hutan tersebut ter jadi pada tahun 

2007 di kaw asan hutan produks i Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur. 

Kebakaran tersebut tidak berdampak pada lingkungan sekitar dikarenakan 

yang terbakar  hanya semak belukar di baw ah tegakan pohon pinus 

Tabel I.57.  Kejadian Bencana Alam Kebakaran Hutan  

No Kecamatan Perkiraan Luas Hutan/ 
Lahan Terb akar (H a) 

Keter angan 

1. Kecamatan Wonotunggal 1,25 kaw asan hutan produksi KPH 
Pekalongan Timur. Tahun 
2007 

  TOTAL 1,25   
Sumber  : Perum Perhutani KPH Pekalongan Timur 
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BAB II 

TEKANAN TERHADAP LINGKUNGAN 

 

 

II.A. KEPENDUDUKAN 

 Perkembangan jumlah penduduk merupakan permasalahan utama di 

negara – negara berkembang. Di Indones ia petumbuhan penduduk juga 

merupakan masalah utama, terutama di kota–kota besar , dengan 

ber tambahnya penduduk kebutuhan akan pangan, sandang dan papan akan 

meningkat pula. 

 Peningkatan kebutuhan pangan akan mengekploatasi lebih banyak 

lagi sumber daya alam, pembukaan lahan baru untuk pertanian dan 

pemakaian obat - obatan untuk peningkatan produksi per tanian akan 

me mberikan tekanan terhadap lingkungan. 

 Untuk me menuhi kebutuhan sandang dan mengolah produk makanan 

maka industrialisas i tidak dapat dihindari. Per tumbuhan industr ialisasi 

me mberikan beban buangan ke lingkungan yang tidak sedikit, akibatnya 

daya dukung dan daya tampung lingkungan akan menjadi berkurang. 

 Yang tidak kalah besarnya dampak dari pertumbuhan penduduk 

adalah kebutuhan akan papan atau tempat tinggal. Perubahan fungs i lahan 

untuk pemukiman akan semakin mengurangi luasan lahan terbuka, yang 

berdampak pada berkurangnya luasan kaw asan resapan air  akibatnya ter jadi 

perubahan pola daur hidrologi. Peningkatan jumlah penduduk akan 

berbanding lurus  terhadap eksploatasi terhadap sumber daya alam. 

 Jumlah penduduk di Kabupaten Batang semakin meningkat setiap 

tahunnya, hal ini dapat dilihat pada tabel II.1. Tetapi pada tabel II.1. dalam 

rinc ian perkecamatan antara tahun 2006 dengan 2007 ter jadi penurunan 

jumlah penduduk di beberapa kecamatan, hal ini dikarenakan ter jadi 

pemekaran w ilayah Kabupaten Batang yang tadinya 12 Kecamatan menjadi 

15 kecamatan. Wilayah kecamatan yang jumlah penduduknya berkurang 

disebabkan karena w ilayahnya berkurang, beberapa desanya masuk dalam 

kecamatan baru hasil pemekaran. 
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Gb 13  Peningkatan Jumlah Penduduk  
Akan Berdampak Pada Semua As pek Kehidupan 

 

 

Tabel II.1 Jumlah Penduduk  di Kabupaten Batang 

No Kec amatan 2004 2005 2006 2007 2008 

01. Wonotunggal 34,260 34.685 34.965 32.107 32.392 
02. Bandar 68.010 68.997 69.616 61.375 61.920 
03. Blado 48.075 48.427 48.885 40.401 40.703 
04. Reban 41.420 41.819 42.165 36.333 36.488 
05. Baw ang 49.596 50.113 50.711 50.989 51.333 
06. Ters ono 41.352 41.571 41.746 35.915 36.084 
07. Gringsing 57.704 57.853 57.920 54.335 55.318 
08. Limpung 60.225 60.492 60.759 40.615 40.698 
09. Banyuputih - - - 32.625 32.895 
10. Subah 64.301 64.525 64.788 47.579 47.685 
11. Pec alungan - - - 29.496 29.615 
12. Tulis 65.762 66.286 66.789 34.613 34.883 
13. Kandeman - - - 45.200 45.511 
14. Batang 108.788 109.271 109.462 110.484 110.876 
15. Warungas em 44.738 46.095 46.647 47.020 47.583 

Jumlah 684.231 690.134 694.453 699.105 703.984 
Sumber  : Batang D alam Angka Tahun 2008 

 

  Jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Batang. Kecamatan 

Batang merupakan pusat kota, pusat pemer intahan, pusat perdagangan dan 

jasa, serta pusat berkembangnya industrialisasi di Kabupaten Batang yang 

tentunya akan menarik kaum urban dari daerah – daerah pedesaan. 

  Laju pertumbuhan penduduk tahun 2008 sebesar 0,70 % angka ini 

merupakan angka terbesar dalam tiga tahun terakhir, karena pada tahun 

2007 hanya sebesar 0,67 % sedang tahun 2006 sebesar  0,63 %, tetapi 

masih lebih rendah dar i tahun 2005 yang mencapai 0,86 %. 
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  Ras io jumlah penduduk laki-laki lebih rendah dar i jumlah penduduk 

perempuan. Jumlah penduduk laki –laki 49,89 % sedang penduduk 

perempuan  50,11 % 

Tabel II.2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin   

No Kelompo k Umur  Laki-L aki Perempu an Jumlah 

01. 00 – 04 34.134 33.105 67.239 
02. 05 – 09 38.156 36.079 74.235 
03. 10 – 14 38.792 37.283 76.075 
04. 15 – 19 36.391 35.058 71.449 
05. 20 – 24 28.987 30.624 59.611 
06. 25 – 29 28.351 30.027 58.378 
07. 30 – 34 27.221 28.824 56.045 
08. 35 – 39 27.722 27.989 55.711 
09. 40 – 44 23.107 21.720 44.827 
10. 45 – 49 18.357 17.170 35.527 
11. 50 – 54 14.021 13.830 27.851 
12. 55 – 59 11.225 11.518 22.743 
13. 60 – 64 10.350 11.978 22.328 
14. 65 – 69 6.505 7.720 14.225 
15. 70 + 7.916 9.824 17.740 

Jumlah 351.235 352.749 703.984 

Sumber  : Batang D alam Angka Tahun 2008 

 

  Usia penduduk terbesar adalah penduduk us ia sekolah yaitu umur 5 

tahun sampai 19 tahun. Hal ini menanndakan adanya peningkatan angkatan 

kerja baru setiap tahunnya. Pe mbukaan lapangan ker ja baru dan pembukaan 

peluang berusaha menjadi sangat mendesak. 

 Lapangan usaha utama bagi usia produktif di Kabupaten Batang 

adalah sektor per tanian, industri, perdagangan dan jasa. Untuk menampung 

angkatan ker ja baru sektor industri, perdagangan dan jasa yang masih 

me mungkinkan untuk di kembangkan secara luas, sedang sektor per tanian 

tidak me mungkinkan untuk pengembangan areal pertanian, hanya 

intens ifikas i dan divers ifikasi komoditas pertanian untuk menjaga ketahanan 

pangan. 

 

 



 

  Hal - 69 

Tabel II.3.  Bany akny a Penduduk Berumur 15 Th Keatas Menurut Lapangan Usaha   

NO Kec amatan 
Per tanian  
Tanaman 
Pangan 

Perke-bun an Peri-
kan an 

Peter-
nakan 

Per tanian  
Lainnya 

Industri 
Pengo -lahan

Perda- 
gangan 

Jasa Angku-tan Lainnya Jumlah 

01. Wonotunggal 10.531 251 197 541 353 1.052 874 431 231 615 15.166 
02. Bandar 14.689 319 180 112 1.049 1.039 4.512 4.388 738 2.764 29.720 
03. Blado 7.472 2.189 12 211 3.392 283 1.533 1.100 220 1.788 18.200 
04. Reban 9.755 4.789 26 483 812 2.934 1.759 1.934 305 303 23.100 
05. Bawang 15.102 171 37 683 1.470 7.237 2.927 575 393 6.905 35.500 
06. Tersono 14.383 0 0 61 1.161 4.102 1.571 581 909 1.590 24.358 
07. Gringsi ng 10.501 152 65 54 265 1.551 2.215 1.561 1.190 5.303 22.875 
08. Limpung 6.686 116 42 325 2.265 5.811 2.727 774 757 2.190 21.693 
09. Banyuputih 7.706 291 1.138 365 1.132 2.655 1.695 962 597 1.583 18.124 
10. Subah 14.100 0 287 263 0 1.726 2.083 343 735 345 19.822 
11. Pec alungan 9.721 0 31 300 0 424 545 215 89 1.280 12.605 
12. Tulis 8.600 173 137 159 127 718 1.336 1.181 783 1.989 15.603 
13. Kandeman 6.211 564 1.315 125 1.533 1.739 1.619 964 460 1.247 15.777 
14. Batang 4.798 37 4.571 221 185 12.739 6.083 7.854 1.564 4.619 42.171 
15. Warungasem 4.516 9 10 71 420 5.205 3.177 5.367 424 3.251 22.450 

Jumlah            2008 144.271 9.061 8.148 3.914 14.464 49.215 34.656 28.230 9.485 25.772 337.216 
2007 149.226 6.865 7.059 2.729 11.277 37.889 34.349 37.341 8.339 36.168 344.180 
2006 149.226 6.865 7.059 2.729 11.277 37.889 34.349 37.341 8.339 36.168 344.180 
2005 148.304 6.823 7.015 2.712 11.207 37.655 34.137 37.110 8.287 35.945 342.054 

Sumber  : Batang Dalam Angka Tahun 2008 
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II.B. PERMUKIMAN 

 Pertumbuhan penduduk menuntut ketersedian lahan untuk 

pemukiman semakin meningkat. Pertumbuhan permukiman terbesar ter jadi 

di kaw asan perkotaan, hal ini tidak bias lepas dari pertumbuhan ekonomi  

baik perdagangan, bisnis dan jasa yang terpusat di kaw asan perkotaan. 

 Di Kabupaten Batang luas  w ilayah pemukiman lebih kurang 9.310,96 

Ha atau ± 10,9 % dar i total luas w ilayah Kabupaten Batang. Perubahan 

fungsi lahan yang ter jadi antara tahun 2006 sampai 2007 semuanya berubah 

menjadi kaw asan permukiman. Lahan yang berubah menjadi kaw asan 

permukiman dulunya merupakan saw ah dan tegalan. 

Tabel II.4. Peruntuk an Lahan  

Perubahan  Penggunaan L ahan 
No Klasifikasi  

penggunaan lahan 
Kondisi  

Tahun 2006 Penambah an  
(Ha) 

Pengurangan   
(Ha) 

Kondisi T ahun 
2007 

Tanah Sawah     
1 Irigasi  21725.1224 0 6.5344 21718.5880 
2 Tadah Hujan 681.9797 0 0 681.9797 
 Jumlah 22407.1020 0 6.5344 22400.5677 

Tanah Bukan  Sawah     
1 Pemukiman  9302.6993 8.2572 0 9310.9565 
2 Tegalan / Kebun 24031.4166 0 1.7228 24029.6938 
3 Alang-al ang /  Padang Rumput 39.2530 0 0 39.2530 
4 Tambak / Kol am 165.4510 0 0 165.4510 
5 Hutan 18178.2000 0 0 18178.2000 
6 Perkebunan Raky at 993.3204 0 0 993.3204 
7 Perkebunan Besar 7293.1211 0 0 7293.1211 
8 Tanah Rus ak 0 0 0 0 
9 Indust ri  108.7880 0 0 108.788 
10 Lai n-l ain 2906.6485 0 0 2906.6485 
 Jumlah 63018.9000 0 1.7228 63018.9000 
 Jumlah To tal 85425.8410 8.2572 8.2572 85425.8410 

Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Bat ang 

 

 Tuntutan penyediaan lahan di perkotaan Batang belum menjadi 

permasalahan yang rumit, karena w ilayah di sekitar  Kota Batang dan 

Kaw asan penyangganya mes ih tersedia lahan yang cukup, tetapi perubahan 

fungsi lahan dari lahan terbuka menjadi kaw asan permukiman harus diikuti 

sanitas i dan sistem drainase yang baik. Ketersediaan lahan terbuka hijau 

sebagai kaw asan resapan air juga harus  diperhatikan dengan cermat. 
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 Sanitas i yang buruk dan drainase yang tidak teratur hanya akan 

me munculkan suatu kaw asan yang kumuh dengan tingkat kesehatan yang 

rendah. Kaw asan padat penduduk dengan lingkungan yang kurang tertata di 

Kabupaten Batang tumbuh di perkampungan nelayan yang rata-rata 

penduduknya sebagai nelayan kecil dan buruh nelayan. 

Tabel II.5. Banyaknya Rumah Tangga Perik anan Laut Menurut Jenis Perahu Yang Dimi liki. 

Perahu /  Kap al Motor  
NO 

 
Tahun 

Tanpa 
Perahu 

Perahu 
Tidak 

Bermo tor  
Motor  
Tempel 

Kapal  Motor  Jumlah 

01. 1999 0 0 426 190 616 
02. 2000 0 0 394 191 585 
03. 2001 0 0 331 135 466 
04. 2002 0 0 332 178 510 
05. 2003 0 0 521 152 673 
06. 2004 0 0 521 152 673 
07. 2005 0 0 514 139 653 
08. 2006 0 0 512 144 656 
09. 2007 0 0 491 131 622 
10. 2008 0 0 491 131 622 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Batang 

 

 Jumlah rumah tangga per ikanan laut merupakan nelayan kec il dengan 

perahu bermes in motor tempel, dengan naiknya harga BBM sangat 

berdampak pada penghas ilan dan pola hidup mereka. Pertumbuhan rumah 

tangga perikanan relatif lambat karena has il dari menangkap ikan yang 

kurang bisa diharapkan, dan banyak yang telah meninggalkan profes i 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gb 14 Perkampungan N elay an di Bibir Pantai 
Lokasi Pantai Celong Kecamatan Banyuputih 

 



 

  Hal - 72 

Tabel II.6. Pros entase Rumah Sehat Menurut Kecamatan  

Rum ah 
No Kec amatan Puskesmas Jumlah 

Seluruhnya 
Jumlah 

diper iksa 
% 

 diperiksa 
Jumlah 
Seh at 

  % 
Seh at 

1 Wonotunggal Wonotunggal 9,953 7,661 77.0 4,919 0.008 38 49.42 
2 Bandar Bandar I 12,835 12,654 98.6 5,786 0.012 69 45.08 
  Bandar II 4,307 4,101 95.2 2,206 0.012 26 51.23 
3 Blado Blado 8,392 7,939 94.6 3,774 0.012 45 44.97 
  Blado II 3,451 2,808 81.4 2,067 0.012 25 59.88 
4 Reban Reban 12,591 10,553 83.8 6,242 0.012 74 49.68 
5 Baw ang Bawang 14,967 11,351 75.8 8,013 0.012 95 53.54 
6 Ters ono Tersono 11,559 11,198 96.9 6,065 0.012 72 52.47 
7 Gringsi ng Gringsi ng I 9,950 9,005 90.5 4,827 0.012 57 48.52 
  Gringsi ng II 3,872 3,664 94.6 2,061 0.012 24 53.24 
8 Limpung Limpung I 10,277 7,766 75.6 5,172 0.012 61 50.33 
  Limpung II 5,621 4,537 80.7 2,872 0.012 34 51.10 
9 Subah Subah I 16,046 12,784 79.7 8,389 0.012 99 52.28 
  Subah I I 4,582 3,680 80.3 2,600 0.012 31 56.74 

10 Tulis Tulis I 8,577 7,080 82.5 4,225 0.012 50 49.26 
  Tulis II 6,031 7,332 121.6 2,906 0.012 34 48.19 

11 Batang  Batang I 7,417 6,442 86.8 5,480 0.012 65 73.88 
  Batang II 6,653 5,465 82.1 4,338 0.012 51 65.21 
  Batang III 6,233 5,640 90.5 3,996 0.012 47 63.71 
  Batang IV 6,281 5,570 88.7 3,996 0.012 47 63.62 

12 Warungas em Warungasem 10,541 9,227 87.5 5,345 0.012 63 50.71 
Jumlah ( Ko ta / Kab ) 180,136 156,458 86.9 95,256 1,129 1,129 52.88 

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Batang 

 

 Dar i tabel diatas rata-rata rumah sehat terendah berada di Kecamatan 

Blado. Kecamatan Blado secara geografis berada di Batang bagian selatan 

dengan kondisi w ilayah pegunungan, sehingga pembangunan infrastruktur  

permukiman sedikit terhambat medan yang sulit dengan tingkat ekonomi  

yang rendah. Rata-rata rumah sehat terrtinggi berada di w ilayah kecamatan 

Batang yang merupakan kaw asan perkotaan dimana tingkat kesadaran 

masyarakatnya sudah tinggi dengan akses infrastruktur yang mudah. 

Prosentase keluarga dengan ketersediaan air minum cukup tinggi, ini 

menandakan bahw a kebutuhan air bers ih di Kabupaten Batang relatif 

tercukupi. Di daerah perkotaan kebutuhan air bersih di suplay oleh PDAM, 

meski begitu pemakaian sumur gali masih banyak digunakan dengan 

kualitas air  yang baik dan layak dikonsumsi. Sementara di daerah pinggiran 

dan daerah pedesaan sumur gali masih dominan di samping sumber-sumber 

mata air  yang jumlahnya sangat banyak dan tersebar hampir diseluruh 

wilayah Kabupaten Batang. 
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Tabel II.7.  Prosentas e Keluarga Memiliki Aks es Air Bersih  

Akses Air  Bersih % Askes Air Bersih 
No Kecamatan Puskesm as 

Jumlah 
Keluarga 

ada 

Jumlah 
Keluarga 
Diper iksa 

% 
Keluarga 
Dip er iksa 

Ledeng SPT SGL PAH Kemasan Lainnya Jumlah Ledeng SPT SGL PAH Kemasan Lainnya Jumlah 

                    
1 Wonotunggal Wonotunggal 9,953 7,546 75.82 1,812 - 5,159 - - 625 7,596 18.2 - 51.8 - - 6.3 76.3 

Bandar I 12,835 9,655 75.22 498 - 6,382 - - 2,837 9,717 3.9 - 49.7 - - 22.1 75.7 2 Bandar 
Bandar II 4,307 3,543 82.27 65 - 3,211 - - 578 3,854 1.5 - 74.6 - - 13.4 89.5 
Blado I 8,392 6,611 78.78 510 - 3,108 - - 3,024 6,642 6.1 - 37.0 - - 36.0 79.1 3 Blado 
Blado II 3,451 2,639 76.47 188 - 1,200 - - 1,584 2,972 5.4 - 34.8 - - 45.9 86.1 

4 Reban Reban 12,591 10,933 86.84 660 - 5,421 - 791 4,115 10,986 5.2 - 43.1 - 6.3 32.7 87.3 
5 Bawang Baw ang 14,967 12,230 81.71 132 24 7,917 - - 4,234 12,307 0.9 0.2 52.9 - - 28.3 82.2 
6 Tersono Ters ono 11,559 9,567 82.76 691 - 6,603 - - 2,337 9,631 6.0 - 57.1 - - 20.2 83.3 

Gringsing I 9,950 8,183 82.25 - 21 6,631 - - 1,596 8,248 - 0.2 66.6 - - 16.0 82.9 7 Gringsi ng 
Gringsing II 3,872 3,520 90.90 - - 3,225 - - 1,177 4,402 - - 83.3 - - 30.4 113.7 
Limpung I 10,277 9,044 88.00 653 - 4,686 - - 3,768 9,089 6.2 - 45.6 - - 36.7 88.4 8 Limpung 
Limpung II 5,621 4,686 83.38 47 - 2,630 - - 2,067 4,744 0.8 - 46.8 - - 36.8 84.4 
Subah I 16,046 13,464 83.91 542 47 9,422 - - 3,545 13,556 3.4 0.3 58.7 - - 22.1 84.5 9 Subah 
Subah I I 4,582 4,950 108.02 - - 3,112 - - 1,066 4,178 - - 67.9 - - 23.3 91.2 
Tulis I 8,577 7,047 82.16 - - 5,672 - 19 1,411 7,102 - - 66.1 - 0.2 16.5 82.8 10 Tulis Tulis II 6,031 5,005 82.98 140 - 3,869 - 233 800 5,042 2.3 - 64.2 - 3.9 13.3 83.6 
Batang I 7,417 6,193 83.50 2,229 77 3,925 - - - 6,231 30.1 1.0 52.9 - - - 84.0 
Batang II 6,653 5,666 85.17 1,833 - 3,871 - - - 5,704 27.6 - 58.2 - - - 85.7 
Batang III 6,233 5,550 89.05 1,789 - 3,798 - - - 5,587 28.7 - 60.9 - - - 89.6 

11 Batang 

Batang IV 6,281 5,330 84.85 1,869 - 3,569 - - - 5,438 28.7 - 56.8 - - - 86.6 
12 Warungasem Warungas em 10,541 8,503 80.66 - 180 7,166 - - 1,226 8,572 - 1.7 68.0 - - 116.6 81.3 

Jumlah Total ( Ko ta / Kab) 180,136 149,865 83.20 13,640 352 97,974 - 1,043 35,989 148,999 7.6 0.20 54.4 - 0.58 20.0 82.7 

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Batang 
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Tabel II.8. Keluarga Dengan Kepemilikan Sarana Sani tasi Dasar Air Bersih  

Persed iaan Air  Bersih Pengelolaan  Air  Bersih 

No Kec amatan Puskesmas 
Jumlah 

KK 
Jumlah 

KK 
Diper iksa 

Jumlah 
KK 

memiliki 

% KK 
memiliki 

Jumlah 
KK 

Diper iksa 

Jumlah 
KK 

memiliki 

% KK 
memilik 

          
1 Wonotunggal Wonotunggal 9,953 7,546 7,546 75.1 9,953 2,933 29.5 
2 Bandar Bandar I 12,835 9,655 5,862 75.2 12,835 4,321 33.7 
  Bandar II 4,307 3,543 2,292 82.3 4,307 1,542 35.8 
3 Blado Blado 8,392 6,611 3,853 78.8 8,392 1,445 17.2 
  Blado II 3,451 2,639 2,146 76.5 3,451 875 25.4 
4 Reban Reban 12,591 10,933 6,335 86.8 12,591 4,107 32.6 
5 Baw ang Bawang 14,967 12,230 8,095 81.7 14,967 4,252 28.4 
6 Ters ono Tersono 11,559 9,567 6,149 82.8 11,559 4,135 35.8 
7 Gringsi ng Gringsi ng I 9,950 8,183 4,915 82.2 9,950 3,350 33.7 
  Gringsi ng II 3,872 3,520 3,520 90.9 3,872 1,140 29.4 
8 Limpung Limpung I 10,277 9,044 5,264 88.0 10,277 4,001 38.9 
  Limpung II 5,621 4,686 2,956 83.4 5,621 1,715 30.5 
9 Subah Subah I 16,046 13,464 8,488 83.9 16,046 5,234 32.6 
  Subah I I 4,582 4,950 4,950 108.0 4,582 1,860 40.6 

10 Tulis Tulis I 8,577 7,047 4,311 82.2 8,577 2,888 33.7 
  Tulis II 6,0311 5,005 2,992 83.0 6,031 3,199 53.0 

11 Batang  Batang I 7,417 6,193 5,566 83.5 7,417 3, 746 50.5 
  Batang II 6,653 5,666 4,426 85.2 6,653 3,290 49.5 
  Batang III 6,233 5,550 4,064 89.0 6,233 3,410 54.7 

  Batang IV 6,281 5,330 4,048 84.9 6,281 3,039 48.4 
12 Warungas em Warungasem 10,541 8,503 5,435 80.7 10,541 3,438 32.6 

Jumlah ( Ko ta / Kab ) 180,136 149,865 149,865 83.2 180,136 63,919 35.5 
Sumber : Dinas Kesehatan Dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Batang 

 

Sanitas i lingkungan menjadi permasalahan serius terutama di 

kaw asan padat penduduk, akses air bers ih dan sis tem drainase kadang 

kurang diperhatikan, permasalahan MCK menjadi problem yang rumit, septik 

tank yang berdekatan dengan sumur sangat berpotensi untuk mencemar i 

tanah akibatnya air sumur yang dikonsumsi kurang layak, Kandungan total 

koliform yang tinggi dalam air sumur menunjukkan bahw a air sumur telah 

tersemar limbah domestik akibat sanitasi yang buruk. Kurangnya akses air  

bers ih dan MCK mengakibatkan banyak masyarakat yang memanf aatkan 

sungai untuk me menuhi kebutuhan sehar i-har i 

Prosentase jamban keluarga terbesar berada di Kota Batang, hal ini 

terkait dengan tingkat kesadaran dan pola pikir masyarakat. Di pedesaan 

dengan lahan yang luas jamban dengan sis tem cubluk masih banyak dipakai 

disamping pemanfaatan saluran – saluran air sebagai tempat MCK, di 

perkotaan dengan lahan yang terbatas hal itu tidak mungkin lagi dilakukan. 
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Tabel II.9. Keluarga Dengan Kepemilik an Sarana Sani tasi Dasar Jamban Keluarga Dan 
Tempat Sampah 

Jamban Tempat Sampah 

No Kec amatan Puskesmas 
Jumlah 

KK 
Jumlah 

KK 
Diper iksa 

Jumlah 
KK 

memiliki 

% KK 
memiliki 

Jumlah 
KK 

Diper iksa 

Jumlah 
KK 

memiliki 

% KK 
memilik 

          
1 Wonotunggal Wonotunggal 9,953 9,953 4,855 48.8 9,953 73.1 73.1 
2 Bandar Bandar I 12,835 12,835 5,787 45.1 12,835 76.0 76.0 
  Bandar II 4,307 4,307 2,209 51.3 4,307 69.2 69.2 
3 Blado Blado 8,392 8,392 3,774 45.0 8,392 80.9 80.9 
  Blado II 3,451 3,451 2,070 60.0 3,451 81.9 81.9 
4 Reban Reban 12,591 12,591 6,248 49.6 12,591 73.1 73.1 
5 Baw ang Bawang 14,967 14,967 8,013 53.5 14,967 81.8 81.8 
6 Ters ono Tersono 11,559 11,559 6,066 52.5 11,559 74.1 74.1 
7 Gringsi ng Gringsi ng I 9,950 9,950 4,833 48.6 9,950 75.0 75.0 
  Gringsi ng II 3,872 3,872 2,063 53.3 3,872 80.9 80.9 
8 Limpung Limpung I 10,277 10,277 5,176 50.4 10,277 66.3 66.3 
  Limpung II 5,621 5,621 2,873 51.1 5,621 76.0 76.0 
9 Subah Subah I 16,046 16,046 8,404 52.4 16,046 77.0 77.0 
  Subah I I 4,582 4,582 2,603 56.8 4,582 84.8 84.8 

10 Tulis Tulis I 8,577 8,577 4,229 49.3 8,577 68.2 68.2 
  Tulis II 6,0311 6,031 2,909 48.2 6,031 65.3 65.3 

11 Batang  Batang I 7,417 7,417 5,482 73.9 7,417 63.3 63.3 
  Batang II 6,653 6,653 4,341 65.2 6,653 58.5 58.5 
  Batang III 6,233 6,233 3,975 63.8 6,233 54.6 54.6 

  Batang IV 6,281 6,281 3,999 63.7 6,281 56.5 56.6 
12 Warungas em Warungasem 10,541 10,541 5,355 50.8 10,541 75.0 75.0 

Jumlah ( Ko ta / Kab ) 180,136 180,136 95,267 52.9 180,136 72.6 72.6 
Sumber : Dinas Kesehatan Dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Batang 

 

 Permasalahan sampah yang utama ter jadi di Kota Batang dan 

sekitarnya, sedang di daerah pedesaan sampah dikelola secara indiv idual, 

hal ini dimungkinkan karena lahan yang tersedia masih cukup luas. Di Kota 

Batang Sampah diangkut Ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah yang 

berada di Desa Tegalsar i, Kecamatan Kandeman. 

Tabel II.10. Penanganan Sampah Perk otaan di Kota Batang. 

NO PENANGANAN VOL UME PROSENT ASE    (d ar i 
total timbulan) 

1 Diangkut  ke TPA  127,5 m3/hari 87,93 % 
2 Diol ah :   
 a. Kompos (Skal a rumah tangga) 2 m3/hari 1,38 % 
 b. Daur ulang (plas tik ol eh pihak swasta) 10 m3/hari 6,90 % 
 c. Pemanfaatan lain (Di bakar ditempat) 1 m3/hari 0,69 % 
3 Tidak terangkut 4,5 m3/hari 3,10 % 



 

  Hal - 76 

Rata – rata timbulan sampah di kota Batang adalah 140 - 150 m3/har i  

sampah yang terangklut ke TPA rata – rata 127,5 m3/har i. Secara umum 

penanganan sampah di perkotaan dapat di lihat pada tabel dibaw ah ini  

Tabel II.11. Jumlah Penduduk Dan Perkiraan Timbulan Sampah Perhari  

No. Kec amatan Jumlah Pendudu k 
Timbulan  Sampah 

(m ³/har i) 

01. Wonotunggal 32.392 43,081 
02. Bandar 61.920 82,354 
03. Blado 40.703 54,135 
04. Reban 36.488 48,529 
05. Baw ang 51.333 68,273 
06. Ters ono 36.084 47,992 
07. Gringsi ng 55.318 73,573 
08. Limpung 40.698 54,128 
09. Banyuputih 32.895 43,750 
10. Subah 47.685 63,421 
11. Pec alungan 29.615 39,388 
12. Tulis 34.883 46,394 
13. Kandeman 45.511 60,530 
14. Batang 110.876 147,465 
15. Warungas em 47.583 63,285 

Total 703.984 936,298 
Keterangan : Rata – rata buangan sampah adalah 1,33/liter/orang/hari (Dokumen 

perenc anaan TPA Kabupaten Bat ang) 

 

 Timbulan sampah terbesar berasal dari lingkungan permukiman, 

selanjutnya dar i pasar dan industri. Dar i lingkungan permukiman timbulan 

sampah mencapai 72,68 %, dari pasar  11,51 % dan dar i industr i 5,98 %. 

Tabel II.12. Pros entase Volume Timbulan Sampah Kabupaten Batang 

No Sumber Timbu lan Prosen tase 

1 Permukiman 72,68 
2 Pasar 11,51 
3 Pertokoan 3,78 
4 Indust ri 5,98 
5 Sarana Kesehatan 0,45 
6 Perkantoran 0,65 
7 Pariwisata 0,14 
8 Pendi dikan 1,61 
9 Rumah Mak an 0,43 
10 Jalan raya 2,16 
11 Lain- lain 0,61 

Jumlah Timbulan 100 
Sumber  :  Dokumen Perenc anaan TPA, KKP Kabupaten Batang 1995 
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 Untuk komposisi mas ih didominasi sampah organik, plastik dan 

kertas. Hal ini di pengaruhi pola hidup masyarakat di Negara–negara 

berkembang yang mas ih bergantung kepada sumber daya alam. 

Tabel II.13. Prosentasi Kompos isi Sampah di Kabupaten Batang 

No Komposisi 2006 2007 

1 Kertas 7,41 6,8 
2 Kayu 1,00 1,2 
3 Kain 0,75 0,7 
4 Karet / Kayu 0,50 0,45 
5 Plastik 15,00 12,50 
6 Logam 0,70 0,65 
7 Gelas  / Kac a 0,25 0,75 
8 Organik 71,90 74,50 
9 Lai n-l ain 2,50 2,45 
 Jumlah 100 100 

Sumber :  KKP Kabupaten Batang Tahun 2009 
 

 

 

II.C. KESEHATAN 

Tabel II.14. Banyaknya Kelahiran Dan Rata – Rata Kelahiran   

Lahir  NO Kec amatan 
Pendudu k 

Per tengah an 
Tahun  L P L + P 

Rata-Rata Kelahiran 
/ 1000 Pendudu k 

01. Wonotunggal 32.277 62 65 127 3,93 
02. Bandar 61.603 274 233 507  8,23 
03. Blado 40.559 96 115 211 5,20 
04. Reban 36.440 49 34 83 2,28 
05. Baw ang 51.208 80 80 160 3,12 
06. Ters ono 35,990 106 75 181 5,03 
07. Gringsing 55.260 156 156 312 5,65 
08. Limpung 40.651 51 39 90 2,21 
09. Banyuputih 32.769 81 88 169 5,16 
10. Subah 47.630 125 120 245 5,14 
11. Pec alungan 29.541 86 60 146 4,94 
12. Tulis 34.786 123 120 243 6,99 
13. Kandeman 45.399 119 133 254 5,59 
14. Batang 110.794 323 339 662 5,98 
15. Warungas em 47.518 40 31 71 1,49 

Jumlah                 2008 702.425 1.771 1.690 3.461 4,93 
2007 697.204 4.196 4.102 8.298 11,90 
2006 692.263 1.980 1.703 3.683 5,32 
2005 686.576 2.093 1.943 4.036 5,88 

Sumber  : Batang D alam Angka Tahun 2008 



 

  Hal - 78 

  Rata –rata kelahiran pada tahun 2008 mengalami penurunan yang 

signifikan yaitu hanya 41,43 % dibandingkan dengan tahun 2007, dan masih 

terendah selama empat tahun terakhir. Dalam empat tahun terakhir angka 

kelahiran tertinggi tercatat pada tahun 2007 yaitu 11,90 perseribu penduduk. 

 Menurunnya angka kelahiran merupakan suksesnya program 

Keluarga Berencana di Kabupaten Batang serta meningkatnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya hidup yang terencana menuju keluarga kecil 

yang bahagia dan sejahtera. 

Angka kematian ter tinggi terjadi pada tahun 2007 yaitu 4,69 perser ibu 

penduduk, tetapi angka kematian dalam empat tahun terakhir  masih dibaw ah 

angka kelahiran, bahkan angka kematian dibaw ah 50 % angka kelahiran hal 

ini menandakan bahw a tingkat kesehatan masyarakat cukup baik, tetapi 

dis isi lain laju per tumbuhan penduduk semakin meningkat. 

Tabel II.15. Banyaknya Kematian Dan Rata – Rata Kematian   

Mati 
NO Kecamatan 

Penduduk 
Per tengah an T ahun  L P L + P 

Rata-Rata Kematian 
/ 1000 Pendudu k 

01. Wonotunggal 32.777 19 22 41 1,27 
02. Bandar 61.603 87 64 151 2,45 
03. Blado 40.559 38 46 84 2,07 
04. Reban 36.440 17 21 38 1,04 
05. Bawang 51.208 15 12 27 0,53 
06. Ters ono 35.990 41 47 88 2,45 
07. Gringsi ng 55.260 98 82 180 3,26 
08. Limpung 40.651 29 28 57 1,40 
09. Banyuputih 32.769 38 43 81 2,47 
10. Subah 47.630 62 63 125 2,62 
11. Pecalungan 29.541 44 36 80 2,71 
12. Tulis 34.786 64 76 140 4,02 
13. Kandeman 45.399 46 50 96 2,11 
14. Batang 110.749 193 178 371 3,35 
15. Warungas em 47.518 2 3 5 0,11 

Jumlah                 2008 702.425 793 771 1.564 2,23 
2007 697.204 1.691 1.582 3.273 4,69 
2006 692,263 780 690 1.470 2,12 
2005 686.576 694 1.122 1.816 2,65 

Sumber  : Batang D alam Angka Tahun 2008 

 

Angka kematian tertinggi berada di Kecamatan Gr ings ing yaitu 

mencapai 4,02 perser ibu penduduk, sedang angka kematian terendah juga 

tercatat di Kecamatan Warungasem yang hanya 0,11 perser ibu penduduk. 



 

  Hal - 79 

Tingkat kesehatan masyarakat di Kabupaten Batang relatif baik, 

dengan angka harapan hidup juga tinggi. Penyakit yang berkembang 

dimasyarakat yang tertinggi tercatat dema m berdarah. Kabupaten Batang 

termasuk daerah endemik demam berdarah khususnya di Kecamatan 

Batang yang merupakan w ilayah perkotaan dimana banyak pemukiman 

padat dengan drainase yang kurang lancer. Genangan air sebagai akibat 

sanitas i yang kurang lancar menjadi sarang berkembangbiaknya nyamuk 

yang menjadi vektor penyakit, terutama nyamuk Aides Aigipty yang 

merupakan vektor demam berdarah. 

Tabel II.16. Jumlah penderi ta peny akit tertentu menurut kecamatan dan jenis penyakit 

No Kecamatan 
Tetanus 

Neon al Rum 
(T N) 

Tetanus Morbili Diph ter ia 
Demam 
Berdarah 

1 Wonotunggal 0 0 1 0 8 
2 Bandar 0 0 1 0 15 
3 Blado 0 0 2 0 3 
4 Reban 0 0 0 0 3 
5 Baw ang 0 0 15 0 0 
6 Ters ono 0 0 5 0 4 
7 Gringsi ng 0 0 8 0 15 
8 Limpung 0 0 0 0 5 
9 Subah 0 0 1 0 24 
10 Tulis 0 0 0 0 17 
11 Batang 0 0 11 0 147 
12 Warungas em 0 0 0 0 36 
13 Kandeman 0 0 0 0 16 
14 Pec alungan 0 0 1 0 3 
15 Banyuputih 0 0 0 0 7 

Jumlah              2007   0 0 45 0 303 
      2006   0 0 302 0 334 

                     2005   0 1 321 0 66 
                    2004   1 0 232 5 54 

Sumjber  :  Batang dalam angka tahun 2007 

 

 Sanitas i yang buruk jelas akan berdampak pada kesehatan 

masyarakat, Selain demam berdarah vektor-vektor penyakit banyak 

berkembang di kaw asan dengan sanitasi yang buruk, seper ti tikus sebagai 

vektor beberapa penyakit diantaranya penyakit pes, lalat sebagai vektor  

penyakit perut, nyamuk sebagai vektor penyakit malar ia dan dema m 

berdarah dll. Penyakit-penyakit yang penularannya melalui media air (water  

born disease) juga sangat potens ial berkembang seperti kolera dan disenteri. 
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II.D. PERTANIAN 

 Luas lahan saw ah secara keseluruhan si Kabupaten Batang pada 

tahun 2007 tercatat 22.400,57 Ha, meliputi saw ah ir igasi teknis, setengah 

teknis dan tadah hujan. Antara tahun 2006 dan 2007 ter jadi perubahan 

peruntukan lahan saw ah seluas 6,53 Ha. Perubahan fungsi lahan saw ah 

tersebut semuanya menjadi kaw asan permukiman. 

 Lahan saw ah tersebut mempunyai produktifitas yang tinggi. 

Produktifitas untuk tanaman padi mencapai 5 Ton/Ha dan tanaman jagung 

mencapai 7 Ton/tahun. Produksi padi pada tahun 2008 di Kabupaten Batang 

merncapai 212.085 Ton dan tanaman jagung mencapai 63.858 Ton. 

 Ketersediaan air  untuk pertanian tercukupi dengan ir igas i teknis yang 

menjangkau ± 21.718,59 Ha atau 96,96 %. Dengan kondisi irigasi yang baik 

maka lahan saw ah tersebut bisa ditanami padi sebanyak 3 kali dalam 

setahun, atau minimal 2 kali dalam setahun. 

Tabel II.17. Luas Lahan Sawah menurut Frekuensi Penanaman 

Real isasi Dalam setahun 
Ditanam i Padi No Kec amatan 

Tiga Kali Dua Kali Satu Kali 
Tidak 

Ditanam i 
Padi 

Sem entara 
Tidak 

diusahakan 

Jumlah 
 

1 Wonotunggal 1531,10 7,00 - 190,87 - 1728,97 
2 Bandar 289,34 1557,00 205,00 363,09 - 2.414,25 
3 Blado 105,00 724,00 95,09 218,39 - 1142,48 
4 Reban 107,00 634,04 17,00 703,21 - 1461,25 
5 Baw ang 117,76 305,00 37,00 1235,15 - 1694,91 
6 Ters ono 508,00 845,90 - 556,12 - 1910,07 
7 Gringsing 125,00 1613,75 7,00 177,12 - 1922,86 
8 Limpung - 1380,00 231,61 267,98 - 1879,59 
9 Banyuputih 350,41 90.00 - 181,95 - 622,36 
10 Subah 364,57 682,86 37,00 87,25 - 1171,679 
11 Pec alungan 321,96 633,62 - 77,55 - 1033,138 
12 Tulis 926,89 617,86 - 41,00 5,91 1591,656 
13 Kandeman 926,89 617,86 - 41,00 5,91 1591,656 
14 Batang 506,00 919,00 - 3,90 - 1428,900 
15 Warungas em 507,00 604,74 22,00 14,00 - 1147,735 

Sumber : Dinas Pertanian Dan Peternakan Kabupaten Batang 

 
Kebutuhan air untuk ir igas i tergantung pola tata tanam dalam satu 

tahun, berikut tabel rencana tata tanam mus im tanam tahun 2007/2008 

Kabupaten Batang dan kebutuhan air yang diper lukan tanaman untuk satu 

kali daur hidup : 
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Tabel II.18. Rekapitulas i Rencana Tata Tanam Musim Tanam Tahun 2007/2008 Kabupaten 
Batang 

Masa Tanam  I (Ha) Masa Tanam  II (Ha) Masa Tan am III  (Ha) 
 No Areal 

Luas 
Fungsional 

(Ha) Padi TRIS Palawija Padi TRIS Palawija Padi TRIS Palawija 
1 Pelayanan 12341,127 11933,617 55 352,51 10097,508 55 2188,619 331 46 11964,127 
2 Pembinaan 10185,645 9623,305 90 472,34 7996,838 90 2098,807 88 90 10007,645 

Jumlah 22526,772 21556,992 145 774,45 18094,35 145 4287,426 419 136 21971,77 
Sumber : Perat uran Bupati Batang N o 27 Tahun 2007 

 

Tabel II.19. Kebutuhan Air U ntuk Tanaman Dalam Satu Musim Tanam 

Tanaman Proses Lama Waktu Kebutuh an Air/Ha (lt/dt) 
Lal ahan/Pembibitan 1 Bulan 1.16 
Pertumbuhan 1.5 Bulan 0.73 
Pembungaan 1 Bulan 0.82 

Padi 

Pemasak an 0.5 Bulan 0.52 
Palawij a Satu kali daur hidup 3 Bulan 0.3 

Lal ahan 2 Bulan 0.65 
Tebu Muda 7 Bulan 0.36 Tebu 
Tebu T ua 5 Bulan 0.25 

Sumber : Perat uran Bupati Batang N o 27 Tahun 2007 
 

Tabel II.20. Pembagian Golongan Saw ah Menurut Peraturan Bupati Batang 

PEMBAGIAN GOL ONGAN SAWAH 
Berdasarkan Peraturan  Bup ati Batang No mor  23 

Tahun 2006 
Berdasarkan Peraturan  Bup ati Batang No mor  27 

Tahun 2007 
Uraian Uraian 

a. Daerah I rigasi Kupang di bagi 2 gol ongan yai tu 
Golongan I dan II y ang masing-masing sawah 
mempuny ai leter petak sawah I .A = 742 Ha di 
Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang dan 
Kota Pek alongan s erta II.B = 666 Ha di Kabupaten 
Batang dan Kota Pekalongan. 

a. Daerah I rigasi Kupang di bagi 3 golongan y aitu 
gol ongan I, I I dan I II yang masing-masing saw ah 
mempuny ai leter petak sawah I.A = 669 Ha di  
Kabupaten Batang serta II .B = 905 Ha di  
Kabupaten Batang,  serta III.C = 396,5 Ha di  
Kabupten Batang. 

b. Daerah I rigasi Kosar dibagi 3 golongan yai tu 
Golongan I, I I, III  yang masi ng-masing sawah 
mempuny ai leter petak sawah I .B = 527 Ha di 
Kabupaten Batang, II .B = 405 Ha di Kabupaten 
Batang dan III.A = 617 Ha di  Kota Pekal ongan. 

b. Daerah I rigasi Kedungdowo dibagi dalam 2 
gol ongan yaitu Golongan I dan II yang masing-
masi ng saw ah mempuny ai leter petak sawah I.A 
= 695 Ha dan II .B = 526 Ha semuanya di  
Kabupaten Batang. 

c. Daerah I rigasi Kedungdowo Kramat di bagi dalam 2 
gol ongan yai tu Gol ongan I dan I I yang masing-
masi ng mempuny ai leter petak s awah I.A = 381 Ha 
dan I I.B = 358 Ha s emuanya di Kabupaten Batang. 

c. Daerah irigasi Candi dibagi dalam 2 golongan 
yaitu Golongan I dan II yang masi ng-masing 
sawah mempuny ai leter petak sawah I.A = 190 
Ha dan II.B = 213 Ha semuanya di k abupaten 
Batang. 

d. Daerah I ri gasi Kedungasem Ki ri di bagi dalam 2 
gol ongan yai tu Gol ongan I dan I I yang masing-
masi ng mempuny ai leter petak s awah I.A = 679 Ha 
dan I I.B = 515 Ha s emuanya di k abupaten Batang. 

d. Daerah Iri gasi  Kedungasem dibagi dalam 2 
gol ongan yaitu Golongan I dan II yang masing-
masi ng saw ah mempuny ai leter petak sawah I.A 
= 679 Ha dan II .B = 496 Ha semuanya di  
Kabupaten Batang. 

e. Untuk Daerah Iri gasi (D. I) Kenc onorejo, D.I Bandung 
I, D. I Bibit, D. I Bandung II, D.I T renggiling dan D.I  
Bolodewo hanya menggunak an I gol ongan 
pemberian air. 

e. Untuk Daerah Irigasi (D.I ) Kenc onorejo, D. I  
Bandung I, D.I Bi bit, D.I Bandung II, D. I  
Trenggiling dan D.I  Bolodewo hanya 
menggunakan I golongan pemberian ai r. 

Sumber : Subdin Pengairan Dinas Bina Marga dan Sumberday a Air Kabupaten Bat ang 
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   Tabel II.21. Rekapitulas i Kebutuhan Air Irigasi Untuk Tanaman Dalam Satu Tahun  

JENIS T ANAMAN LUAS (HA) KEBUT UHAN AIR/HA (LT /MT) JUMLAH (M3) 

Padi MT I 21556,992                   8,644,320.00   186.345.537.085,44  
Padi MT II 18094,35                   8,644,320.00   156.413.351.592,00  
Padi MT III 419                   8,644,320.00    3.621.970.080,00  

Jumlah I 346.380.858.757,44 
Palawij a MT I 774,45                   2,332,800.00    1.806.636.960,00  
Palawij a MT II 4287,426                   2,332,800.00     10.001.707.372,80  
Palawij a MT II I 21971,77                   2,332,800.00   51.255.745.056,00  

Juml ah II   63.064.089.388,80 
Tris MT I 145                  13,141,440.00   1.905.508.800,00  

Juml ah II I   1.905.508.800,00  
JUML AH I, II DAN I II            411.350.456.946,24  

Sumber : Perat uran Bupati Batang N o 27 Tahun 2007 

 
 Dalam upayanya untuk memperoleh panen yang baik petani masih 

bergantung pada penggunaan pupuk anorganik, yang tentunya akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap tanah maupun komponen lingkungan 

lainnya bila pemakaiannya tidak terkontrol. Meski begitu pemakaian pupuk 

organik sudah mulai banyak digunakan petani, meski belum bisa secara 

sepenuhnya meninggalkan pupuk sintes is. 

Tabel II.22. Penggunaan Pupuk untuk Tanaman Padi dan Palaw ija  

Pem akaian Pupuk (Ton ) No. Jenis T anaman 
Urea SP.36 ZA NPK Organik 

1. Padi 10390,0 1284,0 3076,0 690,0 3076,0 
2. Jagung 1634,0 - 193,0 289,0 147,5 
3. Kedel ai 0,5 - - - - 
4. Kac ang tanah 111,5 - - - - 
5. Ubi  kayu 162,5 - - 11,0 - 
6. Ubi  jalar 96,5 - - 6,0 - 

Total 12395,0 1284,0 3269,0 996,0 3223,5 
Keterangan : Data per 31 Oktober 2009 
Sumber  : Dinas Pertanian Dan Peternakan Kabupaten Batang 
 

 

II.E. INDUSTRI 

 Kegiatan industr i di Kabupaten Batang belum berkembang secara 

besar, kegiatan industri yang ada hanya industri skala menengah dan 

industr i kecil (home industri) . Jenis industr i mas ih didominasi oleh industr i 

tekstil dan industri olahan baik itu untuk industr i skala menengah maupun 

industr i skala kec il / home industri. 
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Tabel II.23. Industri / Kegiatan Us aha Menengah Dan Bes ar 

Kap asitas Produksi 
No Nama Perusah aan Produk Utam a 

Terpasang Sen yatanya 

1 PT. Indonesi a Miki Indust ri  Monosodium Glutamat  
(MSG) 

 Sodium Cycl amate 
 Sodium Sac harine 
 Ain Rajut 
 Kain tenun 
 Tali Plastik 
 Karung Pl astik 

 4800 Ton/T h 
2000Ton/Th 
480 Ton/T h 

8000 Ton/T h 
1500 Ton/T h 
2200 Ton/T h 
6000 Ton/T h 

2 PT. Hakatek Jay a  Sarung palek at  26890 Kodi 
3 PT. Harfas d perdana Lunch Box  8040 2100 M³ 
4 PT. Pri matex co Indonesia  Benang 

 Gray 
 Finishing 

38395 Balle/Th 
48211256 Yard/T h 
75000000 Yard/T h 

3199 Balle/T h 
4017604 Yard/Th 
5383183 Yard/Th 

5 PT. Naga Mas Handuk  kain 16000 Dosin 
6 PT Seturi Agri ndo Jaya Industri T epung Ikan  90000 900 ton/bulan 
7 UD Sinar Laut  Produksi Ikan Segar 

 Filet  
1200 Kg 
2100 Kg 

Ton 

8 PT Mos es Mit ra Setia Air mi num dal am kemas an  267.500 L/Bl n 
9 PT Mak mur Alam Lestari Industri Pengolahan Kay u 

(Veneer) 
30.000 M³/T h 30.000 M³/T h 

10 PT SUKORINTEX  Sarung 
 Kain sprei 

 99.000 Kodi; 
 30.000 Ton 

11 PT. Tebi ng Mas T ulis Mak mur Industri Rokok  (Mit ra 
Produksi Sigaret) 

  

13 PT WIRATEX Pertenunan  1.200 Balle 
14 PT Fall asindo Garment Konveksi  Jeans  300 Kodi 
15 PT Mafatex  Trkstil (WO, Finishi ng) 8.267.712 10.713.400 M 
16 PT Ganda Maju Jaya Mori  4.800.000 M 
17 PT Cipta Manunggal T ekstil Sarung Palek at 39.000 23.260Kodi 
18 PT Saritex Jaya Swasti Tekstil 8.000.000 10.8000.000 Yard 
19 PT Bi na Lestari Laminati ng Board 4.000 3.700 M³ 
20 PT Si nar Amaril Factory Lumber Core 180.000 192.000 Lembar 
21 PT Kharisma Megah Dharma Veneer 500 T on/Bln 500 T on/Bln 

 

 Ada sembilan industri tekstil skala menengah dan lebih kurang tujuh 

belas industri kecil / home industr i tekstil dan batik. Untuk industr i 

pengolahan meliputi pengolahan hasil pertanian, kayu, hasil laut dan 

kerajinan lainnya. 

Dar i beberapa industr i diatas memanf aatkan Sungai Sambong 

sebagai tempat pembuangan akhir  limbah, akibatnya Sungai Sambong 

sebagai sungai utama yang melew ati Kota Batang menerima beban cemaran 

yang tinggi. Industr i yang memanf aatkan Sungai Sambong sebagai buangan 
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terakhir dari efluennya adalah PT. Indonesia Miki Industr i, PT. Naga Mas, PT 

Seturi Agr indo Jaya, UD Sinar Laut. 

 Beban Sungai Sambong selain dar i kegiatan industri diatas masih 

ditambah buangan domestik perkotaan, dan sentra – sentra home industr i 

yang berkembang di pinggiran Sungai Sambong, seperti sentra pembuatan 

tepung ACI di Dukuh Sekalong Kelurahan Karangasem Selatan, sentra 

Industri tahu tempe di Dukuh Kebonan, Kelurahan Proyonanggan Urara, 

sentra industr i pengolahan has il laut (tepung ikan, ikan as in, ikan asap) yang 

terpusat di Kelurahan Karangasem Utara dan Desa Klidang Lor. 

 Akibat beban buangan yang tinggi di Sungai Sambong, maka Sungai 

Sambong bagian hilir yaitu mulai dar i bendung Kedungdow o Kramat sampai 

muara di tetapkan sebagai air  kelas IV melalui Peraturan Bupati Nomor 3 

Tahun 2007 tentang Klasifikasi Mutu Air Sungai Sambong Kabupaten Batang 

dar i hulu sampai ke hilir. 

Selain me mber ikan beban cemaran terhadap sumber air, industr i – 

industr i diatas turut pula mensuplai beban cemaran terhadap udara. Kegiatan 

industr i dan home industr i, kegiatan produksi melalui penggerakan mesin 

industr i mengeluarkan beberapa parameter pencemar  seperti : kebis ingan, 

getaran dan panas. Parameter pencemar tersebut hanya dirasakan oleh 

karyaw an yang berada pada lokasi ruangan produksi atau pabrik. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gb 15  Kegiatan Indus tri Peny umbang Penc emaran Udara 
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Penggunaan bahan bakar  fosil sebagai sumber energi bagi proses 

produksi akan mengeluarkan emisi gas-gas pembentuk rumah kaca seperti 

COx, SOx, NOx dan partikel- logam maupun debu.  
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Sumber buangan dar i pemanfaatan batubara sebagai pembangkit 

energi merupakan sumber pencemar utama, adapun Industri – industr i yang 

me makai batubara adalah PT. Indonesia Miki Industr i, PT. Pr imatexco 

Indonesia, PT Sukorintex, PT Fallas indo Garment, PT Maf atex, PT Ganda 

Maju Jaya dan PT Makmur Alam Lestari. 

 

 

II.F. PERTAMBANGAN 

  Kegiatan per tambangan di Kabupaten Batang terbatas pada 

per tambangan bahan galian golongan C, hal ini karena potensi bahan 

tambang yang ada di Kabupaten Batang hanya bahan galian golongan C. 

Bahan galian golongan C yang ada komoditasnyapun juga terbatas 

 Potens i bahan galian yang ada meliputi tanah urug, trass, tanah liat, 

andesit batu, andes it pasir , dan sirtu dengan lokasi yang tersebar di w ilayah 

Kabupaten Batang. 

Tabel II.24. Lokasi Dan Data Cadangan Sumberday a Mineral 

No LOKASI 
Nama Temp at Komoditi  CADANGAN 

(M3) Terkira KET ERANGAN 

1 Kec epak  Tanah urug 4.018.830 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
2 Bak alan  Tanah urug 3.815.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
3 Cokro  Trass  15.000.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
4 Kemlok o, Kembangan Trass  5.250.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
5 Sikesot, Kalitengah Trass  14.000.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
6 Wrage  Tanah liat 470.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
7 Pes alak an  Tanah liat 325.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
8 Brayo  Tanah liat 1.050.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
9 Kedungmalang  Tanah liat 315.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
10 Krengs eng  Tanah liat 275.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
11 Siluwok   Tanah liat 350.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
12 Wonokerso  Tanah liat 375.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
13 Siguci  Andesit   1.000.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
14 Kemeji ng  Andesit   1.000.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
15 Bismo  Andesit   2.500.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
16 Andongsili  Andesit   800.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
17 Kay uabang  Andesit   5.750.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
18 Adiloy o  Andesit   550.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
19 Lobang  Andesit   700.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
20 Gondang  Andesit   4.900.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
21 Plelen Andesit  pasir 9.400.000 L A Y A K 
22 Selokerto  Andesit  pasir 7.800.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
23 Kali Boy o Sirtu  2.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 



 

  Hal - 86 

No LOKASI 
Nama Temp at 

Komoditi  CADANGAN 
(M3) Terkira 

KET ERANGAN 

24 Kali Kuto Mentos ari Sirtu  54.875 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
25 Kali Kuto Kebondalem Sirtu  40.000  L A Y A K 
26 Kali Petung Kedungmalang Sirtu  60.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
27 Kali Petung Soj omerto Sirtu  30.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
28 Kali Petung Adi nus o Sirtu  30.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
29 Pandans ari  Sirtu  50.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
30 Kemijing, Cepoko Sirtu  15.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
31 Kali Lojahan Sirtu  40.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
32 Tumbrep  Sirtu  22.500 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
33 Selopajang  Sirtu  12.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
34 K. Langs ean,  Wonoroj o  Sirtu  15.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
35 K. Kitiran Andongsili Sirtu  10.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
36 Blado Sirtu  5.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
37 Jlamprang Sirtu  10.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
38 Pengempon Sirtu  20.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
39 K. Belo Sirtu  20.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
40 Kramat , Proyonanggan Sirtu  20.000 Layak Bersy arat , SIPD,  Tenaga Kerj a 
41 K. Urang Sirtu  5.000 Tidak Layak untuk dik embangk an 
42 Limpung Sirtu  5.000 L A Y A K 

Sumber : Neraca Sumber Daya Alam Spasial Daerah Kab. Batang Tahun 2009 

 

 Produksi bahan galian golongan C volumenya mengalami fluktuatif 

setiap tahunnya, hanya komoditas andes it yang mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Untuk komoditas sirtu dan tanah urug mengalami  

peningkatan bila ada proyek pembangunan infrastruktur dalam skala besar. 

 Dengan adanya rencana pembangunan jalan Tol ruas Semarang – 

Cirebon, maka permintaan sirtu dan tanah liat sudah mulai naik.banyak 

pengusaha yang sudah mengajukan ijin eksploatasi untuk memenuhi 

kebutuhan sirtu dan tanah urug. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gb 16 Kegiatan Pertambangan  
Gal ian Golongan C Tanah Urug 

Gb 17 Kegiatan Pertambangan 
Gal ian Golongan C Batu Kali 
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 Peningkatan permintaan ini kalau tidak diantisipas i sejak dini tentunya 

akan menimbulkan permasalahan dan berdampak pada menurunnya kualitas  

lingkungan. 

Tabel II.25. Produksi T ahunan Bahan Galian 

TAHUN PRODUKSI (m3) KOMODITI 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 

TOTAL 
PRODUKSI 

A. BAHAN GALIAN GOLONGAN A 
1. Batubara - - - - - - - 
2. Bijih Nikel - - - - - - - 
3. Logam Kabalt - - - - - - - 
4. Ti mah (k osentrat) - - - - - - - 
5. Gambut - - - - - - - 
B. BAHAN GALIAN GOLONGAN B 
1. Besi (Konsentrat pasi r besi ) - - - - - - - 
2. Bijih Mangan - - - - - - - 
3. Logam Molibden - - - - - - - 
4. Bijih Khrom - - - - - - - 
5. Titan - - - - - - - 
6. Bijih Bauksit - - - - - - - 
7. T embaga - - - - - - - 
8. Ti mbal (bijih) - - - - - - - 
9. Seng (bijih) - - - - - - - 
10.  Logam Emas - - - - - - - 
11.  Logam Plati na - - - - - - - 
12.  logam Perak - - - - - - - 
13.  Logam Air Raksa (Merkuri) - - - - - - - 
14.  Intan - - - - - - - 
15.  Bari t - - - - - - - 
16.  Yodi um - - - - - - - 
17.  Belerang/sul fur - - - - - - - 
18.  Monosit - - - - - - - 
19.  Anti mon - - - - - - - 
C. BAHAN GALIAN GOLONGAN C 
1. F osfot - - - - - - - 
2. Z eolit - - - - - - - 
3. J arosit - - - - - - - 
4. Pasi r Kuarsa - - - - - - - 
5. Kaolin - - - - - - - 
6. T oseki - - - - - - - 
7. Bentonit - - - - - - - 
8. Lempung - - - - - - - 
9. F elds por - - - - - - - 
10.  Ball & Bond Clay - - - - - - - 
11.  Gipsum - - - - - - - 
12.  Tanah Di atome - - - - - - - 
13.  Batu Marmer - - - - - - - 
14.  Andesit/Basalt 10.770 - 14.000 31.400 - - 56.170 
15.  Granit - - - - - - - 
16.  Peri dotit - - - - - - - 
17.  Trak hitis - - - - - - - 
18.  Batu sabak/ batu kapur - - - - - - - 
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TAHUN PRODUKSI (m3) KOMODITI 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 

TOTAL 
PRODUKSI 

19.  Batu Gampi ng/  Batu kapur - - - - - - - 
20.  Dol omit - - - - - - - 
21.  Batu keprus - - - - - - - 
22.  Oniks - - - - - - - 
23.  Magnesit - - - - - - - 
24.  Perlit - - - - - - - 
25.  Obsidion - - - - - - - 
26.  Batuapung - - - - - - - 
27.  Tras - - - - - - - 
28.  As bes - - - - - - - 
29.  Pi rofilit - - - - - - - 
30.  Si rtu 135.768,5 53.415 250 12.250 74.062,5 11.505 287.251 
31.  Batu serpih - - - - - - - 
32.  Kalsit - - - - - - - 
33.  Pasir - - - - - - - 
34.  Pasir laut - - - - - - - 
35.  Mika - - - - - - - 
36.  Rijang - - - - - - - 
37.  Tanah urug     42.975 30.825 70.445 44.225 50.880 - 239.350 

Sumber : Neraca Sumber Daya Alam Spasial Daerah Kabupaten Batang Tahun 2009 

 

 

 

II.G. ENERGI 

 Masyarakat pada umumnya mas ih bergantung pada bahan bakar fosil 

dalam pemenuhan kebutuhan energi sehari – hari. Ketergantungan terhadap 

minyak tanah sangatlah tinggi terutama untuk kalangan masyarakat 

menengah. Untuk masyarakat kelas baw ah terutama yang tinggal di 

pedesaan pemakaian kayu bakar masih mendominas i. 

 Melalui program konversi minyak tanah ke gas sedikit mengurangi 

ketergantungan terhadap minyak tanah, meski begitu banyak kalangan yang 

merespon secara negatif terhadap program konversi minyak tanah ke gas 

dengan berbagai alasan, seper ti alasan tingkat bahaya, sulitnya mencar i 

LPG, dan mahalnya harga LPG. 

 Sumber energi untuk industri sudah mulai bergeser dari minyak bumi  

berganti menggunakan batubara, sedang untuk transpor tas i masih 

bergantung pada bahan bakar minyak, yang disuplai melalui stasiun – 

stas iun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 
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Tabel II.26. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

NO NAMA 
SPBU 

NAMA PEMILIK LOKASI KAPASIT AS 

1. 44.512.01 NY. ARES SUSANTI ROCHMI Jl, Raya Banyuputih  Kec. Limpung 48.000 liter 
2. 44.512.02 AKHMADI ADI PUT RO Jl.Pancuran Kec.Gringsi ng 80.000 liter 
3. 44.512.03 IR.  ARIES SANTOSO Jl. Raya Beji  Kec. Tulis 48.000 liter 
4. 44.512.04 JANI SUT ANTO Jl.Raya Jatisari Kec.Subah 64.000 liter 
5. 44.512.05 TRIA KARTIKA SARI Jl.Jend.Sudirman No.17 Batang 64.000 liter 
6. 44.512.06 PT. KERVA AGANA  LESTARI Jl.Raya Sempu  Kec . Li mpung 64.000 liter 
7. 44.512.07 FARIEDA ARYANI Jl.Raya Bakal an  Kec.T ulis 80.000 liter 
8. 44.512.08 Hj.AF FIFAH ABBAS Jl.Urip.S.Sambong Batang 80.000 liter 
9. 44.512.09 AJI SETYA PERMANA Jl.Raya Penundan Kec .Gringsing 96.000 liter 
10 44.512.10 KUD NGUPOYO MINO Jl.Yos  Sudarso Utara Batang 64.000 liter 
11 44.512.11 MUKLISI YAT A, SE Jl.Raya Timbang Kec.Limpung 96.000 liter 
12 41 512 01 PT. PERTAMINA, Upms IV J ATENG Jl.Jrakah Pay ung. Kec Subah 96.000 liter 
13 44 512 12 H ONY F IRMANSYAH Jl Pemuda, Kel.  Kauman, Kec.  Batang 48.000 liter 
14 44 512 13 SUPRIBADI Jl.Raya Bandar Utara Kec.Bandar 16.000 liter 

Sumber :  Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kab.Batang 

  

 Besarnya permintaan BBM untuk transportasi dikarenakan lokasi 

Kabupaten Batang berada di jalur  pantura Jakarta – Semarang dengan lalu 

lintas yang padat. Dar i 14 SPBU diatas 11 diantaranya berada di Jalur  

pantura Kabupaten Batang yang panjangnya mencapai ± 38 Km.  

 Sumber energi alternatif belum banyak dikembangkan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, hanya pembangkit 

listrik tenaga surya (PLTS) yang mulai dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan energi listrik di daerah – daerah terpenc il yang tidak terjangkau 

jar ingan lis trik PLN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.18  PLTS Sebagai Energi Al ternatif 

 



 

  Hal - 90 

Pe mbakaran bahan bakar fos il merupakan penyumbang terbesar gas  

– gas penyusun rumah kaca utama yaitu CH4, COx, SOx dan NOx, yang 

mengakibatkan terjadinya Green House Effeck atau efek rumah kaca. 

Dampak dari ter jadinya efek rumah kaca adalah naiknya suhu bumi yang 

mengakibatkan mencairnya es di kutub dan naiknya permukaan air  laut. 

 

 

 

II.H. TRANSPORTASI 

 Sarana transpor tas i di Kabupaten Batang di dominas i tanspor tasi 

darat. Pelabuhan yang ada hanya pelabuhan pendaratan ikan yang baru 

dalam tahap pengembangan menjadi pelabuhan niaga. 

 Kabupaten Batang dilew ati oleh jalur  pantura Jakar ta – Semarang dan 

jalur kereta api Jakarta – Semarang. Angkutan masal kereta api di stas iun 

Batang hanya melayani kereta lokal antar kota dengan rute Semarang Tegal. 

 Setiap kota kecamatan di Kabupaten Batang sudah ter layani angkutan 

kota maupun angkutan pedesaan, demikian pula akses dengan kota – kota 

sekitar  sudah terlayani dengan armada yang cukup.  

Tabel II.27. Rencana R ute, Jumlah Kendaraan Dan Jenis kendaraan 

No Jurusan Jumlah 
Kend araan Jenis Kendaraan 

1 Limpung - Kendal  - Semarang PP 5 Bus 
2 PKL - Li mpung - Sukorejo PP 27 Bus 
3 Bandar - PKL - Kajen PP 5 Bus 
4 Bandar - PKL - Kajen - Wonos obo PP 5 Bus 
5 Batang - Bandar - Bl ado PP 13 Mikro Bus 
6 Batang - Bandar - Bawang PP 6 Mikro Bus 
7 Batang - Bandar - Bl ado - Reban PP 1 Mikro Bus 
8 Batang - Bandar - Kambangan PP 5 Mikro Bus 
9 Batang - Limpung - T ers ono - Baw ang PP 70 Mikro Bus 
10 Batang - Limpung - T ers ono - Baw ang - Reban  PP 219 Pick Up Angkudes 
11 Batang - Wr Asem - Bandar - Blado - Reban PP 66 Pick Up Angkudes 
12 Batang - Wr Asem - Bandar - Blado PP 10 STW Pedesaan 
13 Batang - Pek alongan PP 61 Angkutan Kota 
 JUML AH 493   

Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Batang 
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Gb.19  Angkutan Perkotaan & Pedes aan di Kabupaten Batang 

 

Tabel II.28. Jumlah dan Jenis Kendaraan Angkutan Mas al di Kabupaten Batang 

Jumlah Kendaraan 
No Jenis Kendaraan 

Umu m Bukan Umum 
Jumlah 

1. Bus AKAP    
2. Bus Pariwisata 18 7 25 
3. Bus AKDP 52 7 59 
4. Angkutan Perbatasan (minibus 12 seat) 148 - 148 
5. Angkutan Pedes aan    

 a.microbus (16 seat) 128 - 128 
 b.Minibus (12 seat) 391 - 391 
 c.Pick Up. 55 - 55 

6. Angkutan Perintis. 14 - 14 

7. 
 

Angkutan lainny a T raktor Head - 
 

2 
 

2 
 8. Truk  2 As 24 680 704 

9. Truk  3 As 1 3 4 
10. Pick Up 102 1.308 1.410 
11. Truk  Gandeng - - - 

12. Truk  Tangki 0 17 17 

13. Truk  Gandeng Tangki 0 1 1 
14. Mobil Pemadam Kebakaran 0 2 2 

 Jumlah 933 2.027 2.960 

Sumber : Kantor Perhubungan Kabupat en Batang 

 Pe mbangunan infras truktur jalan terus mengalami peningkatan baik 

kuntitas  (panjang jalan) maupun kualitas jalan (jenis permukaan dan kelas  

jalan) . Panjang jalan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya untuk 

menghubungkan antar daerah. Pe mbangunan jalan baru terus diimbangi 

dengan peningkatan kelas jalan sehingga akses antar daerah semakin 

mudah dan distr ibus i barang dan jasa semakin lancar . 
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Tabel II.29. Panjang Jalan Menurut Kelas jalan 

Kelas Jalan 
No Tahun 

Kelas I Kelas I I Kelas III Kelas I II A Kelas I II B Kelas III C Tidak 
Terinci 

Jumlah 
Total 

01 1999 0,00 47,00 75,53 253,14 36,15 15.00 0.00 426.82 
02 2000 0,00 47,00 75,53 245,89 34,20 24.200 0.00 426.82 
03 2001 0,00 47,00 0,00 75,53 365,64 0.00 0.00 488.17 
04 2002 0,00 47,00 0,00 75,53 365,64 0.00 0.00 488.17 
05 2003 0,00 47,00 0,00 75,53 365,64 0.00 0.00 488.17 
06 2004 0,00 47,00 0,00 75,53 365,64 0.00 0.00 488.17 
07 2005 0,00 47,00 0,00 75,53 365,64 84.36 0.00 572.53 
08 2006 0,00 47,00 0,00 75,53 365,64 84.36 0.00 572.53 
09 2007 0,00 54,00 0,00 75,53 365,64 84.36 0.00 579.53 
10 2008 0,00 54,00 0,00 75,53 365,64 84.36 0.00 579.53 

Sumber : Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten Batang 

 

 Sampai tahun 2007 semua jalan di Kabupaten Batang sepanjang 

579,53 Km sudah beraspal. Transportas i yang lancar aktifitas perekonomian 

juga semakin lancar sehingga kesejahteraan masyarakat ikut meningkat. 

Tabel II.30. Panjang jalan menurut permukaan 

Jenis Permukaan Tahun 
Aspal Ker ikil Tanah Lainnya 

Jumlah (Km ) 

1998 402,68 24,20 0,00 0,00 426,88 
1999 402,62 24,20 0,00 0,00 426,82 
2000 402,62 24,20 0,00 0,00 426,82 
2001 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17 
2002 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17 
2003 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17 
2004 488,17 0,00 0,00 0,00 488,17 
2005 572,53 0,00 0,00 0,00 572,53 
2006 572,53 0,00 0,00 0,00 572,53 
2007 579,53 0,00 0,00 0,00 579,53 

Sumber : Batang D alam Angka Tahun 2007 

 

 

II.I. PARIWISATA 

 Obyek w isata alam merupakan par iw isata unggulan di Kabupaten 

Batang. Pantai Wisata Sigandu merupakan kaw asan w isata utama di Kota 

Batang dengan panorama alamnya yang indah dipadu dengan muara Sungai 

Sambong yang merupakan pelabuhan pendaratan ikan bagi nelayan 

me mungkinkan w isataw an menikmati keindahan pantai dan surga bagi yang 

hobi memanc ing. 
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Gb.20  Kawasan Pantai Wisata Sigandu Gb.21  Kawasan Agrowisata Pagilaran 
 

 Perkembangan jumlah pengunjung obyek w isata secara umu m setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, pengembangan sektor industri par iw isata 

di Kabupaten Batang sangat potensial, hal ini dikarenakan mas ih banyak 

lokasi w isata alam yang belum dikembangkan dan dikelola secara 

profes ional. 

Tabel II.31. Lokasi Oby ek Wisata, Jumlah Pengunjung, dan Luas Kawasan 
Jumlah Pengunjung  (orang 

per  tahun) No Nama Obyek Wisata Jenis Obyek 
2008 2009 

Luas Kawasan 
(Ha) 

1 Pantai  Signdu Wisata Pantai 111.024 139.467 6,5 
2 Pantai  Ujung Negoro Wisata Pantai 37.600 26.100 0,7 
3 Kolam Renang Bandar Wisata Alam 1.892 19.700 1,4 
4 THR Kramat Wisata Alam 20.543 1.660 2,03 
5 Agro Wisata Pagilaran Agro Wis ata 13.268 38.800 113,1 

Keterangan :  Data per 31 Oktober 2009 
Sumber : Dinas Kebudayaan Dan Pariwis ata 
 

 Untuk menunjang pengembangan sektor pariw isata sarana prasarana 

pendukung sudah cukup me madai, sarana jalan yang baik me mudahkan 

akses menuju lokasi w isata. Penginapan tersedia dengan jumlah dan 

kualitas memadai, serta rumah makan tersedia dalam jumlah yang cukup 

dan tersebar di w ilayah Kabu[paten Batang dengan menu yang 

beranekaragam. 
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Tabel II.32. Sarana Hotel/ Penginapan, Jumlah Kamar, dan Tingk at Hunian 

No. Nama Hotel/Peng inap an Kelas Jumlah Kamar Tingkat Hun ian (%) 

1 Hotel Sendang Sari Bintang 2 90 80 
2 Hotel Yudisti ra Bintang 1 50 75 
3 Hotel Dewi Ratih Mel ati 50 80 
4 Hotel Tulis Indah Mel ati 12 70 
5 Hotel Alask a Mel ati 11 70 
6 Hotel Panorama Mel ati 17 75 
7 Hotel Agrowisata Pagilaran Mel ati 30 60 

Keterangan :  Data per 31 Oktober 2009 
Sumber : Dinas Kebudayaan Dan Pariwis ata 
 

 

Tabel II.33. Rumah Mak an 

No Nama Alamat 

1 2 3 
1 Suka Sari Jl. Tentara Pelaj ar 19 T elp.  391587 
2 Puja Sera Sigandu Batang 
3 Planet Sigandu Batang 
4 Putri Laut Sigandu Batang 
5 Aloha Sigandu Batang 
6 Indonesia Jl. Ray a sambong Batang. 
7 Murah Meriah Jl. Jend. Sudi rman 
8 Dy nas ti Jl. RE. Martadinata 151 Batang 
9 Paritama Jl. Pemuda Kadilangu 
10 Ayu Café Jl. Pemuda Kadilangu 
11 Sri Rama Café Jl. Letjen. Suprapto 80 A Batang 
12 Ny em-Nyem Café Jl. Yos Sudarso 60 Batang 
13 Miras a Tegalsari 
14 Kartik a Sari Tegalsari 
15 Jaya Sari Tegalsari 
16 Minang Tegalsari 
17 Aldila Simbang Des a 
18 Bu Umi Sidorejo Warungasem 
19 Kensari Siwatu Wonotunggal 
20 Mun Cafe Sidomulyo Bandar 
21 Langgeng Bi nyo Bandar Utara 
22 Subah Asri Ds.  Kalimanggis   Subah 
23 Subah Putra Gringsi ng 
24 Jamil a Ds.  Sengon Subah 
25 Sate Empuk Ds.  Sengon Subah 
26 Subali Ds.  Sengon Subah 
27 Sabana Murah Ds.  Cl apar Subah 
28 Arwana Indah Jrak ah Pay ung Subah 
39 Jaya Gi ri Jl. Ray a Pl elen Gringsi ng 
30 Ny oto Ros o Jl. Ray a Pl elen Gringsi ng 
31 Raos Eco Jl. Ray a Pl elen Gringsi ng 
32 Kota Sari Jl. Ray a Kotasari Gri ngsing 
33 Bukit  Indah Jl. Ray a Gringsing 
34 Sendang Wungu Jl. Ray a Gringsing 



 

  Hal - 95 

1 2 3 
35 Telaga sari Jl. Ray a Kutosari Gri ngsing 
36 Sabananyo Jl. Ray a Mentosari Gri ngsi ng 
37 Gerbang Elok Jl. Ray a Mentosari Gri ngsi ng 
38 Ayam Goreng Bu Bengat Jl. Ray a Kutosari Gri ngsing 
39 Manis J aya Ds.  Penundan Gri ngsi ng 
40 Pri ma Jl. Ray a Kutosari Gri ngsing  
41 Luwes Ds.  Surodadi Gringsing 
42 Indra Resto Jl. Ray a Kutosari Gri ngsing 
43 Rahayu Jl. Walisongo Baw ang 

Sumber : Kantor Pariw isata Kabupaten Batang 

 

 Pengembangan sektor industr i pariw isata menjadi prior itas dalam 

rencana pembangunan Kabupaten Batang. Banyak pihak yang ter libat 

langsung dalam industr i pariw isata, mulai dari pedagang kecil, jasa 

transportasi, jasa penginapan, pengelola rumah makan dll, dan sektor  

par iw isata Kabupaten Batang merupakan sarana promosi yang efektif bagi 

produk unggulan Kabupaten Batang. 

 Seir ing peningkatan industri par iw isata sektor perekonomian juga 

ikut mengalami peningkatan, tetapi disatu sisi tekanan terhadap lingkungan 

juga mengalami peningkatan. Pengelolaan lingkungan di sekitar obyek 

wisata harus menjadi prior itas utama. Permasalahan sampah masih menjadi 

permasalahan utama dalam pengelolaan sektor  par iw isata,  

Tabel II.34. Perkiraan Volume Limbah Padat dari Oby ek Wis ata 

No. Nama Ob yek Wisata Rata-Rata Jumlah 
Pengunjung  Perhari 

Volum e Limbah Pad at 
(m3/har i ) 

1 Pantai  Signdu 464,89 4,65 
2 Pantai Uj ung Negoro 87,00 0,87 
3 KolamRenang Bandar 65,67 0,66 
4 THR Kramat 5,53 0,06 
5 Agro Wis ataPagilaran 129,33 1,29 

Total 752,42 7,53 
Keterangan : Rata – rata buangan s ampah adalah 0,01/liter/orang/hari  (D okumen 

perenc anaan TPA Kabupaten Bat ang) 
 

 Rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 

pengelolaan sampah mengakibatkan sering dijumpai pengunjung w ahana 

wisata me mbuang sampah tidak pada tempatnya. Sampah yang berserakan 

secara langsung akan mengganggu etetika, dan dalam jangka w aktu 

panjang akan dapat mencemar i tanah dan badan air di sekitarnya. 
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II.J. LIMBAH B3 

 Produksi limbah B3 relatif kec il karena industr i yang ada hanya 

industr i skala menengah dan kecil. Limbah B3 yang utama adalah Fly As dan 

Buttom As dar i pembakaran batu bara sebagai sumber energi serta oli bekas 

sebagai pelumas mesin industr i dan transportasi. 

Tabel II.35. Indus tri Penghasil Limbah B3 

No. Nama Industr i Jenis Kegiatan Jenis L imbah 
Volume 

(Ton/T ahun) 

1 PT. Indonesi a Miki Indust ri Pembak aran Batu Bara 
Pelumas Mesin 

Fly as & Buttom As 
Oli bekas 

 

2 PT. Primatex co Indonesia Pembak aran Batu Bara 
Pelumas Mesin 

Fly as & Buttom As 
Oli bekas 

 

3 PT Sukori ntex  Pembak aran Batu Bara 
IPAL 
Pelumas Mesin 

Fly as & Buttom As 
Sludge IPAl 
Oli bekas 

5 Kg/Hari 
150 Kg/Bln 
150 Lt/Bln 

4 PT Fallasindo Garment Pembak aran Batu Bara Fly as & Buttom As  
5 PT Mafatex Pembak aran Batu Bara Fly as & Buttom As  
6 PT Ganda Maju Jay a Pembak aran Batu Bara Fly as & Buttom As  
7 PT Makmur Al am Lestari Pelumas Mesin Oli Bek as  

 

 Pengelolaan limbah B3 belum dilakukan sebagaimana mestinya, Flay  

As maupun Buttom As mas ih sering dijumpai hanya ditimbun di sekitar lokas i 

pabrik. Produksi Flay As dan Buttom As relatif kecil untuk setiap industr i, rata 

– rata masih dibaw ah 5 Kg per hari. Untuk oli bekas pada umumnya dijual 

lagi kepada pengumpul oli bekas. 

 Kurangnya kesadaran terhadap penaatan lingkungan rata – rata 

industr i belum me miliki perijinan pengelolaan limbah B3. hanya PT 

Pr imatexco Indones ia, industr i tekstil terbesara di Batang yang merupakan 

PMA Jepang yang memiliki ijin peny impanan sementara limbah B3 
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BAB III 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

 

 

 

III.A. REHA BILITASI LINGKUNGA N 

 Perbaikan kualitas lingkungan terus diupayakan mulai dari kaw asan 

pes isir dan laut, rehabilitas i hutan, lahan dan konservas i tanah, lingkungan 

bekas pertambangan, penghijauan kaw asan perkotaan, per lindungan 

sumber daya air, pengembangan energi alternatif dan lain-lain. 

 Perbaikan kualitas lingkungan tersebut bertujuan untuk membr ikan 

lingkungan hidup yang nyaman dan meningkatkan daya dukung lingkungan 

untuk mendukung perikehidupan manus ia dan mahluk hidup lainnya. 

 Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui berbagai cara baik secara 

teknis  maupum non teknis  dengan peningkatan kesadaran masyarakat, dan 

kebijakan-kebijakan perlindungan dengan peraturan perundangan dan 

dilaksanakan oleh dinas teknis terkait. 

Dalam upaya rehabilitasi hutan dan lahan ser ta konservasi tanah 

upaya penghijauan terus dilaksanakan. Penanaman dilakukan lebih pada 

pengkayaan tanaman, bukan merupakan upaya reboisas i kaw asan.  

Secara umum tutupan lahan di Kabupaten Batang masih cukup tinggi. 

Lahan yang perlu perhatian lebih hanya di w ilayah sekitar Kaw asan Dataran 

Tinggi Dieng khususnya Desa Pranten di Kecamatan Baw ang dan Desa 

Ger lang di Kecamatan Blado. Komos itas utama pertanian di dua desa 

tersebut adalah Kentang yang nilai ekonomismya tinggi tetapi pola 

per taniannya kurang ramah lingkungan. 

Upaya rehabilitasi di kaw asan tersebut terus dilakukan dengan 

mengupayakan komoditas alternatif yang mempunyai nlai ekonomis tinggi 

dengan pola pertanian yang ramah lingkungan, dan mengembangkan 

komoditas unggulan lokal yang bersifat endemik tetapi secara ekonomis  

tidak kalah nilainya. 
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Pada tahun 2007 luas  tahun tanam di luar kaw asan hutan adalah 

6.725 Ha sedabg tahun 2008 seluas 1.282 Ha. Berkurangnya luasan tahun 

tanam ini dikarenakan luas lahan yang masih memungkinkan ditanami  

jumlahnya semakin sedikit. 

Pananaman diluar kaw asan hutan sebagai upaya pengembangan 

hutan rakyat, dengan anggaran baik dar i APBN, APBD I, APBD II dan 

sw adaya masyarakat. Untuk kaw asan hutan di Kabupaten Batang 

pengelolaanya di lakukan oleh Perum Perhutani Kendal dan Perum 

Perhutani Pekalongan Timur. 

Tabel III.1.  Luas T ahun Tanam Di Luar Kaw asan Hutan 

Luas Hu tan Rakyat (Ha) No Kec amatan 
2007 2008 

1 Batang 209 29 
2 Kandeman 500 33 
3 Tulis 540 59 
4 Subah 634 213 
5 Banyuputih 375 75 
6 Gringsi ng 637 113 
7 Ters ono 540 56 
8 Limpung 262 15 
9 Pec alungan 350 50 
10 Reban 512 113 
11 Baw ang 492 245 
12 Blado 513 25 
13 Bandar 565 226 
14 Wonotunggal 410 30 
15 Warungas em 186 - 
 Jumlah 6.725 1.282 

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perk ebunan Kabupaten  

 

Melihat has il yang didapat dari pengembangan hutan rakyat, 

masyarakat semakin ter tarik untuk mengembangkan secara sw adaya. 

Banyak dari masyarakat yang mengubah lahannya untuk diganti dengan 

tanaman tahunan. Komoditas primadona pengembangan hutan rakyat ini 

adalah tanaman Sengon/A lbas ia yang mempunyai s ifat tumbuh yang cepat 

besar sehingga hasil kayunya relatif cepat di panen. 
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Tabel III.2.  Rekapitulasi Kegiatan rehabil itasi Hutan Dan Lahan (Ha) 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 
No Kec amatan 

Swa APBD II APBN Swa APBD II APBN Swa APBD II APBN Swa APBD II APBN Swa APBD II APBN Swa APBD II APBN 
Jumlah 

1 Batang 18.00 - 8.50 - - 5.00 - 25.00 5.00 - 50.00 9.00 - 200.00 29.20 - - 349.70 
2 Kandeman - - - - - - - - - - 25.00 - - 500.00 8.20 - 25.00 558.20 
3 Tulis 39.00 - 25.00 - 75.00 10.00 50.00 100.00 17.00 - 50.00 15.00 - 525.00 9.10 - 25.00 965.10 
4 Subah 23.75 - 10.00 - 100.00 15.00 50.00 100.00 15.00 - 25.00 9.00 - 625.00 37.80 100.00 75.00 1.185.55 
5 Banyuputih - - - - - - - - - - 25.00 - - 375.00 - - 75.00 475.00 
6 Gringsing 28.75 - 15.00 - 875.00 10.00 - 50.00 15.00 50.00 - 12.00 - 625.00 12.50 - 100.00 993.25 
7 Ters ono 23.75 - 23.00 75.00 50.00 20.00 25.00 125.00 15.00 - 50.00 15.00 - 525.00 6.30 - 50.00 1.003.05 
8 Limpung 26.25 - 22.50 25.00 - 7.00 50.00 50.00 10.00 - 25.00 12.00 - 250.00 14.70 - - 492.45 
9 Pec alungan - - - - - - - - - - 75.00 - - 350.00 - - 50.00 475.00 
10 Reban 61.25 25.00 16.00 25.00 75.00 15.00 25.00 75.00 15.00 - 75.00 12.00 - 500.00 12.50 - 100.00 1.031.75 
11 Baw ang 18.75 50.00 18.50 25.00 75.00 20.00 - 125.00 20.00 50.00 - 17.00 - 475.00 20.10 - 225.00 1.139.35 
12 Blado 18.75 50.00 22.50 25.00 75.00 11.00 - 75.00 20.00 - 75.00 13.00 100.00 400.00 - - 25.00 910.25 
13 Bandar 24.00 50.00 19.00 25.00 125.00 15.00 25.00 75.00 20.00 - 25.00 15.00 75.00 475.00 26.40 - 200.00 1194.40 
14 Wonotunggal 18.75 - 15.00 - 100.00 12.00 25.00 75.00 15.00 - - 10.00 75.00 325.00 5.00 - 25.00 700.75 
15 Warung Asem 26.00 - 20.00 - - 10.00 - 125.00 8.00 - - 11.00 - 175.00 - - - 375.00 

Jumlah 327.00 175.00 215.00 200.00 750.00 150.00 250.00 1000.00 175.00 100.00 500.00 150.00 250.00 6.325.00 181.80 100.00 1.000.00 11.848.80 

Sumber : Dinas Kehutanan D an Perk ebunan Kabupaten Batang 
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 Upaya rehabilitasi pes isir dan laut dilaksanakan melalui penghijauan 

pes isir dan pantai, pemberdayaan masyarakat pes isir , sampai pembangunan 

break water dan penenggelaman terumbu karang buatan, untuk merangsang 

per tumbuhan karang alami. Kabupaten Batang me mpunyai kaw asan dengan 

terumbu karang alamiah yang cukup baik mulai dari Karang Maheso di Desa 

Ujungnegoro, Kecamatan Depok sampai kaw asan Roban di Desa 

Kedungsegog, Kecamatan Tulis dan telah ditetapkan sebagai Kaw asan 

Konservasi Laut Daerah melalui Keputusan Bupati Batang Nomor 523/ 283/ 

2005 tentang Penetapan Kaw asan Konservasi Laut Daerah Pantai 

Ujungnegoro – Roban Kabupaten Batang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.22  Pencanangan Penghi jauan Pantai Oleh Ibu Bupati Batang 
Dalam R angka Gerakan Perempuan Tanam Dan Pelihara Pohon T ahun 2009 

 

 Reklamas i daerah bekas pertambangan juga menjadi prior itas utama  

dalam pengelolaan lingkungan. Reklamasi ini selalu menjadi rekomendasi 

utama dalam pember ian iijin eksploatasi per tambangan melalui dokumen 

Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pe mantauan Lingkungan 

(UPL) untuk kegiatan pertambangan yang melakukan pembukaan lahan. 

 Penghijauan kaw asan perkotaan member ikan dampak yang sangat 

besar bagi upaya mempertahankan iklim mikro kaw asan perkotaan. 

Pengembangan hutan kota, pembangunan taman-taman kota , penanaman 

tanaman pelindung tepi jalan dan penetapan kaw asan-kaw asan tertentu 

perkotaan sebagai kaw asan ruang terbuka hijau (RTH) adalah berbagai 

upaya yang telah dilakukan untuk me mpertahankan fungsi kaw asan. 
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Gb.23  Penanaman Pohon Pelindung Tepi Jalan 

 

 Perlindungan sumber daya air dilakukan dengan penghijauan 

disekitar mata air dan kaw asan tangkapan/resapan air , juga melalui kegiatan 

sipil teknis seperti pembuatan dam penahan, pengembangan dan 

pembuatan lubang resapan biopori, sumur resapan, normalisas i sungai dll. 

 Pe manfaatan energi alternatif terus digalakkan, pemanf aatan biogas 

dar i limbah tahu, kotoran ternak dan tinja telah dikembangkan, upaya 

pengembangan tanaman jarak sebagai biofuel, dan pemanfaatan tenaga 

surya untuk listrik pedesaan, lampu penerangan jalan dan lampu pengetur  

lalu lintas juga terus dikembangkan. 

 Dari kesemuanya itu kegiatan yang tidak kalah pentingnya adalah 

upaya peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 

lingkungan hidup. Upaya-upaya tersebut dilaksanakan melalui sos ialisas i 

baik secara langsung maupun melalui media masa (koran, radio papan 

informasi yang dipasang di tempat-tempat strategis). 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gb.24  Sosialis asi Pengendalian Kerus akan Hutan & Lahan 
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Tabel III.3.  Kegiatan Fisik Lainnya 

No Keg iatan Tahun Jumlah  Lokasi Keterangan 

1 2 3 4 5 6 
1 Penenggel aman 

Terumbu Karang Buatan 
1999 40 Unit 

 
Laut Uj ungnegoro  
Kec Kandeman 

Dinas Perikanan Dan 
Kelautan Kabupaten 
Batang 

2 Penghijauan Pantai 2002 ± 5 Km Pantai  Sigandu – 
Ujungnegoro 

kerj a s ama dengan 
kelompok tani pesisi r 
pantai Bagi an LH & 
Produksi 

3 Penenggel aman 
Terumbu Karang Buatan 

2002 
 

50 Unit 
 

Laut Uj ungnegoro  
Kec Kandeman 

Dinas Perikanan Dan 
Kelautan Kabupaten 
Batang 

4 Pemberdayaan Usaha 
Pertambangan Rakyat 

2003 1.000 Btg J ati super 
1.000 Btg Sengon laut 

 Sosialisasi APBD 
Kab.(reklamasi bekas 
pertambangan Gol C), 
Bagian LH & Produksi 
 

5 Penanaman Pohon 
Pelindung Tepi J alan 

2003 4.400 Btg J ati Super 
2.500 Btg Cemara Laut 

 

Kec. Batang, Warung 
Asem, Bandar & 
Bawang 
 

Penanaman tanaman 
& Sosialisasi APBD II 
Bagian LH & Produksi 

6 Penenggel aman 
Terumbu Karang Buatan 

2003 50 Unit Laut Uj ungnegoro  
Kec Kandeman 

Dinas Perikanan Dan 
Kelautan Kabupaten 
Batang 

7 Penanaman Pohon 
Pelindung Tepi jal an Desa 
dan Lingkungan Umum 

2004 6.000 Btg  Jati Kec. Subah Penanaman tanaman 
& Sosialisasi,  
Bagian LH & Produksi 

8 Penenggel aman 
Terumbu Karang Buatan 

2004 
 

50 Unit 
 

Laut Uj ungnegoro  
Kec Kandeman 

Dinas Perikanan Dan 
Kelautan Kabupaten 
Batang 

9 Penanaman Pohon 
Pelindung Tepi jal an 
Desa dan Lingk ungan 
Umum 

2005 7.000 Btg Jati 
2.200 Btg Mahoni 

 

Kec. Batang, Tulis  
dan Subah 

Penanaman dan 
sosialisasi 
Bagian LH & Produksi 

10 Penghijauan Kawasan 
Dataran Ti nggi Dieng 

2005 15 Ha J eruk,  Suren Ds.  Kalitengah,  
Kec. Bl ado 

APBN dilak sanak an 
oleh KLH y ang 
bek erjas ama dengan 
UNSOED Bag.  LH dan 
Produksi Setda Kab. 
Batang y ang 
memfasilitasi 

11 Penenggel aman 
Terumbu Karang Buatan 

2006 106 Uni t Laut Uj ungnegoro  
Kec Kandeman 

Dinas Perikanan Dan 
Kelautan Kabupaten 
Batang 

12 Penghijauan Kawasan 
Pesisi r Batang 

2005 150.000 Bakau 
7.500 Cemara 
2.000 Ketapang 
1.000 Sukun 
1.000 Waru 

1.000 Mangga 

Ds.  Denas ri Kul on, 
Ds.  Klidang Lor, 
Kel. Kasepuhan,  
Kel. Karangasem 
Utara  
Ds Depok 

Dilaks anak an oleh 
KLH y ang 
bek erjas ama dengan 
IPB, Bag. LH & 
Produksi Setda Kab. 
Batang  
kerj a s ama dengan 
kelompok tani pesisi r 
pantai Bagi an LH & 
Produksi 
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1 2 3 4 5 6 
13 Sumur Res apan s/d  

2005 
130 Uni t Tersebar di wilay ah  

Kab. Batang 
Kantor Kehutanan 

14 Dam Penahan Ai r s/d  
 2005 

30 Unit Tersebar di wilay ah  
Kab. Batang 

Kantor Kehutanan 

15 Pengendali an dan 
Pemuli han Kerus akan 
Lingkungan Daerah 
Resapan Air Bagi Sumber 
Mata Ai r Bis mo  

2005 2.500 Bi bit Albasia 
   250 Bi bit Ramburan 
   900 Bi bit Meli njo 
   500 Bi bit Duri an 

Ds.  Bis mo,  
Kec. Bl ado 

Bagian LH & Produksi  
Sumber Dana APBD I 
& PDAM Kabupaten 
Batang 

16 Sumur Res apan 2006 2 Uni r Ds.  Sigayam, 
Kec. Wonotunggal  
Ds.  Karangtengah,  
Kec. Subah 

Kantor Kehutanan 

17 Dam Penahan Ai r 2006 2 Uni r Ds Kemi ri Timur & 
Ds Karangtengah  
Kec. subah  

Kantor Kehutanan 

18 Gully Pl ug 2006 5 Uni r Ds Karangtengah,  
Kec Subah 

Kantor Kehutanan 

19 Penghijauan Kanan Ki ri 
Sungai Sambong 

  2006 2.000 Bi bit Cemara Laut 
1.600 Bi bit Suk un 

Ds Klidang Lor, 
Kec Batang 

Bagian LH & Produksi 

20 Pengendali an dan 
Pemuli han Kerus akan 
Lingkungan Kawas an 
Resapan Air Bagi Sumber 
Mata Ai r Watulumbung 

2006 3.000 Bi bit Albasia 
1.000 Bi bit Suk un 
1.000 Bi bit Cokelat 
1.000 Bi bit Salak 

Ds.  Tambak boy o, 
Kec. Reban 

Bagian LH & Produksi  
Sumber Dana APBD I 
& PDAM Kabupaten 
Batang 

21 Pengembangan PLT S 2006 67 unit Dk.  Andongsili, DS. 
Gondang, Kec. Bl ado. 

Bagian LH & Produksi 

22 Reboisasi dan Penanaman 2007 480,00 Ha Kab. Batang Perum Perhutani KPH 
Pek alongan Timur 

23 Normalisasi Sungai 
Sambong 

2007 - Kel. Karangasem 
Utara,  Kec. Batang 

Bagian LH & Produksi 

24 Pengelolaan dan 
Rehabilitasi Pesisir dan 
Laut 

2007 
 

8.500 biji Bak au 
8.500 biji Bak au 
8.500 biji Cemara 

   1 unit Break Water 

Ds.  Sidorej o Kec.  
Gringsi ng & Berak 
Water di Kel. 
Kas epuhan Kec. 
Batang 

Pembi bitan dan 
Penanaman tanaman 
serta pembuatan 
pemecah gel ombang 
kerj a s ama dengan 
kelompok tani pesisi r 
pantai Bagi an LH & 
Produksi 

25 Pengembangan PLT S 2007 18 unit Dk.  Bleder, Ds. 
Tombo, Kec.  Bandar 
tahun 2007 

Bagian LH & Produksi 

26 Pelepasan Burung 2007 500 ekor burung Burung 
Hantu, Kutilang,  Troc ok, 
Blek ok, Kuntul, Dekukur 

dan merpati 

Taman hiburan 
rakyat  Bandar & 
hutan Raky at  
wonotunggal 

hasil penangkaran dan 
sumbangan 
masyarakat 

27 Penebaran Benih Ikan 2007 50.000 ek or Perai ran umum Bagian LH & Produksi 
28 Pengembangan tanaman 

jarak 
2007 32.750 batang sebagai bahan 

biofuel 
Bagian LH & Produksi 

29 Pengembangan Biogas  
dengan membuat 
Biodi ges ter 

2007 1 unit SMA Negeri 1 
Batang 

Bagian LH & Produksi 

30 Pengembangan tanaman 
jarak 

2008 7.500 Batang pemanfaatan dan 
peningkatan 
produktifitas l ahan 
tidur 

Bagian LH & Produksi 
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1 2 3 4 5 6 
31 Pengembangan Biogas  

dari limbah home i ndustri 
tahu tempe 

2008 1 unit Desa Wonos ari 
Kec amatan Bawang 

Bagian LH & Produksi 

32 Pengelolaan dan 
rehabilitasi ek osisitem 
pesisi r dan laut 
(penghijauan pantai ) 

2008   98 Glodogan pec ut 
  60 Glodogan biasa 
  58 Habib uy a 
  60 Pal m putri 
  57 Pal m ekor tupai 
  50 Pal m s adang 
170 Sonok eling 
  33 T anjung 
  80 Ketapang 
100  Kel apa 
100 Suk un 
  39 Bugenvile 

Pesisi r Kec amatan 
Batang 

Penanaman di pantai 
dan taman di kaw asan 
wisata pantai Sigandu 
dan turus Jal an masuk 
menuju pabtai wisata 
Sigandu Bagian LH & 
Produksi 

33 Sumur Res apan 2008 22 Unit Lingkungan Kantor 
Bupati , Perumahan & 
Fasilitas Umum 

Bagian LH & Produksi 

34 Pengadaan Alat  Biopori 2008 80 Buah Untuk  perkantoran, 
sekol ah & Perumahan 

Bagian LH & Produksi 

35 Dam Penahan Ai r 2008 1 Uni r Ds.  Gerl ang,  
Kec. Bl ado 

Bagian LH & Produksi 

36 Pembangunan Hutan 
Rakyat 

2008   408.800 Btg Sengon 
16.000 Btg Saman 
80.000 Btg Duri an 

Kab. Batang Kantor Kehutanan 

37 Peningkatan peran s erta 
masyarakat  dalam 
rehabilitasi dan pemulihan 
cadangan SDA 
(penghijauan kota) 

2008 148 Btg Palm EkorT upai 
45 Btg Pal m Putri 
130 Btg Tanjung 
8 Btg Beri ngi n 

8 Btg Cemara Udang 

Kawasan Perkotaan 
Batang 

Penanaman di fasilitas 
umum dan k awas an 
hutan kota  
Bagian LH & Produksi 

38 Pengembangan hutan 
tanaman 

2008 40.000 Btg Kay u-
kayuan & Buah-buahan 

 

 Pengk ayaan Tanaman 
hutan raky at Kantor 
Kehutanan 

39 Pengembangan pertanian
pada lahan k eri ng 

2008 120 Btg Hortikultura 
2.000 Btg Klengk eng 

450 Btg Manggis 
300 Btg Salak 

300 Btg Jambu Cit ra 

 Demplot tanaman 
hortik ultura dan 
penanaman tanaman 
produktif 
Dinas Pertani an 

40 Penyul uhan peni ngkatan 
produksi pertanian / 
perkebunan 

2008 850 Btg Durian 
850 Kg Kentang 

 

 Penyul uhan/sosi alisasi 
peningkatan produksi 
dan pola pertanian 
konservatif 
Dinas Pertani an 

41 Penanaman komoditas 
utama perk ebunan 

2008 25.000 Btg Kak ao  Dinas Pertani an 

42 Penyul uhan dan 
pendampi ngan petani dan 
pel atihan agri bisnis 

2008 400 Btg Rambutan 
400 Btg Mangga 

300 Btg Jeruk Keprok 
20 paket Sayuran 

 Sosialisasi, pel atihan 
agribis nis dan 
penanaman tanaman 
produktif 
Dinas Pertani an 

43 Pengembangan PLT S 2008 13 Unit Dk.  Kristal, Ds.  
Kebumen,  Kec. 
Kandeman 

Bagian LH & Produksi 

44 Pengadaan s arana & 
prasarana peman-tauan 
kualitas air 

2006, 
2007, 
2008 

- Bagian LH & 
Produksi 

Bagian LH & Produksi 
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1 2 3 4 5 6 
45 Pengendali an kerusa-kan 

hutan dan lahan (Dataran 
Tinggi Dieng) 
1. Demplot RLKT 
 
 
 
 
 
2. Dempl ot Us aha tani
terpadu 
 
 
 
 
 
 
3. Penyelamatan Kawasan 
Lindung 
 
4. Demplot Pemberdayaan 
Masyarakat 

2008  
 

 
2.000 Btg CemaraGng 

3.000 Btg Pinus 
2.500 Btg Suren 

1.400 Btg Jeruk Keprok 
1 Unit  Dam penahan 

 
200 Btg Anthurium Keris 

200 Btg Anth Hok ari 
200 Btg Anth Jemani 

180 Btg Anggrek Bulan 
400 Btg Kalalili & Rose  

400 Btg Purwaceng 
2 unit Green hous e 

 
1 unit Papan Informasi 

1 unit Papan Larangan 
 

24.000 Btg Rumput 
cetari a 

2 Unit  Kandang Sapi 
12 Ekor Sapi 

Ds.  Gerl ang, Kec . 
Blado 
Ds. Pranten, Kec.  
Bawang 

Pemberdayaan 
kelompok tani dalam 
memberi alternatif 
komoditas sel ain 
kentang 
Bagian LH & Produksi 

46 Penghijauan DAS Lampir 
(Kanan kiri sungai) 

2008 4.200 bibit nangk a Ds.  Rejosari,  
Kec. Tersono 

Bagian LH & Produksi 

47 Taman Bantaran Sungai 2008 - Sungai Sambong 
THR Kramat 

Bagian LH & Produksi 

48 Pengendali an k erus ak an 
lingkungan  

2009 3.650 Btg Suren 
1.100 Btg Jeruk  Keprok 

Ds.  Mojotengah, Kec.  
Reban 

APBD I kerjasama 
BLH Prov.  Jateng dan 
BLH. Batang 

49 Pengendali an Kerus ak an 
Kawasan Dataran Tinggi  
Dieng 

2009 500 Btg Suren 
550 Btg Cengk eh 
13.500 Btg Teh 

Ds.  Silurah,  Kec. 
Wonotunggal 

APBD I kerjasama 
BLH Prov.  Jateng dan 
BLH Batang 

50 Pengadaan Alat  Pembuat  
lubang Biopori 

2009 292 Uni t Untuk  seluruh Des a 
di Kabupaten Batang 

Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Batang 

51 Papan Informasi 2009 13 Unit Dipas ang di  tempat 
tempat umum 

Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Batang 

52 Pengadaan Kompos ter 2009 65 Unit Kantor,  Sekol ah, 
Kafe 

Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Batang 

53 Peral atan Laboratori um  2009 1 Pak et Laboratorium BLH 
Kabupaten Batang 

Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Batang 

54 Sumur Res apan 2009 10 Unit Sek olah dan Fasilitas 
Umum 

Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Batang 

55 Mesin Pencacah Sampah 
Bergerak 

2009 1 Unit BLH Kabupaten 
Batang 

Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Batang 

56 Pemantauan kualitas ai r 
Sungai Sambong 

Seti ap 
tahun 

 Hul u dan Hilir BLH Kabupaten 
Batang 
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III.B. AMDAL 

 Seir ing berkembangnya industrialisasi maka pengelolaan lingkungan 

menjadi sangat penting, persyaratan lingkungan bagi penerbitan per ijinan 

semakin ketat diterapkan. Industr i yang berkembang di Kabupaten Batang 

masih dalam kategori sedang dan kecil maka belum ada kegiatan industr i 

yang masuk dalam kategor i kegiatan yang w ajib menyusun dokumen analisis  

mengenai dampak lingkungan (AMDAL). 

 Kegiatan-kegiatan yang menyusun AMDAL mas ih kegiatan-kegiatan 

yang diprakarsai oleh Pemer intah Kabupaten Batang, sedang kegiatan-

kegiatan dari kalangan sw asta hanya masuk dalam kategor i yang w ajib 

menyusun Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL)/Upaya Pengelolaan 

Lingkungan (UPL). 

 Kesadaran dar i pemrakarsa kegiatan sudah sangat tinggi untuk 

melengkapi dokumen lingkungan bagi kegiatannya, termasuk kegiatan yang 

sudah beroperas i. Tetapi dalam pelaksanaan dan penaatan terhadap upaya 

pengelolaan dan upaya lingkungan mas ih harus terus dilakukan pembinaan. 

 Peningkatan kapas itas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola 

lingkungan hidup dalam bidang pengkajian dampak lingkungan terus  

ditingkatkan melalui kursus-kursus dan pelatihan-pelatihan, baik itu pelatihan 

dasar-dasar AMDAL, Penilai AMDAL, Audit Lingkungan, Pengaw as 

Lingkungan hidup dan lain- lain. 

Pengaw asan terhadap pelaksanaan UKL/UPL masih diperior itaskan 

terhadap kegiatan yang disinyalir ter jadi pencemaran terhadap lingkungan, 

dan kegiatan yang tidak melaksanakan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan sesuai dengan dokumen UKL/UPL. Hal ini dilakukan karena 

keterbatasan tenaga di Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang, 

 Pe mbinaan terhadap kegiatan-kegiatan yang belum memiliki dokumen 

lingkungan menjadi pr ioritas utama untuk segera melengkapi kegiatannya 

dengan dokumen lingkungan sesuai dengan ketentuan perundangan yang 

ber laku. 
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Tabel III.4.  Rekomendasi AMDAL/ UKL-UPL 

No 
Pemrakarsa Keg iatan        
(Nama Perusahaan ) 

Alam at /  
Alamat Kan tor  Pusat 

Diskr ipsi Kegiatan              
(Sektor  dan Skala/ Besaran 

Kegiatan) 

Lokasi Kegiatan               
(Desa, Kecamatan) 

Nomor  dan  Tanggal 
Peng esahan/Persetuju an 

Keteranga
n 

1 2 3 4 5 6 7 
1 
 
 

 Pemk ab Batang 
 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 
  

Perpanj angan Pier Penahan 
Gelombang di Muara Sungai 
Sambong total panjang 200 M 

 Kel.  Karangasem Utara, Kec.  
Batang 
  

Desember 2004 
 
 

Amdal 
   

2 
 
 

 Pemk ab Batang 
 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 
  

Pengembangan Kawasan Wisata 
Pantai Sigandu sampai Pantai 
Ujungnegoro 

 Kecamatan Batang dan 
Kecamatan Tulis 
  

Desember 2005 
 
 

 Amdal 
   

3 
 

 Pemk ab Batang 
 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 

Pegembangan Zona Industri 
Tragung Kabupaten Batang 
seluas ± 250 Ha 

 De T ragung, Kec . Tulis 
  

Desember 2006 
 

 Amdal 
  

4 
 

Pemk ab Batang Jl RA Kartini No. 1  
Batang 

Pengembangan Pel abuhan Niaga 
Batang 

Kel. Karangasem Utara, Kec. 
Batang 

660.1/167/2009 Amdal 

5  Pemk ab Batang 
Jl Lingkar Kota Batang 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 

Renc ana Pembangunan Jal an 
Lingkar k ota Batang 

 Kecamatan Batang 
  

Desember 2002 
 

UKL-UPL 
  

6 
 

 PT PERTAMINA (Persero) 
Uni t Pemas aran IV 

Jl. Pemuda 114 Semarang Pembangunan SPBU  Ds . J rakah Payung, Kec . 
Subah 

Oktober 2003 UKL-UPL 

7 
 

 PT Seturi Agri ndo J aya 
  

Jl. Yos Sudarso Utara No. 
244 Batang 

Industri T epung Ikan dengan 
kapasitas produksi 225 ton/bulan 

 Kel.  Karangasem Utara, Kec.  
Batang 

Desember 2003 
 

UKL-UPL 

8 
 

 Pemk ab Batang 
RSUD Kabupaten Batang 

Jl. Dr.  Sutomo No.42 
Batang 

Operasional RSUD Kabupaten 
Batang dengan kapasitas 120 
tempat tidur 

 Kel.  Kauman, Kec. Batang 
  

November 2003 
 

UKL-UPL 
  

9 
 

 Hotel Sendang Sari 
  

Jl. Jendral Sudi rman No. 
29 Batang 

Operasional Hotel Sendang Sari 
dengan kapasitas  92 k amar 
dengan luas lahan 11.014,75 M² 

 Kel.  Kasepuhan,  Kec. Batang 
  

Desember 2003 
 

UKL-UPL 
  

10 
 

 Pemk ab Batang 
TPA Randukuning 

Jl RA Kartini No. 1 Batang Pengembangan T PA Randukuning 
dengan luas 4.000 M² 

 Dk . Randuk uni ng, Ds 
Tegalsari, Kec. Kandeman 

November 2003 
 

UKL-UPL 
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1 2 3 4 5 6 7 
11  UD Sinar Laut 

  
Jl. Yos Sudarso utara No.  
195  Batang 

Produksi Ikan Asin, Fil et dan 
Tepung ik an 

 Kel.  Karangasem Utara, Kec.  
Batang 

Nomor: 660.1/236/2004 
Tgl: 9 September 2004 

UKL-UPL 
  

12  PT Moses Mit ra Seti a Jl. Puri Anj as moro Blok 
H.5 No.3 Semarang 

Air mi num dal am kemas an  Ds . Tambak boyo, Kec. Reban April 2005 UKL-UPL 

13 
 

 PT Makmur Al am Lestari 
  

Jl. Raya Krengseng, Ds.  
Plelen, Kec. Gri ngsi ng 

Industri Pengolahan Kay u 
(Veneer)  

 Ds . Pl elen, Kec . Gringsing 
  

September 2005 
 

UKL-UPL 
  

14 
 

 PT SUKORINT EX 
  
  

Jl. Raya Kandeman Km. 
4,5, ,  Batang 
  

Industri T ekstil dengan kapasitas  
Kain Sarung:  99.000 Kodi; Kain 
sprei: 30.000 Ton 

 Ds . Kandeman,  
 Kec. Kandeman 
  

Nomor: 660.1/370.A/2005 
Tgl: 28 Desember 2005 

 

UKL-UPL 
  
  

15 
 

 PT Ajisety o Permana 
  

JL. Raya No.  270  
Kendal 

SPBU 
  

 Ds  Penundan,  Kec  
 Gringsi ng 

Nomor: 660.1/12/361A/2005 
Tgl: 31 Desember 2006 

UKL-UPL 
  

16 
 

 PT Ajisety o Permana 
  

JL. Raya No.  270  
Kendal 

SPBU 
  

 Ds . Sempu, Kec. Limpung 
  

Nomor: 660.1/12/361B/2005 
Tgl: 31 Desember 2006 

UKL-UPL 
  

17 
 

 PT. Pisma Gaj ah Putra 
  

Perumahan Bi na Griya 
Raya Pekalongan 

Pembangunan Perumahan Pisma 
Griy a seluas 22.840 M² 

 Ds . Terban, Kec. Warungasem Nomor: 660.1/149.b/2006 
Tgl: 16 Mei 2006 

UKL-UPL 
  

18 
 

 H Ony Firmans yah 
  

Jl May J end Sutoy o 568 
Wirades a, Pek alongan 

SPBU sel uas  2.000 M² 
  

 Jl Pemuda,  Kel. Kauman, Kec . 
Batang 

Nomor: 660.1/324.a/2006 
Tgl: 9 September 2006 

UKL-UPL 
  

19 
 

 Hotel Dewi Ratih  
  

Jl. Jend Urip Sumoharj o 
Km. 3 Batang 

Operasional Hotel Dewi Rati h 
  

 Kel.  Sambong, Kec . Batang 
  

Nomor: 660.1/118/2007 
Tgl 9 April 2007 

UKL-UPL 
  

 PT Kharis ma Megah 
Dharma 

Jl. Desa Banaran 
Ke.  Bany uputi h 

Industri Kayu (Veneer) Jl. Des a Banaran 
Ke.  Banyuputih 

Juni 2007 UKL-UPL 

20  PT Indonesia Miki  
 Indus tri es 

Jl RE Martadi nasta No.  
520 Batang 

Industri MSG, Sodium 
Cycl amate, Sak arin dan Anek a 
Plastik 

Kel. Karangasem selatan, Kec . 
Batang 

 
 

UKL-UPL 

21 
 

PT Si nar Amaril Fac tory Jl. Raya Batang Semarang 
Km. 6  Ds.  Bakal an,  Kec. 
Kandeman 

 Lumber Core Jl. Ray a Batang- Semarang 
Km. 6  Ds.  Bakal an,  Kec. 
Kandeman 

Juli 2008 UKL-UPL 

22 
 

 Yuli an Syahman, SE.MM Ds.  Kutosari, 
Kec.Gringsing 

 Penambangan Bahan Galian  
 Gol.  C 

 Ds . Sentul,  Kec. Gri ngsing  UKL-UPL 

23 
 

 Cipto Muly ono 
  

Ds.  Satrian, Kec.  
Ters ono 

 Penambangan Bahan Galian  
 Gol C 

 Ds . Satrian, Kec. Ters ono 
  

Tgl 16 F ebruari 2009 
 

UKL-UPL 
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1 2 3 4 5 6 7 
24 
 

 PT Pri matexco Indonesia 
  
  
  
  

Jl. Jendral Uri p 
Sumoharj o, Sambong 
Batang 
  
  

Industri Pemintal an Kapas 
Terpadu (Spinning, Weaving, 
Finishing) Dg Kapasitas Produksi 
Yarn=38.395 B/ th; 
Greige=48.211. 256 Yds/ th; White 
Cambric+ 75.000.000 Yds/ th 

 Kel.  Sambong, Kec . Batang 
  
  
  
  

Tgl 30 April 2009 
Pengembangan 

 
 
 

UKL-UPL 
  
  
  
  

25 
 

 Ir. Bambang s ugiharto 
PT. T ebi ng Mas  
Tulis Mak mur 

Ds.  Tulis, Kec. Tulis 
  

Industri Rokok   
(Mitra Produksi Sigaret ) 

Ds.  Tulis, Kec. T ulis 
 

Nomor 660.1/105/2009 
Tgl 25 Mei  2009 

UKL-UPL 
  

26 Sri Badatun 
 

Ds.  Kecepak , 
Kec.  Batang 

Penambangan Bahan Galian  
Gol. C 

Ds.  Kecepak  & 
Ds.  Lawangaji, Batang 

Nomor 660.1/175/2009 
Tgl 15 Mei  2009 

UKL-UPL 
 

  Hj Nurhidayah 
  

Ds.  Pegaden 
Kec.  Wonopri nggo,  

Kolam Renang 
  

 Ds . Karanganyar 
Kec.  Batang 

Nomor 660.1/218/2009 
Tgl 23 Juni 2009 

UKL-UPL 
  

 
 

 Sury oto Dwi Koroni 
  

Batang 
  

 Penambangan Bahan Galian  
 Gol.  C 

 Ds . Rowobwlang Kec.  Batang Nomor 660.1/293/2009 
Tgl 31 Agustus 2009 

UKL-UPL 
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III.B. AMDAL 

 Seir ing berkembangnya industrialisasi maka pengelolaan lingkungan 

menjadi sangat penting, persyaratan lingkungan bagi penerbitan per ijinan 

semakin ketat diterapkan. Industr i yang berkembang di Kabupaten Batang 

masih dalam kategori sedang dan kecil maka belum ada kegiatan industr i 

yang masuk dalam kategor i kegiatan yang w ajib menyusun dokumen analisis  

mengenai dampak lingkungan (AMDAL). 

 Kegiatan-kegiatan yang menyusun AMDAL mas ih kegiatan-kegiatan 

yang diprakarsai oleh Pemer intah Kabupaten Batang, sedang kegiatan-

kegiatan dari kalangan sw asta hanya masuk dalam kategor i yang w ajib 

menyusun Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL)/Upaya Pengelolaan 

Lingkungan (UPL). 

 Kesadaran dar i pemrakarsa kegiatan sudah sangat tinggi untuk 

melengkapi dokumen lingkungan bagi kegiatannya, termasuk kegiatan yang 

sudah beroperas i. Tetapi dalam pelaksanaan dan penaatan terhadap upaya 

pengelolaan dan upaya lingkungan mas ih harus terus dilakukan pembinaan. 

 Peningkatan kapas itas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola 

lingkungan hidup dalam bidang pengkajian dampak lingkungan terus  

ditingkatkan melalui kursus-kursus dan pelatihan-pelatihan, baik itu pelatihan 

dasar-dasar AMDAL, Penilai AMDAL, Audit Lingkungan, Pengaw as 

Lingkungan hidup dan lain- lain. 

Pengaw asan terhadap pelaksanaan UKL/UPL masih diperior itaskan 

terhadap kegiatan yang disinyalir ter jadi pencemaran terhadap lingkungan, 

dan kegiatan yang tidak melaksanakan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan sesuai dengan dokumen UKL/UPL. Hal ini dilakukan karena 

keterbatasan tenaga di Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang, 

 Pe mbinaan terhadap kegiatan-kegiatan yang belum memiliki dokumen 

lingkungan menjadi pr ioritas utama untuk segera melengkapi kegiatannya 

dengan dokumen lingkungan sesuai dengan ketentuan perundangan yang 

ber laku. 
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Tabel III.4.  Rekomendasi AMDAL/ UKL-UPL 

No 
Pemrakarsa Keg iatan        
(Nama Perusahaan ) 

Alam at /  
Alamat Kan tor  Pusat 

Diskr ipsi Kegiatan              
(Sektor  dan Skala/ Besaran 

Kegiatan) 

Lokasi Kegiatan               
(Desa, Kecamatan) 

Nomor  dan  Tanggal 
Peng esahan/Persetuju an 

Keteranga
n 

1 2 3 4 5 6 7 
1 
 
 

 Pemk ab Batang 
 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 
  

Perpanj angan Pier Penahan 
Gelombang di Muara Sungai 
Sambong total panjang 200 M 

 Kel.  Karangasem Utara, Kec.  
Batang 
  

Desember 2004 
 
 

Amdal 
   

2 
 
 

 Pemk ab Batang 
 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 
  

Pengembangan Kawasan Wisata 
Pantai Sigandu sampai Pantai 
Ujungnegoro 

 Kecamatan Batang dan 
Kecamatan Tulis 
  

Desember 2005 
 
 

 Amdal 
   

3 
 

 Pemk ab Batang 
 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 

Pegembangan Zona Industri 
Tragung Kabupaten Batang 
seluas ± 250 Ha 

 De T ragung, Kec . Tulis 
  

Desember 2006 
 

 Amdal 
  

4 
 

Pemk ab Batang Jl RA Kartini No. 1  
Batang 

Pengembangan Pel abuhan Niaga 
Batang 

Kel. Karangasem Utara, Kec. 
Batang 

660.1/167/2009 Amdal 

5  Pemk ab Batang 
Jl Lingkar Kota Batang 

Jl RA Kartini No. 1  
Batang 

Renc ana Pembangunan Jal an 
Lingkar k ota Batang 

 Kecamatan Batang 
  

Desember 2002 
 

UKL-UPL 
  

6 
 

 PT PERTAMINA (Persero) 
Uni t Pemas aran IV 

Jl. Pemuda 114 Semarang Pembangunan SPBU  Ds . J rakah Payung, Kec . 
Subah 

Oktober 2003 UKL-UPL 

7 
 

 PT Seturi Agri ndo J aya 
  

Jl. Yos Sudarso Utara No. 
244 Batang 

Industri T epung Ikan dengan 
kapasitas produksi 225 ton/bulan 

 Kel.  Karangasem Utara, Kec.  
Batang 

Desember 2003 
 

UKL-UPL 

8 
 

 Pemk ab Batang 
RSUD Kabupaten Batang 

Jl. Dr.  Sutomo No.42 
Batang 

Operasional RSUD Kabupaten 
Batang dengan kapasitas 120 
tempat tidur 

 Kel.  Kauman, Kec. Batang 
  

November 2003 
 

UKL-UPL 
  

9 
 

 Hotel Sendang Sari 
  

Jl. Jendral Sudi rman No. 
29 Batang 

Operasional Hotel Sendang Sari 
dengan kapasitas  92 k amar 
dengan luas lahan 11.014,75 M² 

 Kel.  Kasepuhan,  Kec. Batang 
  

Desember 2003 
 

UKL-UPL 
  

10 
 

 Pemk ab Batang 
TPA Randukuning 

Jl RA Kartini No. 1 Batang Pengembangan T PA Randukuning 
dengan luas 4.000 M² 

 Dk . Randuk uni ng, Ds 
Tegalsari, Kec. Kandeman 

November 2003 
 

UKL-UPL 
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1 2 3 4 5 6 7 
11  UD Sinar Laut 

  
Jl. Yos Sudarso utara No.  
195  Batang 

Produksi Ikan Asin, Fil et dan 
Tepung ik an 

 Kel.  Karangasem Utara, Kec.  
Batang 

Nomor: 660.1/236/2004 
Tgl: 9 September 2004 

UKL-UPL 
  

12  PT Moses Mit ra Seti a Jl. Puri Anj as moro Blok 
H.5 No.3 Semarang 

Air mi num dal am kemas an  Ds . Tambak boyo, Kec. Reban April 2005 UKL-UPL 

13 
 

 PT Makmur Al am Lestari 
  

Jl. Raya Krengseng, Ds.  
Plelen, Kec. Gri ngsi ng 

Industri Pengolahan Kay u 
(Veneer)  

 Ds . Pl elen, Kec . Gringsing 
  

September 2005 
 

UKL-UPL 
  

14 
 

 PT SUKORINT EX 
  
  

Jl. Raya Kandeman Km. 
4,5, ,  Batang 
  

Industri T ekstil dengan kapasitas  
Kain Sarung:  99.000 Kodi; Kain 
sprei: 30.000 Ton 

 Ds . Kandeman,  
 Kec. Kandeman 
  

Nomor: 660.1/370.A/2005 
Tgl: 28 Desember 2005 

 

UKL-UPL 
  
  

15 
 

 PT Ajisety o Permana 
  

JL. Raya No.  270  
Kendal 

SPBU 
  

 Ds  Penundan,  Kec  
 Gringsi ng 

Nomor: 660.1/12/361A/2005 
Tgl: 31 Desember 2006 

UKL-UPL 
  

16 
 

 PT Ajisety o Permana 
  

JL. Raya No.  270  
Kendal 

SPBU 
  

 Ds . Sempu, Kec. Limpung 
  

Nomor: 660.1/12/361B/2005 
Tgl: 31 Desember 2006 

UKL-UPL 
  

17 
 

 PT. Pisma Gaj ah Putra 
  

Perumahan Bi na Griya 
Raya Pekalongan 

Pembangunan Perumahan Pisma 
Griy a seluas 22.840 M² 

 Ds . Terban, Kec. Warungasem Nomor: 660.1/149.b/2006 
Tgl: 16 Mei 2006 

UKL-UPL 
  

18 
 

 H Ony Firmans yah 
  

Jl May J end Sutoy o 568 
Wirades a, Pek alongan 

SPBU sel uas  2.000 M² 
  

 Jl Pemuda,  Kel. Kauman, Kec . 
Batang 

Nomor: 660.1/324.a/2006 
Tgl: 9 September 2006 

UKL-UPL 
  

19 
 

 Hotel Dewi Ratih  
  

Jl. Jend Urip Sumoharj o 
Km. 3 Batang 

Operasional Hotel Dewi Rati h 
  

 Kel.  Sambong, Kec . Batang 
  

Nomor: 660.1/118/2007 
Tgl 9 April 2007 

UKL-UPL 
  

 PT Kharis ma Megah 
Dharma 

Jl. Desa Banaran 
Ke.  Bany uputi h 

Industri Kayu (Veneer) Jl. Des a Banaran 
Ke.  Banyuputih 

Juni 2007 UKL-UPL 

20  PT Indonesia Miki  
 Indus tri es 

Jl RE Martadi nasta No.  
520 Batang 

Industri MSG, Sodium 
Cycl amate, Sak arin dan Anek a 
Plastik 

Kel. Karangasem selatan, Kec . 
Batang 

 
 

UKL-UPL 

21 
 

PT Si nar Amaril Fac tory Jl. Raya Batang Semarang 
Km. 6  Ds.  Bakal an,  Kec. 
Kandeman 

 Lumber Core Jl. Ray a Batang- Semarang 
Km. 6  Ds.  Bakal an,  Kec. 
Kandeman 

Juli 2008 UKL-UPL 

22 
 

 Yuli an Syahman, SE.MM Ds.  Kutosari, 
Kec.Gringsing 

 Penambangan Bahan Galian  
 Gol.  C 

 Ds . Sentul,  Kec. Gri ngsing  UKL-UPL 

23 
 

 Cipto Muly ono 
  

Ds.  Satrian, Kec.  
Ters ono 

 Penambangan Bahan Galian  
 Gol C 

 Ds . Satrian, Kec. Ters ono 
  

Tgl 16 F ebruari 2009 
 

UKL-UPL 
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1 2 3 4 5 6 7 
24 
 

 PT Pri matexco Indonesia 
  
  
  
  

Jl. Jendral Uri p 
Sumoharj o, Sambong 
Batang 
  
  

Industri Pemintal an Kapas 
Terpadu (Spinning, Weaving, 
Finishing) Dg Kapasitas Produksi 
Yarn=38.395 B/ th; 
Greige=48.211. 256 Yds/ th; White 
Cambric+ 75.000.000 Yds/ th 

 Kel.  Sambong, Kec . Batang 
  
  
  
  

Tgl 30 April 2009 
Pengembangan 

 
 
 

UKL-UPL 
  
  
  
  

25 
 

 Ir. Bambang s ugiharto 
PT. T ebi ng Mas  
Tulis Mak mur 

Ds.  Tulis, Kec. Tulis 
  

Industri Rokok   
(Mitra Produksi Sigaret ) 

Ds.  Tulis, Kec. T ulis 
 

Nomor 660.1/105/2009 
Tgl 25 Mei  2009 

UKL-UPL 
  

26 Sri Badatun 
 

Ds.  Kecepak , 
Kec.  Batang 

Penambangan Bahan Galian  
Gol. C 

Ds.  Kecepak  & 
Ds.  Lawangaji, Batang 

Nomor 660.1/175/2009 
Tgl 15 Mei  2009 

UKL-UPL 
 

  Hj Nurhidayah 
  

Ds.  Pegaden 
Kec.  Wonopri nggo,  

Kolam Renang 
  

 Ds . Karanganyar 
Kec.  Batang 

Nomor 660.1/218/2009 
Tgl 23 Juni 2009 

UKL-UPL 
  

 
 

 Sury oto Dwi Koroni 
  

Batang 
  

 Penambangan Bahan Galian  
 Gol.  C 

 Ds . Rowobwlang Kec.  Batang Nomor 660.1/293/2009 
Tgl 31 Agustus 2009 

UKL-UPL 
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Tabel III.5.  Pengaw asan Pelaks anaan UKL/UPL 

Hasi l Pengawasan 
  No 

Waktu 
(tgl/bln/thn) 

Nama 
Perusah aan /Pemrakarsa UKL UPL 

1
. 

6 Mei 2009 PT. Makmur Al am Lestari IPAL Berjal an Baik  dan 
penghijauan lingkungan 
denga tanaman s engon 

Hasil Pengujian Air 
Limbah T gl 22 Oktober 
2008 semua parameter 
memenuhi syarat 

2
. 

7 Mei 2009 PT Sukori ntex  IPAL belim opti mal 
dioperasionalkan,  belum 
memiliki ijin s ementara 
menyi mpan Limbah B3 

Belum melak ukan uji 
air li mbah dan emisi 
cerobong sec ara 
berk ala 

3 8 Mei 2009 PT Kharis ma Megah Dharma Air limbah hanya diol ah 
dengan bak s tabilisasi dan 
dan s and filter sedang 
untuk udara dengan 
penghijauan sekitar pabrik 

Hasil pemantauan 
kualitas air li mbah 
parameter yang tidak 
memenuhi syarat 
adalah TSS, Ph, H2S,  

4 1 September 2009 SPBU Li mpung Disiny alir ada 
pencemaran penduduk 
oleh minyak 

Untuk melakukan 
pengujian ai r s umur 
penduduk y ang diperki-
rak an tercemar mi nyak 

5 17 Oktober 2009 PT Kharis ma Megah Dharma Mengoptimalkan fungsi 
IPAL 

Uji s ampel ai r limbah 
agar dilaksanakan 
secara rutin 

6
. 

22 Oktober 2009 SPBU Li mpung Memperbaiki sarana 
prasarana y ang rusak 

Untuk melakukan 
pengujian ai r s umur 
penduduk y ang diperki-
rak an tercemar mi nyak 

7 23 Oktober 2009 Sinar Amaril F actory Penggunaan bahan bakar 
kayu bekas  sisa produksi 
meng-hasilk an as ap 
hitam 

Untuk melakukan 
pengujian udara 
ambien dan emisi 
cerobong 

8 27 Oktober 200 PT. Makmur Al am Lestari Air bekas cucian dalam 
bak  agar diol ah s ebel um 
dibuang ke li ngk ungan 

Hasil Pengujian Air 
Limbah s emua 
parameter memenuhi 
syarat 

 

 

 

III.C. PENEGAKA N HUKUM 

 Permasalan lingkungan yang muncul sangatlah kec il, selama tahun 

2009 hanya ada tiga pengaduan dari masyarakat tentang pencemaran dan 

perusakan lingkungan dan semuanya telah dapat diselesaikan dengan baik 

melalui jalam musyaw arah karena dampak yang ditimbulkan kecil dan dapat 

diatas i dengan perbaikan sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan. 
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Tabel III.6.  Pengaduan Masalah Lingkungan 

No. Masalah  Yang Diadukan 
Jumlah 

Peng aduan 

1. Galian Golongan C Yang Mengganggu Masyarakat 1 
2. Pencemaran sumur y ang di duga dari SPBU 1 
3. Pencemaran udara y ang diduga dari c erobong Pabrik 1 

 

Khusus untuk permasalahan Galian Golongan C dilakukan 

pemberhentian kegiatan dengan pencabutan ijin karena pelaksanan kegiatan 

penambangan tidak sesuai dengan perijinan dan berdampak tidak hanya 

pada lokasi penambangan tetapi juga pada masyarakat di sekitar lokas i 

penambangan. 

Tabel III.7.  Status Pengaduan Masy arak at 

No Masalah  Yang Diadukan Status 

1. Galian Golongan C yang mengganggu 
mas yarakat  di Dk . Krengseng,  
Ds.  Row obelang,  Kec. Batang 

Kasus s eles ai dengan pemberhenti an kegiatan 
penambangan  

2. Pencemaran sumur yang di duga dari SPBU 
Sempu Kec. Limpung 

Kasus s eles ai pi hak  SPBU memperbaiki sarana & 
prasarananya sehingga ti dak terj adi k eboc oran 
pipa 

3. Pencemaran udara yang diduga dari c erobong 
PT IMI di Rt  01, Rw. Vi,   
Dk Peji ntenan,  Kel. Karangas em Selatan, Kec. 
Batang 

Kasus dal am proses  peny eles aian pihak indust ri 
bersedia memperbaiki cerobong dan memilih batu 
bara dengan kualitas yang l ebi h baik 

 

 

III.D. PERAN SERTA MASYARAKAT 

 Kepedulian masyarakat dan pean serta masyarakat secara aktif dalam 

pengelolaan lingkungan hidup sangatlah penting, dimana masyarakat dapat 

secara langsung menjadi pelaku utama dan narasumber pengelolaan 

lingkungan serta menjadi pengaw as, pemantau dan penilai terhadap 

kebijakan-kebijakan pengelolaan lingkungan hidup. 

Masyarakat peduli lingkungan selalu aktif dalam setiap kegiatan yang 

berkaitan dengan upaya pengelolaan lingkungan, baik yang bers ifat 

seremonial maupun yang bersifat gotong royong. Masyarakat peduli 

lingkungan biasanya membentuk kelompok dan bergabung dalam suatu 

wadah organisasi baik itu pec inta alam, paguyuman maupun LSM. 
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Gb.25  Keterlibatan Masy arak at & Pelajar 
Dalam Acara Bersih Pantai Peringatan Hari N usantara 

 

 Munculnya Lembaga- lembaga Sw adaya Masyarakat (LSM) yang 

bergerak di bidang lingkungan hidup menjadi bukti semakin banyak 

masyarakat yang peduli terhadap keles tarian lingkungan hidup. Di 

Kabupaten Batang peran LSM adalah sebagai mitra yang mempunyai fungs i 

kontrol dalam pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup.  

Tabel III.8.  Jumlah Lembaga Swaday a Masy arakat 
(LSM) Bidang L:ingkungan Hidup 

No. Nama LSM Alamat 

1. GAMAN Batang 
2. JERAM Bandar 
3. RUAS Batang 
4. KEPEL Batang 
5 BATANG MAS DRACIK Batang 
6 RACIKA PALM Batang 

 

 Sebagai bukti partis ipasi aktif masyarakat dan Keser iusan Pemer intah 

Daerah Kabupaten Batang dalam pengelolaan lingkungan adalah diraihnya 

beberapa penghargaan lingkungan baik pada tingkat provins i maupun 

tingkat nasional yang diselenggarakan oleh lembaga pemer intah maupun 

pihak sw asta. 
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Tabel III.9.  Penerima Penghargaan Lingkungan 

No Nama Orang/ 
Kelompok/ Organisasi 

Nama  
Pengh argaan 

Prestasi Tahun Pember i Penghargaan 

1 Bupati  Batang Bupati Peduli 
Kehutanan 

Juara II  Tingkat Prov. 
Jawa Tengah 

2007 Departemen Kehutanan 
Republik Indonesi a 

2 Desa Candiareng,  
Kec.  Warungas em 

Desa Peduli 
Kehutanan 

Juara II  Tingkat Prov. 
Jawa Tengah 

2007 Departemen Kehutanan 
Republik Indonesi a 

3 Pemeri ntah Kabupaten 
Batang 

Kabupaten Peduli 
Kehutanan 

Juara I Ti ngk at  Prov . 
Jawa Tengah Dan 
Juara I Ti ngk at  Nasional 

2008 Departemen Kehutanan 
Republik Indonesi a 

4 Desa Candiareng,  
Kec.  Warungas em 

Desa Peduli 
Kehutanan 

Juara II  Tingkat Prov. 
Jawa Tengah 

2008 Departemen Kehutanan 
Republik Indonesi a 

5 Desa Candiareng,  
Kec.  Warungas em 

Desa Peduli 
Kehutanan 

Juara II  Tingkat Prov. 
Jawa Tengah 

2009 Departemen Kehutanan 
Republik Indonesi a 

6 RW IV Perum Kalisalak 
Asri,  Ds. Kalisalak, 
Kec.  Batang 

Spi rit Warga 
Sampoerna Hijau 
Kotak u Hijau 

Juara I Nasional 2009 PT Samporna Tbk 

 

 Kegiatan fis ik perbaikan kualitas lingkungan tidak hanya dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah tetapi juga masyarakat, kalangan sw asta dan dunia 

industr i. PDAM sebagai penyedia air bersih mempunyai komitmen tinggi 

terhadap pelestarian sumber-sumber air dengan penghijauan di sekitar mata 

air dan kaw asan tangkapan air sekitarnya. Perusahaan-perusahan 

pengolahan kayu selalu aktif dalam setiap kegiatan penghijauan lingkungan 

melalui pember ian bantuan bibit. 

Tabel III.10.  Kegiatan Fisik Perbaikan Kuali tas Lingkungan Oleh Masyarakat 

No Nama Perusahaan Kegiatan Tahun Lokasi Program Ker ja 

1 PDAM Kab. Batang Penyel amatan Sumber 
Mata ai r 

2005 
 

Ds. Bis mo,  
Kec.  Bl ado 

Penghijauan 

2 PDAM Kab. Batang Penyel amatan Sumber 
Mata ai r 

 
2006 

Ds.T ambakboy o 
Kec Reban 

Penghijauan 

3 PT Sumber Graha 
Sejahtera 

Pembuatan Pers emaian 2007 Ds. Kalisalak,  
Kec.  Li mpung 

Penghijauan 

4 Ponpes AL Z aitun Penghijauan Li ngk ungan  2007 
 

Hutan Kota 
Batang 

Penghijauan 

5 Kharis ma Megah Darma Bantuan Bibit Sengon ± 
500.000 Btg 

2007 Untuk  sel uruh  
Kab. Batang 

Penghijauan 

6 PDAM Kab. Batang Bantuan Bibit Sengon   
50.000 Btg 

2008 Untuk  sel uruh  
Kab. Batang 

Penghijauan 

7 PT MAL Batang Bantuan Bibit Sengon 
300.000 Btg 

2008 Untuk  sel uruh  
Kab. Batang 

Penghijauan 

8 Perus da ANEKA USAHA 
Kab. Batang 

Bantuan Bibit Sengon   
5.000 Btg 

2008 Untuk  sel uruh  
Kab. Batang 

Penghijauan 

9 Maheso Ruk un Mak mur Perlindungan 
Keanekaragaman  
Hayati   

 Perai ran 
Ujungnegoro 

Perlindungan 
Terumbu k arang & 
ekosis tem pantai 
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III.E.  KELEMBAGAAN 

 Wujud keser iusan Pemerintah Kabupaten Batang dalam pengelolaan 

lingkungan hidup salah satunya adalah dengan peningkatan kapas itas  

lembaga pengelola lingkungan hidup yang tadinya Bagian Lingkungan Hidup 

Dan Produks i pada Sekretariat Daerah Kabupaten Batang, pada tahun 2009 

melalui penataan SOT baru menjadi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Batang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb.26  Kantor Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang 

 
 Pengelolaan lingkungan hidup di Kabaupaten Batang dilaksanakan 

oleh beberapa dinas teknis  terkait yaitu : 

1. Badan Lingkungan Hidup  

2. Dinas Cipta Karya, Tata Ruang Dan Kebersihan  

3. Dinas Kehutanan Dan Perkebunan mengelola Hutan Kota.  

4. Dinas Kelautan Dan Perikanan. 

 Anggaran untuk pengelolaan lingkungan hidup dirasa mas ih kurang 

mencukupi, hal ini dikarenakan terbatasnya APBD Kabupaten Batang. 

Permasalahan ini dirasakan tidak hanya di Badan Lingkungan Hidup tetapi 

juga di instansi- instans i lain di Kabupaten Batang. 

 Dengan anggaran yang terbatas Pemerintah Kabupaten Batang terus  

berusaha menc iptakan lingkungan hidup yang nyaman, seimbang dan les tar i 

untuk mendukung pembangunan di Kabupaten Batang untuk mew ujudkan 

“Batang yang Maju, Mantap Dan Sejahtera, Berbasis Potensi 

Unggulan”. 
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Tabel III.11.  Anggaran Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup (Badan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Batang) 

Jumlah Anggaran 
No Sumber  Anggaran 

Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009 

1. APBD II 529.295.520,00 839.255.000,00 781.000.000,00 653.707.000,00 

2. APBD I 400.000.000,00 - 350.000.000,00 300.000.000,00 

3. APBN 300.000.000,00 781.000.000,00 1.122.972.750,00 864.000.000,00 

3 Bantuan Luar Negeri - - - - 

Total 1.229.295.520,00 1.620.255.000,00 2.253.972.750,00 1.817.707.000,00 

  

Jumlah personel pada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang 

sebanyak 25 personel dengan tingkat pendidikan yang cukup me madai dan 

dar i berbagai dis iplin ilmu. Permasalahan lingkungan hidup adalah 

permasalahan yang kompleks sehingga membutuhkan berbagai disiplin ilmu  

untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Tabel III.12.  Jumlah Personil Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup menurut Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah 
No. Tingkat Pend idikan 

Laki-L aki Perempu an 

1. Doktor (S3) - - 

2. Mas ter (S2) 8 1 

3. Sarjana (S1) 8 2 

4. Dipl oma (D3/D4) 1 - 

5. SLT A 3 2 

Total 20 5 

 

 Dalam rangka per lindungan sumber daya alam dan lingkungan hidup 

serta member i payung hukum terhadap upaya menjaga kelestar ian 

lingkungan hidup dan meminimalkan dampak negatif akibat suatu usaha atau 

kegiatan telah banyak dikeluarkan peraturan perundangan baik dalam bentuk 

Peraturan Daerah, Peraturan Bupati, Keputusan Bupati, maupun Instruks i 

Bupati.  
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Tabel III.13.  Produk Hukum Bidang Tata Ruang Dan Pengelolaan Lingk ungan Hidup 

No Ben tu k Peraturan Dan 
Atau Pedoman  Teknis  

Nomor  Dan Tanggal 
Pengesahan 

Tentang 

1 2 3 4 
A PENGELOL AAN LH 
1 Peraturan Daerah 

Kabupaten Daerah 
Tingk at II Batang 

Nomor 2 Tahun 1999 Retri busi Izin Pengambilan Hasil Hutan Ikutan 

2 Peraturan Daerah 
Kabupaten Daerah 
Tingk at II Batang 

Nomor 12 T ahun 1990 Penertiban, Pel estari an, Pembudi dayaan 
Tanaman Kapok Randu Dan s engon 

3 Peraturan Daerah 
Kabupaten Batang 

Nomor 27 T ahun 2000 Renc ana T ata Ruang Wilayah Kabupaten 
Batang. 

4 Peraturan Daerah 
Kabupaten Batang 

nomor 11 Tahun 2001 Retri busi dan izin Us aha Pertambangan Bahan 
Galian Golongan C di Kabupaten Batang 

5 Peraturan Daerah 
Kabupaten Batang 

Nomor 8 Tahun 2002 Pengelolaan Sarang Burung Walet 

6 Peraturan Bupati Batang Nomor 10 T ahun 2006 Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah 
Kabupaten Batang. 

7 Peraturan Bupati Batang Nomor 3 Tahun 2007 Klasifikasi Mutu Air Sungai Sambong Kabupaten 
Batang Dari Hulu sampai Ke Hilir. 

8 Keputusan Bupati 
Kepal a Daerah Tingk at 
II Batang 

Nomor 660.1/514/1989 Pembentuk an Ti m Koordinasi Pembinaan 
Pengelolaan Sumber Day a Alam dan 
Lingkungan Hidup Kabupaten daerah Ti ngk at II 
Batang 

9 Keputusan Bupati 
Kepal a Daerah Tingk at 
II Batang 

Nomor 
660.1/389.a/1993 

Pembentuk an Ti m Pelaks ana Program Kali 
Bersih Kabupaten Daerah Tingkat II  Batang 

10 Keputusan Bupati 
Kepal a Daerah Tingk at 
II Batang 

Nomor 546.2/27.a/1999 Pembentuk an Ti m Pengendalian Dan 
Pengawas an Ai r Baw ah T anah Dan Ti m 
Pengendali an Dan Pengawas an Air Pemuk aan 
Tanah Kabupaten Daerah Tingkat II  Batang 

11 Keputusan Bupati Batang Nomor 545/ 367/ 2002 Pembentuk an Ti m Pertambangan Daerah 
Kabupaten Batang. 

12 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/ 387/ 2002 Tim Penilai Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan Dan Atau Pengarah Upay a 
Pengelolaan Li ngk ungan/ Upay a Pemantauan 
Lingkungan Kabupaten Batang. 

13 Keputusan Bupati Batang Nomor 752.1/ 541/ 2002 Pembentuk an Ti m Pengawas Dan Perli ndungan 
Laut Melalui Sistem Pengawas an Masy arak at 
(SISWAMAS) Kabupaten Batang T ahun 2002 

14 Keputusan Bupati Batang Nomor 050/ 624/ 2002 Tim Koordinasi Penataan Ruang Daerah 
Kabupaten Batang (TKPRD Kabupaten Batang). 

15 Keputusan Bupati Batang Nomor 050/ 625/ 2002 Pembentuk an Badan Pengendalian 
Pembangunan Perumahan Dan Permuki man 
Daerah (BP4D) Kabupaten Batang. 

16 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.3/ 022/ 2003 Pembentuk an Ti m Perijinan Pembuangan 
Limbah Cair Ke Perai ran Umum Kabupaten 
Batang. 

17 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/166/2003 Pembentuk an Forum Komunikasi  Pengel olaan 
Sumber Daya Hutan Bers ama Masy arak at 
Kabupaten Batang. 

18 Keputusan Bupati Batang Nomor 5252/102/2003 Pembentuk an Forum Musyawarah Produksi Dan 
Pemasyaran T eh Rakyat  (PMP2T R) Di  
Kabupaten Batang 
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1 2 3 4 
19 Keputusan Bupati Batang Nomor 521/269/2003 Penetapan Lok asi Kawasan Agropolitan Dan 

Komoditas Unggul an Agropolitan Kabupaten 
Batang 

20 Keputusan Bupati Batang Nomor 521/241.A/2004 Pembentuk an Kelompok  Kerj a (POKJA) Program 
Pengembangan Kaw asan Agropolitan 
Kabupaten Batang. 

21 Keputusan Bupati Batang Nomor 521/275/2004 Pembentuk an Kelompok  Kerj a Program Gerakan 
Nasional Rehabilitasi Hutan Dan Lahan 
Kabupaten Batang 

22 Keputusan Bupati Batang Nomor 050/096/2004 Pembentuk an Ti m Koordinasi Studi Potensi 
Baw ang Daun Di Kabupaten Batang  
Tahun 2004 

23 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/ 267/ 2005 Pembentuk an Ti m Koordinasi Pembinaan 
Penge-l olaan Sumber Day a Al am Dan 
Lingkungan Hidup Kawas an Pantai Dan Pesisir 
Kabupaten Batang 

24 Keputusan Bupati Batang Nomor 523/15.A/2005 Pembentuk an Ti m Koordinasi Pengawas an 
Lingkungan Sentra Produksi Perik anan Dan 
Kenyamanan Melaut  Di  Kabupaten Batang. 

25 Keputusan Bupati Batang Nomor 522.5/186/2005 Pembentuk an Ti m Pengendali Pengamanan 
Hutan Terpadu Dan Satuan Tugas  Pengamanan 
Hutan Terpadu Kabupaten Batang. 

26 Keputusan Bupati Batang Nomor 893.3/137/2005 Pembentuk an Pani tia Penyel enggara Pelati han 
Ketrampilan Pemadam Kebak aran Dan Pelatihan 
Ketrampilan Penyrl amatan Di Air 

27 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/159/2005 Pembentuk an Ti m Kerja Kegiatan Inventarisasi 
Penggunaan Lahan Pada Kaw asan Lindung Di 
Luar Kawasan Hutan Yang Mempunyai Kriteria 
Fisiografi  seperti Hutan Li ngdung Di Kabupaten 
Batang 

28 Keputusan Bupati Batang Nomor 523/163/2005 Pembentuk an Ti m Penetapan Kawasan 
Konserv asi Laut Daerah (KKLD) Kabupaten 
Batang 

29 Keputusan Bupati Batang Nomor 523/ 283/ 2005 Penetapan Kawasan Konserv asi Laut Daerah 
Pantai  Uj ungnegoro – Roban Kabupaten Batang. 
 

30 Keputusan Bupati Batang Nomor 460/278/2005 Penetapan Lok asi Untuk  Keperluan Pembangunan
Uni t Kewirausahaan Pembibi tan Sapi Potong Di 
Desa Kumesu Kecamatan Reban Kabupaten 
Batang 

31 Keputusan Bupati Batang Nomor 523/ 217/ 2006 Pembentuk an Ti m Penataan Kaw asan 
Konserv asi Laut Daerah (KKLD) Kabupaten 
Batang. 

32 Keputusan Bupati Batang Nomor 522/338/2006 Pembentuk an Satuan T ugas Pemadam 
Kebak aran Hutan Kabupaten Batang 

33 Keputusan Bupati Batang Nomor 593/025/2006 Pembentuk an Pani tia T ata Batas Hutan 
Kabupaten Batang 

34 Keputusan Bupati Batang Nomor 050/325/2006 Pembentuk an Ti m Koordinasi Revi talisasi 
Pertanian,  Perik anan Dan Kehutanan (RPPK) 
Tingk at Kabupaten Dan Kecamatan Kabupaten 
Batang 

35 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/154/2009 Tim T eknis Adi pura Kabupaten Batang 
36 Keputusan Bupati Batang Nomor 671/112/2009 Pembentuk an Ti m Pelaks ana Penghematan 

Energi Dan Air Kabupaten Batang 
37 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/318/2009 Pembentuk an Ti m Teknis Pemulihan Kawasan 

Dieng Kabupaten Batang 
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1 2 3 4 
38 Instruksi Bupati Kepala 

Daerah Ti ngkat II 
Batang 

Nomor 660.1/688/1993 Perubahan Keputus an Bupati Kepala Daerah 
Tingk at I I Batang Nomor 660.1/389.a/1993 
Tentang Pembentukan Ti m Pel aksana Program 
Kali Bersih Kabupaten Daerah Tingkat  II  Batang 

39 Instruksi Bupati Kepala 
Daerah Ti ngkat II 
Batang 

Nomor 522.4/714.a/1993 Gerak an Penghijauan dan Konservasi sumber 
Daya Alam Lingkungan di Kabupaten Daerah 
Tingk at I I Batang 

40 Surat Edaran Bupati 
Batang 

Nomor 660.1/0409/2008 metode memanen Air. 

B. PENGELOL AAN KEBERSIHAN/SAMPAH   
1 Peraturan Daerah 

Kabupaten Batang 
Nomor 5 Tahun 2005 Penyelenggaraan Kebersihan Lingkungan 

2 Peraturan Daerah 
Kabupaten Batang 

Nomor 6 Tahun 2005 Retri busi Pelay anan Persampahan /  Kebersihan 

3 Peraturan Bupati Batang Nomor 5 Tahun 2006 Petunj uk Pel aksanaan Peraturan Daerah 
Kabupaten Batang Nomor 6 T ahun 2005 
Tentang Retribusi Pelayanan Persampahan / 
Kebersihan 

4 Keputusan Bupati Batang Nomor 300/ 558/ 2007 Pembentuk an Ti m Penyelenggara Sosi alisasi 
Kebersihan, Kes ehatan, Keindahan dan 
Ketertiban Li ngk ungan Di Kabupaten Batang 

C RUANG T ERBUKA HIJAU  
1 Keputusan Bupati Batang Nomor 460/587/2002 Penetapan Lok asi Untuk  Keperluan 

Pembangunan Obyek Wis ata Pantai Sigandu Di 
Desa Klidang lor Kecamatan Batang Kabupaten 
Batang 

2 Keputusan Bupati Batang Nomor 460/317/2003 Penetapan Lok asi Untuk  Keperluan 
Pengembangan Oby ek Wisata Pantai 
Ujungnegoro Di Desa Ujungnegoro Kec amatan 
Tulis Kabupaten Batang 

3 Keputusan Bupati Batang Nomor 050/234/2003 Tim T erpadu Pembangunan Pariwisata Sigandu 
- Ujungnegoro Kabupaten Batang 

4 Keputus an Bupati Batang Nomor 050/296/2004 Tim Penataan Oby ek Wis ataPantai Si gandu – 
Pantai  Uj ungnegoro Kabupaten Batang 

5 Keputusan Bupati Batang Nomor 522/279.A/2005 Penetapan Hutan Kota Kabupaten Batang T ahun 
2005 

6 Keputusan Bupati Batang Nomor 660.1/ 215/ 2006 Pembentuk an Ti m Koordinasi Pembangunan dan 
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau Kota 
Kabupaten Batang. 

7 Keputusan Bupati Batang Nomor 522.4/206/2006 Pembentuk an Ti m Pengelola Hutan Kota 
Kabupaten Batang 

8 Keputusan Bupati Batang Nomor 522/079.A/2006 Pembentuk an Kelompok  Kerj a Mangrov e 
Kabupaten Batang T ahun 2006 

 

 

  

 

  


